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BAR III 

PI:MBAHASAN 

Pembahasan dimulai dengan menganalisis iklan tcrscbut pada unit 

paling keell yakni kata dan kalimat dengan meminjam analisis cntlcaf fmgU/slik. 

Kemudian, bergerak lebih lanjut kepada wilayah yang lebih meluas me[iputi relasi 

dalam iklan dan discourse practices. Keduanya akan menghantarkan pada analisis 

yang lebih lebar yakni memahami posisi intelektual, khususnya pcrdebatan 

mengenai intelektual yang tergabung dalam Freedomlnst dan wacana yang 

berkembang dalam socIOcultural pratices. Mengenai posisi dan peran inte1ektual 

yang tergabung dalam Freedornlnst yakni dengan mengadopsi konsep kelas 

menengah sekaligus untuk memahami kepentingan dan pergulatan yang dihadapi. 

Memahami peran dan pemikiran intelektuaL penelittan !m 

menggunakan pendekatan meta-epistemologis yakni suatu usaha memahami 

pemikiran intelektual baik individu ataupun kolektif dengan jalan rnembongkar 

komposisinya dan membuat berantakan atau dengan istilah Foucoult decomposed 

and faff apart serta menempatkan pemikiran tersebut dalam sistem diskursif. 

Kelebihan pendekatan meta epistemo\ogis adalah karena yang harus diperiksa 

bukan apa pikiran seseorang akan tetapi bagaimana prinsip pikiran liu bekerja 

secara efektif. the effective operations (If these di.,.iplmes I 

I Daniel Dakhidae. 2003. CCl1ddiawall dall Ke/.:ua.I(I(/1I daJam NeKaf"(( Onlt' Ham 1akarta 
Gramedia HaJ lb-30 Selain pendekatan meta epistemologis, terdapat dua rendekatanlain yakni 
biografis-idiologis dan sejarah pemikiran Pendekatan hiograii.~ inteJeklllal yakm .~lIlllll ,·arll k\l~1 
yang memadubn biografi dan ide dalam SUMU perpaduan yang kadangkala j,mm:al n~nllill 
mengasyikan - pribadi dalam kategori penipu dengan ide brilian, seorang kriminal deng,an 
kemampuan mengagumkan. Kelemahan pendekatan pertama ialah menempatkan personal dan 
struktur dalam batas-batas yang kurang relevan, membuat analisis personal dalam bingkai 
pemikiran yang lebih general, mengkontraskan antara pribadi ideal dengan kondisi empirik suatu 
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Tanpa melihat dan memeriksa pemikiran dan karya musing-masing 

intclcktual sccara tehti dan rigid, pemahaman terhadap mcrcka Idah tercukupi 

dcngan memperhatikan lingkungan sosial, po!ttik, dan ekonomi Junana meTeka 

berinteraksl seeara diskllrsif. Memahami pemlkHan Frccdomlnst bukan 

menghidllpkan maksud yang dipikirkan akan tetapi mcnja\vab mengapa pikiran 

tcrsebut menjadl relavun untuk dipahami. 

I. Representasi lklan 

Representasl lklan adalah memahami bagaimana iklan tersebut had\f 

ketengah-tengah publik. Sesuatu yang lerlihat sebaga\ sebuah catalan kkstuaL 

dlbedah dalam anal isis mendalam untuk ment!mukan ketimpangan yang mcnJadi 

perdcbatan, Scbagai ~<:buah rcpresentasl, ddan hadir lldak ~crta mCr\'l. akan letapI 

manifeslasi darl st!buah Ide atau gagasan yang telah mcnjadi praktlk waeana 

dalam Fr-.:t!domlnst. ('nllcul [)[SCOl-lr,\c '-n-.:ncoba memahami apakah wacana 'y'ang 

te!ah menjadt stock of know/edge para perumus iklan 

Memahami lk!an st!bagai teks, dtbagi da!om -':Il)pat pcmbahasan 

pt!nting. Pcrtama, menganalisis judul dan tagline. Kedua, mcngenai iSI atau matcr! 

lklan, Ketiga adalah gambarigratik dalam iklan tersebut dan keempat adalah 

pencantllman ke-36 nama intelektuaL Judu! dan taglinc dianalisis kwat teknik 

lmguistik. memecah da!aln kata, mcnW1ubungkan dt!ngan antar kata, mencari 

makna tiap kata dan memahamt ketimpangan wacana dari kalimat tersebut 

subjek penclitian sehingga yang tcrlihat bukann)a hasil ~ang rclevan akan wapi vullie flilireJmelll 
seplhak dan cenderung emosional Pendekatan seJarah pemiklnUl yakni memahami intelektual 
dengan memperhalikan sejarah ide-ide sebenamya dipakai ,uatu jalan pUlar yaltu akal budi dan 
pcninggalan akal hudi diperiksa untuk memahami ~iapa pemiklrnya, siapa pcngUllJlIr awal dan 
seterusnya Kelcmahan pendekatan sejarah pemikiran adalah metodologi yang melicalllpuradukan 
antara kontcks 11iMons yang tersekat dalum masa tenentu dengan pemikiran "ang lcblh belsifat 
jangka panjang tanpa terbatas olch persoalan waktu dan ruang . 
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Materi iklan dibahas sebagai sebuab kesatuan utub bukan !agi di pecah 

dalam kata-perkata atau perkalimat dan perparagraph. Menganailsis grafik dcngan 

membentangkan grafik tersebut dalam bentuk baku grafik yakni merubah dalam 

variabel x dan y. Pada akhimya, seperti kekhasan penelitian kual1tatif, penelitian 

akan dijelaskan lebih \engkap dalam ana1itis teoritis. 

1.1. Judul dan Tagline 

1.1.1. Representasi datam Anak Kalimat 

Freedomlnst menggunakan judul iklan: Mengapa Kami Mendukung 

Pengurangan Subsidi 8BM? Disertai jawaban sebagai taglmc: Scbab SUbSldi 

selama ini salah sasaran. Juga menyenangkan para penyelundup minyak .. 

Membaca kritis judul tersebut menyiratkan pendetinisian baru tentang 

arti definitif serta upaya mendorong kesadaran baru ditengah masyarakat bahv.-a 

pengurangan subsidi 8BM adalah proses bijak dan wajar, sementara akibat atau 

sebab kenaikan harga 88M disimpan (dihilangkan) dari publik Hal ini dapa\ 

dilihat dan berbagai anasir yakni pertama, pilihan kosakata, kedua pilihan kalimat 

(grammar). 

a. Pilihan kata/diksilleksikon. Pilihan kata Freedomlnst 

menggunakan kata ·'pengurangan" bukannya "kenaikan" harga HHM terkait I;;:ra1 

dengan bagaimana peristiwa seseorang atau kelompok (freedomlnst) 

mengkategorisasikan realitas dalam seting tertentu. Freedomlnsl mendorong 

realitas bam bahwa yang terjadi adalah "pengurangan SUbSldl SBM", bukan 

·'kenaikan harga BSM". Meski hal ini ditamplk oleh Freedominst, keduanya 

adalah kausalitas yang tak terhindari dan dalam grafik yang dihadirkan setelah 
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materi iklan, Freedom[nst mengakui dengan pilihan kalimat: "kenaikan (harga) 

BBM 30 persen". 

Metode eufimisme dipergunakan Freedomlnst karena eufimisme 

adalah bcrfungsi untuk mengurangi atau mereduksl intensltas kenyataan demi 

mengungkapkan sesuatu sesuai dengan tujuan Freedomlnst dalam gejula bahasa.! 

Penggunaan c'pcngurangan subsidi" memutus logika atau proses ekonomi yang 

panjang, mulliplier effeci yang dltimbulkan oleh proses ekonomi massal, Subsidl 

bukan lagi persoalan ekonomi politik yang meluas tentang tuntutan kcwajiban 

negara menjamin kesejahteraan rakyat akan tetapi direduksi mcnjadl persoalan 

admimstrasi dan hwlgctmg (anggaran), Bahasa ekonomi scperti diatas mCTupakan 

pembahasaan sesuatu yang nampak, appearance (renomena) bukannya reahlas 

(nomena). Sehingga, persoalan cufimlsmc bukan permusalahan nilul.:' lilt/gemelli 

akan tetapi pada persoalan selubung idiologis,' Dalam persoalan frccdomlnst 

adalah bagalmana fenomena kenaikan harga 8BM dltamp!lkan dalam bahasa yang 

menyisakan kepentingan neoliheral, pflvatisasi, dan pasar bebas. 

Sebaliknya, pengunaan kata "kenaikan BBM 30%" mcrupakan metode 

disfemisme yang menJadi gagasan utama perlui1ya pengurangan subsidi kafl~na 

efeknya terhadap penurunan angka kemiskinan. Mode! pcngkontrasan 

dipergunakan untuk mengkontrol opini pembaca dan wacana puhlik bahwa apa 

yang dilakukan adalah dalam posisi yang relatif mendekati realitas (nomena) 

Dengan mensejajarkan keduanya yakni antara pengurangan suhs/(it dan kenaikan 

2 Mengenni definisi Eufirnisme dan disfemisme, liha/ Daniel Dakhidae, :!OO) ('<'lI<ldl(l><(/1I dal! 
Kelma.5aUIII.Ullam .:Vi/gam Onle Bam, Jakarta: KPG Hal 393-403, SeJain dalilrn kala "~enilikan 
BBM 30 %", disfemisme dapal dltemui da\am teks lain sepeni "memperbesar ketidakadilan'" 
dalam materi iklan paragraf empat. 
J Ibid Hal 400 
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harga (antara eufimisme dan disfemisme) batas antara penampilan luar dcngan 

realitas, antara fenomena dengan nomena. Kebenaran dan tlpU muslihat menyatu 

dalam satu bahasa yang sulit untuk dibedakan kembali secara rigid dalam batas-

batas diskursus masyarakat. Bahasa menjadi sebuah penguasaan wacana dengan 

mendistorsi fungsi konvensi bahasa. Dengan scndirinya apa yang dliakukan oleh 

Freedomlnst telah menunjukan kepada sesuatu yang lebih substansial dan sekedar 

va/ue Judgement baik-buruk benar-salah yakni kekuasaan_ Balas antara 

kebohongan dan kenyataan menjelma dalam diri kekuasaan sehingga antara 

keduanya tidak lagi perlu diperdebatkan dan tak ada lagi garis batas.4 

Teks dan bahasa dengan sendirinya merupakan pergulatan kckuasaan 

yang intens dan merupakan instrumen meiangengkan wacana selain instltusi 

formal dan kekerasan bersenjata. Persoalan iklan Freedom[nst telah heranjak dan 

permasalahan lmgwstlk behuvwr semata akan tetapi beralih kepada semlOllkll 

yakni dunia suatu tanda, teks dan simbol dan penguasaan wacana, 

Patut dicennatJ, bahwa p;\ihan kata yang dipaka! dalam teks 

menunjukan sikap Idiologi tertentu5 can bertujuan agar orang mcnolak atau 

menyangsikan ide tertentu tanpa mengoreksinyalmemeriksanya terlebih dahulu(' 

Pilihan kata '·tewas" bagi prajurit Gerakan Aceh Merdeka" dan "gugur" untuk 

.. !hld hal 408-409 Dakhidae mencontohkan dalam pemerintahan Orde Barn, kllsus kclangkalln 
semen dipasaran dibahasakan dengan "hilang" sebagai disfcmisme ekonomi po);tik bahasa_ 
Contoh lain, penggunaan eufimisme dan disfernisme secara bersamaan dalam Ode Baru seperti 
dalam gerakan separatis di beberapa wiiayah yang dibahasakan sebagai Gerakan Pengacau 
Keamanan (GKP). Di Aceh, GAt\1 disebut sebagai GPK menjadlkan gerakan pembebasan 
layaknya gcrombolan preman-preman pengacau ci kawasan merah Tanah Abang lakana yang tak 
terorganisir dan brutal, Sebaliknya, wilayah operas; Aceh dimaknai sebagai Daerah Operasi 
Militer (DOM) untuk menyebut bahwa siapa-slapa yang terlibat dalam DOM adalah sesuatu 
timlak1l.n militcr Yllng tclllh dire!tuai nCl6llIa dan dcngan ,cndirinyalcgal dan patut untuk 
dilakukan_ 
J Eriyanto, 2001 AnatlSls Wacalla: Pengantar AllalsMs reh MeJia_ Yogyakarta_ LkiS, Hal255 
(, Nurudm_ 2002 Komullikasi Propaganda, Bandung: Rosdakarya, hal 29, Lihat pula Werner J 
Severin dan James W_ Tankard 2004_ Teorl Koml/l/ikersl: Sejarah. A;felode dall J'ellgglillaallya dl 
datam Medw Massa Pent: Sugeng Heryanto, Jakarta Kencana, Hal III, 
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prajunt TNt mengandung makna idiologi naslOnalismc (contoh a dan b). Pihak 

GAM menyebut tentaranya yang mati dalam pertempuran dengan memakat kala 

"pahlawan", scmentara pihak TNI mcnycbut tentara GA:vt scbagai 

"pemberontak" Sama halnya dengan kasus kelangkaan I3BM alA'al Ju\i 200.". 

Paling tidak terdapat ttga pilihan kata untuk menunJukan fakta yang sama yakni 

ke/ungkaun 88M; keler/amhatan distribusi 88M; dan 88M Ii/tullg dipasaran. 

Masing-mastng mempunyat asosJasi yang berbeda dan penggunannya dtsesualkan 

dengan kcpentmgan kelompok atau orgamsasl untuk memilih kata yang 

mcnguntungkan (contoh c, d dan e). 

Frccdomlnst dlhadapkan dalam pilihan kata yang tidak llinggal dalam 

menytkapi rencana kenaikan RBM dan fakta yang slidah ada Selain kata 

~·mendukLing" yang berasosiasl partisan tcrdapat kata lam yang dapa! dtgunakan 

sepcrti sepakat, menyokong, setuju, dan membenarkan (contoh 0. Kata 

"pengurangan'- terdapat pilihan lam seperti pcncahutan, kenatkan harga 88M. 

pcnurunan, dan pcnankan. Kata "salah sasaran" mempunyat diksi seperti tldak 

tepat, mcny!mpang dan meleset. Kata "setuJu kenaikan harga BBM" bcrasosiasl 

membolehkan dan memberi "Iampu hlJau" kcpada pemcrintah (contoh g), 

scmentara conlOh h bcrmakna pembenaran dan "stempel kekuasaan ": 
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: a. Prajurit TNT berhasil menembak 

! I mati sepuluh tentara GAM di Bireun. 

1 b. Dalam baku tembak di Sireun, lima 

I tentara TN! mati atau separuh dan 

I Sementara di pihak TN!, lima prajurit tentara GAM gugur. 

I I gugur. I 

·.-==:-c;::::-===-----+c;-;;===-::-:;c=c=-;=,---1
1 I c. Di Palembang dan Banten, d. Keterlambatan distribusi BBM 

I kelangkaan BBM menyebabkan I terJad, d, Palembang dan Banten i 
II antnan di SPBU. I e. Akhir bulan Juni. didaerah ! 

Palembang dan Banten, B8M hilang 

I : 
I dari pasaran. ~ 

~I f~.-~M-C-en-g-a-p-a--K"·-am~i-~MCO-en-d7u-kC"u-n-g-+l-g-. ~M~e-ng-'a-p-a--oKo-'a-m-,~' -oSo-e7tu-JC"'U -Kco'-en-a~i'kan : 

I Pengurangan 
! 

SUbSldi 88M? Sebab Barga 8HM? Sebab subsidl sclama im 

I subsidi sclama ini salah sasaran, tidak tepat. 

I 

I 

I-c------ -
I h. Mcngapa Kami Mcmhcnarkan I 

I 

I 

I 
Pencabutan Subsidi HUM? S~bab I 

subsidi selama melesct. 

Contoh lain yakni menyimak fenomena kemlskman yang dapat 

dibahasakan bennacam·macam dengan makna beragam akan tetapi mempunyai 

substansi yang kurang lebih sarna. Pemilihan kata miskin, dapat digantikan 

dengan kata tidak mampu; kelompok terpinggirkan; marjinaL mal as bekerja; 

tertindas; kurang beruntung. Contoh lain adalah kata penertiban pcdagang kaki 

lima (PKL) dapat berupa peneniban itu sendiri~ penggusuran; penggerebekan; 

melokalislf: relokasi. Bila diterapkan dalam kalimat, akan bermakna berbcda: 

102 

I 
I 



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra

Intelektua\ dan Politik 
(Studi Kritis Wacana lklan Cetak Freedom Institute 
versi "Mendukung Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (8BM)") 

Pilihan Kata 

I Mengapa karni rnendukung 

I pengurangan subsidi B8M 
1 

I 
I 

Mengapa karni mendukung 

I kenaikan harga B8M 

Pemerintah Kata menertibkan 

PKL di jalan Gembong 

I 

I Pemerintah Kota menggusur PKL 
1 

I di 'alan Gembon ' J g 

Asosiasi Makna 
._._, 

J 
Mernbentuk realitaas baru bahwa i , 

i 
pengurangan 88M adalah proses alamiah 1 

I 
dan 5udah semestinya. [ 

I 
..... _-- [ Freedom Institute mensphonsori kenaikan 

I 
harga-harga. I 

I 

Memposisikan PKL pada posisi yang 
-I 

I 
ilegal, sehingga wajar pcmerintah 

mentertibkan. 

--_ .. 
Pemkot berada pada posisi yang keliru 

karena kalimat 'usur bermakna sarkasme g 

I (kekerasan) 

.~---ti ..... --------- -
Kallm miskin kota haros mendapat I Lebih bersifat populis dl:ln orang mcnjadi 

I perhatian pemerintah. 

1 

Kelompok tidak Dlampu di kota 

harus mendapat perhatian 

( pemerintah. 
I 

I miskin akibat sistem yang tak adil. 
[ 

---.---~ I Orang miskin sebab>ai has-;i 

I 
ketidakmampuan orang unluk mengikuti 

sistem kompetisi 

'-', ~.==,====~=--t-;=cc-==c-~~---;-~-~~.---~ I Tidak ada kelangkaan B8M. Yang Dalam satu kalimat ini, pembicara ingin I 
I terjadi hanya keterlambatan menyatakan bahwa realilas y.:mg terjadi 
, 

i pHsokoo BBM, kata pejabat adalah karena faktor yang dapat dito]crir 

i pemerintah. dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Sementara kalimat kelangkaan merupakan 

bentuk kelalaian. , 
---. ______ J 
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Disamping itu, pilihan kata 'pengurangan subsidi' berasososiasi lcbih 

bijak daripada kenaikan harga, Teknik ini yang dalam praktik propaganda dikenal 

sebagai gllflermg generaillies, yakni mengasosiasikan sesuatu dengan -kata bijak' 

yang digunakan untuk membuat kita mcncrima dan menyetujUl hal itll tanpa 

memeriksanya terlebih dahulu.7 Contoh lain adalah istilah 'Bapak Pembangunan", 

"demi keadilan dan kehenaran", dan "dari rakyat untuk rakyat". Dalam bahasa 

iklan, metode propaganda seperti im mudah ditemui seperti seJermh aka! sehat" 

(1'ilma); luxury car (Mercedez Benz) dan coneclmg people (Nokia). 

b. Pili han kalimat (grammar).~ Freedomlnst mengunakan pilihan 

kalimat "pengurangan suhsidi BBM", Hal in1 mengkontruksi realitas bahwa 

pengurangan adalah peristiwa (event) bukan sebagai tmdakan {(Ie/11m) pemerintah 

Hal ini berdampak bahwa peristiv./a tcrscbut lebih diaklbatkan olch proses 

kegiatan beramai-ramai (partisipan) antara pemerintah, pasar dan masyarakat 

dengan menyimpan pelaku utama (pemerintah), Sehingga diksl terscbut 

mengalihkan tindakan pemerintah menjadi sebatas peristiwa dimana pemerintah 

bukan pemain tunggal. 

Sebaliknya, menggunakan kalimat "mengurangi subsidi 8BM" realitas 

yang ingin digambarkan adalah tindakan (actIOn) pcmcrintah, Kata "mengurangi" 

sebagai tindakan mendorong realitas yang terbangun mendorong adanya subjek 

pelaku yang mengurangi dan objek yang menjadi akibat. Biasanya dalam bcntuk 

71hld Ha131. 

~ MenunJt MAS .Hikam. arti. penting menelaah struktur kalimat karena dapa! nWIlIIs.ahkall s .... cara 
legas anlara pemblcaraipenulis dengan fakla, Liha! dalam Mohammad AS Hikam 1999 
I )~mokm.\' dOli ('"." Socu:/}' Jakarta, LP3 ES Hal 179_189 Lihal pula Armand Matlelart dan 
MIChele Maltelart (}p CII. Hal 68-73 
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transitif (subjek+predikat+objek)9 Bila ini dilakukan maka akan berbunyi: 

mengapa kam; mendukung (tindakan pemerintah) mengurangi subsidi BBM? 

Pilihan grammar "pengurangan" sebagai peristiwa (event) dapat 

dibantu dalam contoh "penertiban" pekerja seks (PS). Pihak pemerintah 

menggunakan diksi penertiban PS daripada menertibkan PS atau menggaruk PS_ 

Sementara pihak PS atau wartawan yang menulis dari sudut pandang PS sebagai 

korban akan memilih kata "pemerintah menertibkan" atau "pemerintah 

menggaruk". Masing-masing pilihan kalimat membawa konsekuensi dan realitns 

yang berbeda, bukan hanya bagaimana pili han kata yang dipilih menimbulkan 

realitas yang berbeda, tetapi juga bagaimana realitas yang sarna darat dibahasakan 

secara berbeda. 1o Dibawah ini berupa contoh dengan kata dasar /jakta sarna tetapi 

akan bermnkn(l herbedn dengan pilihan peristiwa atallkah tindabn: 

; 'Kata ----: -'I'indaka n/P;rcicscticw-a--~Ir-{:-ont()-h--~I-~Ia~' K~'I-imat 
, ' 

I, 

I I i nasar 

: Kurang --TMcngurangl (tindakan) I Pcmerrntah mcngu~;ngl SUb!>1(h-[38M-

~ Pen!:,'urangan -- ---I Pengumngan sub"", BBM akh'rn~ya 
I (penstJwa) dtlakukan 

;fertib- +Menertibkan (tindakan) I Pemerintah menertibkan PSyang­
I 
I 

i Penertiban (peristiwa) 
i 

beroperasi di pinggir jalan tadi malam_ 

PS yang beroperasi di pinggir jalan , 
I terkena penertiban tadi malam_ 

9 Mengenai struktur sintaksis: fungsi, peren dan kategor'l, lihat Abdul Chaer. 2003. UIIKIli.\'llk 
UN/mil Rineke Cipta Jakarta. Hal 206_275. 
\0 ErjY~nT('\_ Op_ elL Hal 29] 
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I Perkosa I Me~perkosa (tmdakan) I Tlga perempuan memperkosa seora~g -, 

: I 
; I santn yang baru \u\us pondok pesanlren 

I I 
i Pemerkosaan I Tiga pdaku pemcrkosaan tclah ditangkap 

: I , 
I I (peristiwa) ~ petugas. ~ 
i I ! 

~-Nai'k----iMena(kan--Gindakan)-- -P-emer~ntahlnenaTkan tarif listrik sebesar ! 

! I I . 
: I 30 persen 

r 
I 
! Kenaikan (peristiwa) , 

i 

Tarif listrik mengalami 

I i persen. 

I 

1.1.2. Represcntasi dalam Kombinasi Antar Anak Kalimat 

kenaikan 

Setidaknya, Freedomlnst menggunakan dua mduk kaltmat (kalimat 

inti) dcngan masing-masing mcmpunyal anak kalimat (kalimat nOnlnti) atau 

dalam studi bahasa discbut sebagai kalimat maJemuk. Komblnasl an tar anak 

kalimat tersebut membentuk kalimat: Mengapa Kami Mendukung Pcngunmgan 

Subsidi 88M') Sebab subsidi selama ini salah sasaran Juga menyenangkan para 

penye\undup mlnyak 

Dua induk kalimat adalah: 

a. Mengapa Kami Mendukung Pengurangan Subsidi BBM. 

b Sebab subsidl selama ini salah sasaran. 

Sementara anak kalimat yang dimaksud adalah: 

a. Pengurangan Subsidi BBM. Kalimat ini berposisi scbagai obJek 

dalam strllktur '"Mengapa Kami Mendllkung PengllI"angun 

Subsidi 8BM". Akan tetapi, kalimat ini dapat menjadi anak 

kalimat tersend!ri dengan memecah mcnJadi dua Yakm dengan 

106 



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra

Intelektual dan Politik 
(Studi Kritis Wacana lklan Cetak Freedom Institute 
versi "Mendukung Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Mlnyak (B8M),,) 

cara memposisikan kata "Kami Mendukung" sebagai kalimat 

aktif intran5itif, sernentara Pengurangan Subsidi 88M sebagai 

kalimat pasif. Hal ini dimungkinkan karena kalimat inti dapat 

menjadi kalimat noninti dengan berbaga\ proses transformasi 

seperti pernasifan, inversi, atau penambahan. I I "Pengurangan" 

merupakan bentuk nominal dari mengurangi dan menjadi kata 

benda. Namun, ia dapat menjadi predikatif karena pengurangan 

merupakan ·'peristiwa". Hal ini seperti dalam kata menembak 

(predikat) datam kalimat "menembak mahasiswa" menjadi 

penembakan mahasiswa. Penembakan dalam arti ini dapat 

berupa subjek bila diartikan sebagai subjck atau predikat 

I' tergantung konteks bahasa. " 

b. "Juga menyenangkan para penyelundup minyak"" sebagm 

keterangan peristiwa sekaligus menegaskan_ 

II Abdul Chat;':r Op.< 'il Hal 242 
12 !hld Ha121! 
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! I Induk I Mengapa 
! 

I kam! I mendukung- I pengurangan 
; 

I , Kalimat 
! 

i Kala tanya 
, 

I (aktif) I 5.,'u~iek Aktor 
! I -I-, 

I Anak 
-

, I Mengapa Kami 
, ! I 
, , 

! ; mendukung i I Kal!mat 
1 I 

, 

I (pasil) 
, 

, Kala fan.va Akt!/1ntrunsitif , 
, 

! ! 

I 
I 

! 
! 

I 
i Subsidi 8SM 
; I 

f--
Predtkal Vah I Ohfek 

I -
------ -----------+ -----
pengurangan I subsidi BBM 

I 
i 

------ I -
Pred,kat ! ()~iek 

1 

I 

! 
-I 

i 2 i Induk I Sebab Subsidi Selarna ini I salah sasaran 
1 

! 
, 

I 
I 
1 
, 
1 

, 
i 
~ Kallmat Suh)ek Keterangan i predtkat Kelcrangan , 

1 ! , 
I ! (aktif waklu 

; 
I kausalltas 

1 ! ; 
I 1 

! 
, ! 1 I mtransltd) 

! Anak I :::;-"" I ;;:~"." I ~z,,;,;;;Lc~";;. - -----! 

! 
i Kalimat 
! 
I (keterangan 
! 
1 

i peristivva) 
I 

pcnghuhung I 

I 

Dari tiap anak kalirnat, kombinasi atau penggabungan yang dilakukan 

terhadapnya dapat membentuk pengcrtian yang berbeda_ Hal ini memang 

dikarenakan realitas terbentuk lewat bahasa dengan gabungan antam salu anak 

kalimat dengan kalimat lain];. Sebagai contoh, tcrdapat dua rakta yang akan 

dnangkal dalam satu kalirnat. Pertama, terjadi pengeboman di rusat kota London 

tanggal 6 Jull. Kedua, diadakan konferensi 0-8 di Skotlandia, tanggal 7 Juli_ l3ila 

dua fakta ini dirangkai, terdapat berbagai cara dengan makna yang berbeda: 

11 criyaflto ()pJ'rr .Hal 294 
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Tidak ada kaltan antara dua 

peristiwa 

Born meledak di Kota London hari Rabu minggu I 
I 

ini. Sementara itu, di Skotlandia, persiapan I 
menjeiang pertemuan pemimpin G-B memasuki I 

I 
tahap akhir. i 

Menyatakan bahwa dua jakta 

lersebu( (erdapaf keterkaitan 

II paling (Idak darl waklu 

Sehari menjelang konferensi G-8, serangan born I 
I 

menguncang kota London I 
I , 

kqudtan. I 
Mengailkan dua fakla dalam Serangan born London menyongsong konferensi 

salu peristiwa, , G-8. 

Koherensi antar anak kalimat menunjukan bagaimaml rl.!alitas 

dihadirkan kepada masyarakat. Apakah akan dihadirkan dalam bentuk saling 

mempengaruhi ataukah tidak, dimana masing-masing mempunyai asosiasi dan 

efek psikologis yang berbeda. Dengan memahami maksud teks tersusun,koherensi 

akan menunjukan idialogi dari pemakai bahasa. Selain itu, degan teknik 

koherensi, dua fakta atau lebih yang berbeda sekalipun dapat dihubungkan 

schingga nampak berkaitan erat. Contoh lain dalam fakta-fakta bcnkllt. Pertama, 

scorang wali mund memukul siswa Jakarta International School (J!S), Fakta 

kedua, wah murid tersebut merupakan pejabat tinggi RL 

Dua fakta diatas dapat dihadirkan berbeda, dapa! pula dihadirkan 

bertau!an sehingga menimbulkan aSOSlaSl saling mempengaruhi. Untuk 

menghubungkan antar kalimat dapa! menggunakan kata "yang", ·'karena" atau 

·'meskipun": 
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I Iak ada 
-- ---- ... ',' 1 

i Seorang wah murid memukul siswa JIS dalam pertandtngan i 

I 
II bola basket antar sekolan. 

I 
! J>C/lje/us , Scorang wali murid yang tcrnyata pCJahat tmggi Rl memukul 

: siswa JIS dalam pertandingan bola basket antar sekolah 
I I 

i' j)erpunlanga-,-, -T! '\1'eskipun pejab-at tinggi Rl, seorang wali tnurld- memukul s;s~a--! 
I I , 

konlras ! JlS dalam pertandingan bola basket antar sekolah 
, 

L .. _____ _ I -- -. .-.-~-- . i 
I Karena peJahat tinggi Rl, scorang wali murid lak scgan-scgan I 
I I 

I /\;nyC'hah 

! memukul siswa JIS dalam pertandingan bola basket antar: , , 

I 
i sekolah 
I 

Dengan teknik serupa, Freedomlnst menghubungkan 

imengkombinasikan berbaga! fakta sehmgga membcntuk aSOSIi:\SI baru yakm 

keterkaitan erat dlantara fakta-fakta tersebut. Fakta tersebut adalah. 

a. Pengurangan subsidi BBM oleh pemerintah. 

h. Subsidi salah sasaran. 

c, Penyelundupan minyak. 

Dengan fakta tersebut dialas, dapal dikombinasikan menjadi berbagai 

bentuk kalimat: 
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!j Tldak ada kmtan antam dua 
---, 

I Pengurangan subsidi BBM akan dilakukan ! 

i 
I pensliwu akhir pekan ini. Sementara itu, penyeJundupan 

minyak telah menyenangkan para 

penyelundup. 1----I Mengwlk'a-n'J'en-g-'a-n'k-a-u-sa-I;-(/~a-.,-hc:-:-::-::::-:-=-::--cc::-:;-n~ 
I 

Pengurangan subsidi 88M (oleh pemc~i-~tah)-i , 
i 
I disebabkan subsidi selama ini (yang dilakukan : 

pemerintah) salah sasaran, 
i 
! 

~I ~-C~~------+~---~~~~~~---~-~ 
: Mengailkan dengan Pengurangan subsidi BBM (oleh pemerintah) I 
! ro'ruliftlilgall sdam I disebabkan subsidi se/ama ini (yang dilakukan : 

I 
- I 

pemerintah) salah sasaran. Juga mcnyenangkan I 
I para penyclundup mmyak. ! 
, ________ J 

Oalam teknik diatas, Freedom!nst menghadirkan realitas baru bahwa 

mengurangi SUbSldi BBM bukan kemauan pemerintah akan tetapi sebagai akibat 

yang tak dapat dihindari dan kausalitas linier. Oengan kata penghubung "sebab", 

penampilan "subsidi salah sasaran", menggeser kemungkinan hadirnya sebab-

sebab lain seperti menunjuk pada kelemahan institusi pemerintah atau membatasi 

pandangan alterbnatif pitihan. Hal Inl dipertegas dengan penampilan 

"penyelundupan minyak" untuk lebih meyakinkan, Dalam paragraf pertama, 

sebab lain dihadirkan lebih menglobal yakni dengan menghadirkan "tokoh lain" 

yakni "harga mmyak dunia sekarang", 

Untuk memperjeias, dengan fakta utama yang sarna akan tetapi dengan 

fakta pendukung lain yang berbeda, dapat timbul asosiasi tersendiTl yang dapal 
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menyerupal atau bertolak beJakang dengan yang dilakukan okh Freedomlnst. 

Misalkan dengan menghadirkan fakta· 

a. Pemerintah mengurangi subsidi BBM 

b. Terdapat kebocoran APBN dan inefisiensi di tubuh Pertamina 

c. Rendahnya penegakan hukum bagi para penyelundup minyak 

Dengan menghadirkan fakta tambahan berbeda dan dikombinasikan 

akan nampak perbedaan mendasar serta tujuan dan makna yang berbeda pula: 

: ndak ada 

kl.llJuIl lJ)lJlJPII Jain, BPK melaporkan keboe-oran APBN dan inefisiensJ dl ' 

dua pen.l"tnva tubuh Pertamina 

i /y/engaakan Pemerintah mengurangi subsidi B13M awai bulan ini, i , 

: rlengan , : disebabkan kebocoran APBN dan inefisiensi di tubuh: , 
I 

I kuU.\"a/l/a.\· i Pertamina 
, 

I lviengaltkan 
, 
: Kebocoran APBN dan inefisiensi di tubuh Pertamina serta ! 

tlenRan : rendahnya penegakan hukum bagi para penye)undup minyak ! , 

! : 
'perpanJungun i menyebabkan pemerintah mengurangi subsidl BBM 
i , 
i setara 

Teknis seperti dlatas yakni mengotak-atik hubungan sebab-akibat biasa 

digunakan dalam propaganda post hoc. Post hoc merupakan kependekan dan PUS! 

hoc, engo propter yakni ungkapan untuk menunjukan kekcliruan dalam 

menyatakan urutan sebab akibat. Sebagai contoh, jika Joni mengkonsumsi 

tayangan kekerasan, maka menyebabkan Jon; memiliki dorongan mc!akukan 

agresifitas lebih tinggi daripada Jono yang tidak mengkonsumsl tayangan 
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kekerasan. Apakah yang terjadi justru sebaliknya yakni karena Joni mempunyai 

sifat dasar agresif yang mendorong ia mengkonsumsi tayangan kekerasan. Meskl 

kemungkinan kedua !ebih keei! daripada kemungkinan pertama, kecenderungan 

yang digunakan adalah kemungkinan pertama. Hubungan kausalitas pertama yang 

kerap digunakan oleh penentang adegan kekerasan sebagai argumen utama 

kepentingan keiompok. 

Strategi Pust Hoc merupakan jenis hubungan yang lazim ditemui pada 

variabel yang saling kait men gait, tetapi tidak menentukan mana sebab dan mana 

akibat l4
. Judul dan tagline iklan Freedomlnst menghadirkan realitas baru dengan 

menarik korelasi baru, yakni a). kesalahan suhsidi yang tak tepat, b). 

penyelundupan minyak. Antara pengurangan subsidi 88M dan dua sebab 

pendukung dapat saling bertukar tempat antaTa fakta utama dan fakta bawaan 

dengan menghadiTkan fakta baru. Misalkan dengan mengambil fakta lain yakni a). 

rendahnya pengawasan pemerintah dan h). rendahnya pcnegakan hukum bagi para 

penyclundup minyak. 

I Pemerintah mengurangi subsidi BBM karena s~b-~CdTsalah--~';~aran -dan I 
1 maraknya penyelundupan minyak. I 

I Subsidi salah sasaran dan maraknya penye!undupan minyak karcn~ ';~~d~-hnral 
I i 
I pengawasan dan penegakan hukum bagi para penyelundup minyak I 
I I 

Dalam hal ini, Freedomlnst dihadapkan dalam berbagai pilihan 

kemungkinan yang mengitari peristiwa kenaikan BBM atau pengurangan subsidi 

88M dengan sega!a konsekuensinya_ Freedomlnst menghadapi pitihan bagaimana 

14 Darrel I lutf 2002 H>:rholulf11{ dmgt:m SfClfisflk (Pent Soetikno dan eM Udianr) Jakarta 
KPG Hal IOJ 
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realitas itu akan ditampilkan, dan akhimya memilih seperti dalam judul dan 

tagline tersehut. Apa yang dilakukan oletl Freedomlnst didorong oleh 

S()CI(J('ullurai practices yakni semangat zaman neolibcral ls danpada arus 

peristlwa. Hal in; seirama dengan pendapat Huffbahwa bila tcrdapat pertentangan 

mengenai korelasi, lihatlah dulu apakah korelasi tersebut dihasilkan oleh arus 

peristiwa ataukah semangat zaman. 

1.1.3. Representasi Dalam Struktur Kalimat Pasif dan Nominalisasi 

Satu peristiwa dapat dikontruksikan berbeda dengan teknis 

pcnyusunan tata bahasa. Diantaranya dengan menerapkan kalimat pasif atau akti!, 

Kalimat aktif yang lazim berstruktur S'~PredikatiVerh f Objck f Kctcrangan 

(S+P-rO-rK) membutuhkan objck yang harus disertakan dalam kalimat aktli' 

transitif. Selain itu, kalimat aktif transitif membutuhkan subjek (aktor/pelaku) 

sebagai pembentuk kallmat. Struktur kalimat aktifdapat pula meninggalkan objek 

dalam bentuk kalimatnya atau yang lazim dikenal sebagai kalimat aktifintransltif. 

Karena dalam bentuk sintaksis seperti ini, syarat minimal yang harus dipenuhi 

adalah fungsi subjek dan fungsi predikat 16 

Kebalikan kalimat aktif adalah kalimat pasif yakni dengan cara 

membalik objek menempati kata utama yang dijelaskan oleh predikat (O+Pl. 

Dalam kalimat pasit: pelaku atau aktor utama dapat dihilangkan atau 

disembunyikan dari penulisan. Efeknya, terjadi pengkaburan aktor. Hal ini dapat 

dilakukan karena dengan membentuk kalimat menjadi pasif tidak dibutuhkan 

I~ Meflgenai ini lihllt sub bab pmktik »a.:W/ll dall prakli'k .IOsiokuilllml iklan jJengurllnglln subsidi 
BBM. 

16 Abdltl Chaer ()p. Cit. Hal 209. Lihat pula Sudaryanto. 1994 Predi/w.1 dall ()hJ"k da/am Hllhu.\u 
Jndofle~/U: Ke.lelarasan Po!a-(Jrulan. Jakarta. Djambatan 
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subjek datam tata bahasa, karena bentuk kalimat pasif itu sendiri bisa hadir 

dengan atau tanpa subjek.17 Dalam contoh dibawah ini, akan terlihat perbedaan 

antara keduanya: 

i 1. AktifTransitTff a. 

I 

------- -1 

Presiden menggusur rakyat keeil dengan Peraturan I 
Presiden No 26/2005. I 

b 

I 

I I c. 

• C . d K 'k' b .. I Menten InlormaSl an omun! aSl mem atasl siamn TV I 
! 

dan Radio untuk menghemat energi lewat peraturan II 
menten. I 
Gerakan Umat Islam Indonesia menguslr lemaat 

Ahmadiyah dari kampus Mubarak 

I . b. Untuk menghemat energi, siaran TV dan Radw dibatasi. I 

II II C Jemaat Ahmadiyah diusir dari karnpus Mubarak I 

I d. Di sekoJahnya, SMP Don Bosco, iwan dipukul (oleh 

Budi). I 

Dalam contoh I a dan I b, Presiden dan Menteri Infromas\ dan 

Komunikasi, hadir dalam ka!imat aktif dan berperan sebagai aktor utama yang 

menyebabkan rakyat keei] tergusur dan pembatasan siaran TV serta radio, 

17 Eriyanto Op,('it Hal 168 
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Demikian halnya dengan contoh Ie yang menjadikan gerakan Umat Islam 

Indonesia sebagai pe\aku utama pengusiran dan jemaat Ahmadiyah scbagut 

korban. Kalimat Id kerap hadir dalam buku pelajaran sekolah dasar sebagai 

contah sederhana pembuatan kalimat. 

Dengan membalik kalimat contoh la, Ib, Ic dan ld, aktor dapat 

dihilangkan atau dtsertakan tergantung kepenttngan penuli:;. Contoh 3a, rakyat 

kecil ditempatkan sebagai pusat perhatian sebagai karban, sementara petaku 

disembunYlkan atau tidak dicantumkan Teknik yang sama dengan contoh 3b 

dimana untuk mengetahui kalimat pasif memerlukan pertanyaan lanjutan utama 

yakni s\apa yang membatasi. Dengan kallmat pasif, pembaca dihcri suguhan 

peristiwa atau tindakan tanpa pelaku 

Permisalan 3d, merupakan pembalikan I d yang dalam contoh terscbUI 

persoaian menjadi sederhana karena terkategorisasi kenakalan remaja. Tetapi 

dengan teknik sarna tetapi pada kasus yang berbeda akan mempunyai bias asostasi 

serupa. Misalkan: Awal pekan ini, polisi menyerbu kampus Universitas Muslim 

IndoneSia (UMI) dan menganiaya beberapa mahasiswa. Dalam kalimat aktif ini, 

polisi ditempatkan sebagal aktor utama yang melakukan penyerbuan dan 

penganiayaan. Sebaliknya, peran utama polisi dapat disembunyikan atau tidal-.. 

dihadirkan dengan mengubah bentuk kalimat menjadi pasifyakni awal pekan ini, 

kampus UMI diserbu dan beberapa mahasiswanya diania)'a~ 
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I Aktif Awal pckan ini, polisi menyerbu kampus Universitas Muslim Indonesia 

I I (UMl) dan menganiaya beberapa mahasiswa_ 
, , 

I Pasif i Awa~l pckan ini, kampus 
------- - I 

UMI diserbu dan beberapa mahas!swanya I 

1_ dianiaya. 
------

Judu! iklan pengurangan subsidi 88M oleh Freedomlnst terdapat 

kalimat aktif dan kalimat pasif. Kalimat aktif judul tersebut adalah-

IMengapa 

Kala tanya Aklor SuhJek Predikat ()'yuk 
! 

_-----.-J 

Sementara kalimat pasif dalam judul tersebut adalah penjabaran dari 

objek pada kalimat aktif yakni "pengurangan subsidi BBM'" ObJck ini berasal 

dari kalimat '-Pcmcrintah mengurangi subsid! 813M"', 

Untuk menunjukan bahwa judul iklan tersebut adalah p<J.sif yakni 

dengan menghadirkan kalimat tanya: mcndukung siapa atau dikurangi olen siapa. 

Jawaban atas kalimat tanya mi tidak terdapat dalam maten iklan akan tetapi 

menghadirkan aktor lain yakni -'"kita", 18 

Selain dengan menggunakan kalimat tanya, kalimat pasif pengurangan 

subsidi BBM dapat ditelusur dari perubahan kalimat nominahsasi bJasanya 

dengan memberi imbuhan pe-an. Jenis kata "pengurangan" merupakan kontruksi 

nominal objektif yakm kontruksi yang nominal konstituen, penguasanya 

merupakan pelaku tmdakan yang ditunjukan pada pembatas yang merupakan 

H· Mengenai aktor "kita" akan dibahas dalarn nmteri ildal1 
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sasaran tindakan. 19 Penguasa adalah subjek atau aktor sementara pembatas adalah 

objek. 

Ferlama, jabarkan judul iklan dalam dua kalimat utama aktif 

I Mengapa Karni Mendukung"--rPemerintah i Mengurangi i 'SUbSld'i -lisM 
, I', 
I I I I , 1-;-
: Kalimal Ulama i SlIhjek ! PredikaJ I ()hJek 

I 

Kedua, pasifkan kalimat "pemerintah mengurangi Subsidi BBM" 

menjadi "subsidi BBM dikurangi (olch pemerintah)": 

"'~~~~---'~~,--,,~~~~c=~~~-, I Mengapa Karni I Subsidi Dikurangi I (oleh pemerintah) 

I Mendukung ~BM i 
I Kalll1/c.l1 l/I~~~~~---' i ()h-;~k'---' I-J;~~'lik~( "-'II"""Uhrek (dal'UI 

. I I 
I i I ddlUd"ku" aru" 

I I I di.w:mhunYlkan) 
_______ .! ___ ~I I 

Bentuk seperti diatas dengan menyimpan subjek (Subsidi BBM 

dikurangi) masih menghadirkan pertanyaan lanjutan yakni dikurangl oleh siapa') 

Untuk menutup celah ini, kemudian pada perubahan bentuk ke/lga, dengan 

menempatkan didepan menjadi "dikuranginya" Tamhahan nya merupakan bentuk 

untuk melenturkan pengucapan: 

19 Lihat pula Sudaryanto. Op.Cit. Yogyakarta' Djambatan. Hal 242 dan 246-247, 
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I Mengapa Kami I Diku-ra-n-g,-'nya I Sut.-sld-,-- 1 (oleh pem~rintah) 
ii, , 
i Mendukung i i B8M Ii 

!e' K~a'h-"-!a-"I~lc,,-,,,-!a------j-1 'O"h'I-ek'· 1 P,:edik;;t- I-S-UbJ~-k-'-'i-ap-a-l-

I I I dthadtrkan wall 

I
i II I 

__________ -L. _____ -". ____ -"I_'_li_~(_'m_h_!!_n_v'_k_a_n_) ____ J 

Kel!lnpu!, kata "dikuranginya" masih mcnghadlrkan peran aktor 

dibelakang kalimat dengan pertanyaan lanjutan: dikurangi oleh siapa') Selain itu, 

imbuhan -nyu. masih mengandung serapan Ja\\.'a, Cara menyembunyikan 

kclemahan ini adalah dcngan mengubah mcnjadi kata penunjuk pCrlSti\',"u (evell!) 

yakm "pengurangan" sehingga hadlT dalam judul iklan tersebut. Sdain sebagal 

penunjuk even!, imbuhan pc-an tclah menjadikan kata kerja mcngurangl mcnjadi 

kata benda (nominalisasi) 20 

Perubahan kalimat aktifini dapat diringkas sebagai berikut 

: Pcmerintah 

Mengurangi 

Subsidi B8M 

.~ .- ----.- -- - -- ._. 

! Subsid18RM i Dikuranginya 

.., dikurangi (oleh -I Subsidi BBM 
, I 

I pemerintah) I 

: Pengurangan 

"'SUbSldl BBM 

-------

Nominalisasi kalimat "pemerintah mengurangi subsidi BB~" men)ad! 

"'pengurangan subsidi BBM" bercfek pacta penghilangan subjek (pernerintah) dan 

tetap mcmiliki makna atau dapat berbunyi karena dengan mcmbentuk 

~'J lind Hal I 10 
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nominalisasi, tata kalimat sudah bcrubah menunjuk pada peristiwa yang 

dldalumnya tidak dibutuhkan informasi yang konkrit seketiku itujuga_
cl 

1.2. Materi Iklan. 

1.2.1. Uc710Are '"we"? 

Judul iklan Freedom institute menyatakan bahwa apa yang dia lakukan 

adalah tindakannya dengan kata ganti "kami"_ Akan tetapi dalam matcri lkhm, l(l 

tldak lagi memakal ""kami" akan Ictapi tclah bcrganti menjadl ""klla"·. Kala ·klta' 

men.iadi umblgu karena 'kita- mengandalkan sebuuh komunitas yang \ebih plural 

tidak lagi memberi balas antara kami vs Kahan sekaJigus kata -klta' juga mcmbuat 

kategorisasi anlara kita >< mereka. 

Memahami penggunaan kala Inl, tcrlcbih dahulu mcmisah masmg-

masmg dalam kalimat untuk siapukah kata gantl 'kita' Itu dituJukan_ 

,----,----:::- - ---------- - --- ---------,,--------- ------------- - I 

,1 : Bcrapa sekolah dan puskcsmas yang dapal kita bangun sctiap hari, setlap I 
i ' I , 

i mlnggu atau sctiap bulan dengan dana schcsar itu! 

,,-,' --- ----- . --- -------." _ --------- --- _ _ _ _ _ -- _ i 
2 I Kalau untuk kebiJakan yang tepat dan mendorong kcmajuan bersama, kita I 

I . 
masih bisa sctuJu_ 

i 3 ! Karena itu, salah satunva kita tegaskan: 
I • 

!4 
I 

I . -----c---c---c--cc-C---~~7~·-- ___ I 
I Jika kita tcrus menunda, dan berlindung dari berbagai argumcn yang; 
, 

I ! keliru, kita hanya menimbun ma,<;alah,.-
! 

i-st Sal~h satunya adafah subsidi pada mereka yang 
---J 

bcnar-benar i 

I rnernbutuhkan uluran tangan kita. 

------------_.-._----_. 

,I EriYllnto up. ('It ria)) 63 

120 



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra

lntelektual dan Politlk 
(Studi Kritis Wacana Iklan Cetak Freedom Institute 
lIerSI "Mendukung Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (B8M)") 

i Pro!,'Tam semacam itulah yang harus kita dorong 

I .... 
! Juga, ia mengaburkan fokus kHa dalam menghadapi masalah 

! 
i scbcnarnya. 

i 
yang .: 

'-0--+/ =~--c-~-~,------------- ... ~ 
8 i Kita harus berani memilih:... I 

Kalimat (I), kata ganti kita menunjuk kepada negara yang telah 

disebutkan dalam kalimat sebelumnya. Negara masih mempunyai artJan luas 

karena menyangkut institusi kenegaraan yang sangat besar sementara untuk tugas 

pelaksanaam membangun merupakan pekerjaan eksekuti[ (pemerintah). Sehingga 

kata ganti kita dalam kalimat (I), merujuk kepada fungsi pemerintah_ Dengan 

demikian kata ganti kita dalam kalimat (I) dapat dipahami sebagaJ bcnkut: 

! Berapa sekolah dan puskesmas yang I Berapa sekolah dan Pllskesl~-,~·s~~~g- ---I 
I . 

: dapat lOta bangun setiap hari, setiap I dapat pemerintab bangun setiap hari, 

i minggu atau setiap bulan dengan dana ! setiap minggu atnu setiap bulan 

: sebesar iIu! I dengan dana sebesar i(u! 
! i 

Dalam kalimat (4), kata ganti juga menunjuk pada pemerintah karena 

institusi ini yang mempunyai otoritas menunda atau membolehkan pencabutan 

kenaikan BBM. kata ganti kita kedua dalam kalimat (4) mcnut~uk kcpada 

pemerintah karena disebutkan telah berlangsung inefisiensi. 

pilZa--kiia--ter~s---menunda-:- dai1fiika pcme-rintah-Terus m-en-tlr1da~ dan j 
[

! . i 
berlindung dari berbagal argumen berlindung dari berbagai argumen I 

I yang keliru, kits hanya menimbun yang keliru, pemerintah hanya! 

I [ . 
masalah,.. I memmbun masaiah, .. ________ ; 
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Kalimat (5) kata ganti 'kita' seperti kaJimat (I), yakni menggantikan 

kehadiran kata 'negaTa'. PeTbedaanya, kata 'ulUTan tangan' sebelum kata ganti 

lebih meTupakan personifikasi kehadiran negara yang lebih humanis. Selain itu, 

uluran tangan menunjukan bahwa pemerintah hadir sebagai 'dewa penolong' 

bukan sebagai pekerja yang diwajibkan memberikan subsidi bagi rakyat sebagai 

tugas menjamin kesejahteraan. 

Salah satunya adalah subsidi pada 

! mereka yang benar-benar 

I membutuhkan uluran tangan kits. 

I 

Salah satunya adalah subsidi pada 

mereka yang benar-benar 

I membutuhkan uluran langan 

I pemerintah. 
I . ..... 1 

Kata ganti 'kita' untuk menunjuk institusi pemerintah ditcmukan pula 

pada kalimat (7) dan (8) karena masalah dilematis tentang pencabutan subsidi atau 

tidak merupakan dilema pemerintahan. Pilihan antara Jamman negara 

kesejahteraan ataukah mengurangi intervensi pemerintah di tengah semangat 

neoliberal dalam blngkai kemandirian masyarakat. 

I Juga, ia mengaburkan fokus kita Juga, la 

I dalam menghadapi masalah yang pemerintah 

mengaburkan fokus I 
dalam menghadapi ! 

I sebenamya. masalah yang sebenamya. 

Kita harus berani memilih: Pemerintah harus berani memilih: 

Selain dari kalimat tersebut (1,4,5,7,8), kata ganti 'kita' menunjuk 

kepada 'kami' yakni Freedomlnst. Dalam konteks ini, antara 'kami' dan 'kita' 
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menjadi perbedaan tipis. Bahasa Indonesia membagi kami dan klta sebaga\ kata 

gaml yang berbeda. 'Kami' menunJuk kelompok dalam kekltaan, sementam 'klta' 

adalah ke\ompok yang lcbih luas_ Dalam bahasa lnggris, antara 'kaml' dan 'klta' 

adalah satu kata '\\e' yang penggunaanya tergantung konteks kallmat. 

~ Kalau untuk kebiJakan-}'a-n-g-t-ep-a-t-dCa-n-;-CK~a~la-u-u-n~tu~k-k-ebijakan yang te-pat d-a-n-

mendorong kemajuan bersama, kita 

, masih bisa sctuju 

:--Karcna itu, salah satunya kita 
, 

! tegaskan_ 

mendorong kemajuan bersarna, kami 

Ih b ! mas 1 Isa setuJu 
, 

! Karena itu, salah satunya kami 

, tegaskan: , 

I Program semacarn itulah yang harus i Program semacam itulah ~,'ang harus 

I kita dornng 

'---
! kami dorong 
I 

Dengan memahaml konleks siapa berbtcara kepada Slapa, yaknl kaml 

(Freedom Instttute) bcrbicara dengan pemenntah,2: yang patut dlccrmatl adalah 

kenapa ada pcrubahan kata ganti menjadi kita - dimana makna ini melibatkan 

publik yang lebih luas. Dengan menyebut 'kita' seolah-oleh publik dlikutsertakan 

untuk mcndesak pemerintah mencabul SUbSldi I3!:3M (kallmat :3) I)cngan 

menggunakan kata ganti ·kita< penulis teks berupaya membuat konsensus bersama 

bahwa pencabutan subsidi telah menjadl kehendak bersama, mc:lakukan p/wn./olk 

lewat teknik asimilasi individualisasi: 

a. Asimilasi - lndividualisasi. Strategi wacana in! yang Jncnggunakan 

apakah indivldu akan di hadirkan schagai dalam komunitas kclompok ataukah 

n Fr-eedomlnstirUle. dalarn wawancara email 
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seeara sendirian. Atau dalam sekup yang lebih Juas, apakah ke\ompok akan 

digenerahsir dengan seperangkat bahasa ataukah tetap utuh sesuai ke\ompok. 

Pada contoh (9), anak jaianan dapat diasosiasikan secara individual 

dengan mengidentifikasi secara mdividual yakni Diyah atau!..ah dengan cant 

menyebut secara generalis yakni anak jalanan, Pada contoh (\ 0) kc\ompok 

mahasiswa dapat diidentifikasi pada unit kelornpok, dapat pula diidentlllkasi 

dalam entitas yang lebih general yakni mahasiswa. Contoh (I I) merupakan 

individualisasi pada tingkatan personal dengan membentuk kalllnat Jangsung, 

akan tetapl dapat ditulis dalam tingkat general yakm "kita", Metode ini yang 

serupa dengan kahmat iklan (3), dirnana Freedomlnst dapat ditulis dalam tingkat 

kelompok seperti pada contoh individualisasi ataukah secara general scpertl 

contob asmihasi, 

r mcnga!aml pelecehan seksual 
i 

10 i Demontrasi mahasiswa yang tergabung Demont;asi mahasiswa benikhir i 
I 

i dalam HM\ Cabang Surabaya di depan I bentrok kemarin 5iang didepan 
I , 

I gedung Grahadi berakhir bentrok, -hi gedung Grahadi, 

I , 

1 !! i "Penguru5 Pusat PDI-P harus bisa "Klta harus bisu mcrefonnaSI 

I I 
! mereformasi diri bila tidak ingin I diri bila tidak ingin ditinggalkan 

~~ngga!kan pemlllh setlanya", ka~ [ pemilih sctianya", kata salah 
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·-------1 ---------------

~ salah seorang pengurus teras PDI-P I seorang pengurus ~cras PD!-P 

r kemann dt hotel Shang RI-La Surabaya I kemarm dl hotel Shang Rl-La 

I di dcpan kademya. I, Surabaya di depan kadcrnya_ 

! I 
I ~J-'~Kcc-a-re-n-a--c-Il-u-, -s-a~[-a~h-s-a-tu-n-y-a~k~am-~i ------'-, ~K~a-r-e-n-a~i~tu-,-salah satunya kita 

! 

I 
--- ,------ ---l 

! 
I tcgaskan:.. I tcgaskan:. 
: I '---'---------- ---"-----------

b. Plain Folk adalah propaganda dengan mengunakan cara memberi 

identlfikaSl terhadap suatu ide, dimana teknik ini mengidentikan yang 

dipropagandakan sebagai milik atau mengabdi pada komunikan2.1 Proses 

identifikasl ini lebih erat dengan klaim sepihak bahwa yang dilakukan seseorang 

atau kelompok sebagai kehendak bersama, 

Sebagai contoh adalah yang diucapkan oleh pemllnpin partai bahwa 

tindakannya untuk kepentingan bersama (12), atau pemenntah yang mengklalm 

penggusuran sebagai jalan menuju pembangunan atas nama kepentingan umum 

(13). Selam itu, identlfikasl penulis dapat dilesapkan dengan kata ganti kita, 

sehingga mempunyai asosiasi kehendak bersama bukan opini pcnulis (14). Hal ini 

1ak berbeda jauh dengan model penulisan iklan FI bahwa penulis memasukan 

unsur publik sebagai satu suara yang menginginkan pencabutan lev,,:at kata ganti 

'kita' (3): 

12 I Say a berT~ang dalam partaiuntuk kes~jahtcraan ummat 
--,----- --, 

, 

i 
h-13iil'K;-e~p~u~t~u~sa~n~u~n~tu~k;:-:m~e=n=g=,g=u~n~a~k~a=n'P~e~r=p=re=s=N'-;-:o~3~6=J'2AOOo5~dO:a'[a-m---'-ka-s-u-s--- -- -I 

i pembebllsan tanah di Sidoarjo benar-benar untuk kepentingan kitH bersama i 
[ I 

;~,- - '---, ' 

23 Nurudin op.nl ,Hal 33 Lihat pula Werner J Severin dan James W_ Tankard_ Op Crr, Hal 119 
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\4 i Kita harus bisa memahami bahwa tindakan Karl Rove yang memboeorkan 

I 
I nama anggota ClA sebagai tindakan meJanggar hukum. 

W·~- ~~c-----;-~c-.---------- --, 
13 i Karena itu, salah satunya kita tegaSkan_. _____ . ___ .. I 

C. Konsensus Bersama. Teknik "pengkitaan' dapat dikenal ditcmUl 

dalam berbagai tulisan, diskusi atau ceramah yang menempatkan si pcmblcara 

atau penuhs merupakan bagian dari audiens atau publik. Dengan masuk kcdalam 

audiens atau publik, penulis atau pembicara telah Jesap level individualnya dan 

menjadi berbicara sebagai kelompok besar, kita. Dengan demikian, sulit untuk 

membedakan mana opini pribadi, mana pendapat umum ataukah pendapat pnbadi 

diklaim sebagai pendapat umum. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Eriyanto.2.J 

Kctika memakai kata gantl kita menjadikan sikap lerscbut scbagal 
representasi dari slkap bersama dalam suatu komunitas 
tertentu .. lmplikasinya menumbuhkan solidaritas, aliansl, perhatian 
publik, serta mengurangi '(ritik dan oposisi (hanya) kepada diri 
sendiri ... pnnslpnya adalah merangkul dukungan dan menghilangkan 
oposisi yang ada. 

Tujuan \vacana pengkitaan ialah menjadikan pendapatnya disepakaU 

sehagai pendapat umum dan sebagai konscnsus bersama. Konsensus lewat teknik 

'·pengkllaan" hlasa hadir dalam menyusun kesepakatan bersama ditengah konf1ik, 

perdcbatan pcrubahan. Konscnsus yang terbangun bcrkonsckuensi pacta alasan 

menaatl kekuasaan secara sadar atau tidak sadar dari pihak yang dipengaruhl. 2:i 

'. E . )' . nYllnlo ("{~.( II HIll2SJ-2.'i4 

" Ra~)lan Surbakti menyebul hahwa konS-ensus merupakan rerselujuan secara sadar I.ihm 
Ramian Surbakti \992 Mrnwhami If/llu Po/illk Jakarta Gramedia \Vidiasarana Indonesia 
,:ka1l tetapi. dalam sistem hegemonik. konsensus dapat terjadl dalam proses tidak sadar karena 
taktor kuitural dan menyejarah. 
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1.2.2. Pengunaan Latar (Setting) 

Settmg kerap digunakan sebagai penghantar terhadap argumen yang 

mgm dlsampaikan dan dapat mempengaruhi semantik (artl) )"ang mgin 

dltampllkan. Teknik ini biasa digunakan untuk dapat menjadi alasan pembenar 

gagasan yang diajukan dalam teks26 dan bersifat argumentalif. 

I-L~t-;; iS~tting) 
I 

I Gagasan _n n_ -- ---~--, 

cc::===c:c-c;cc::c~:-c-c;:c-:c:-:---If-;;B~e~ra~p~a~~se:;-kolah dan puskesmas yang 

I dapat kita bangun setiap hart, setiar 

I Dengan"harga minyak dunia sekarang, , 

I 
I SUbSldi akan mencapai Rp 70 trilun_ 
i 
: Artinya, negara harus menghabiskan 
I 

hampir hamplr Rp 200 miliar setiap 

hari hanya untuk menyangga harga 

, 
J BBM 

minggu alau setiap bulan dengan dana 

sebesar itu l 

~ M~;;;ang, s-;;bag,an ora~g percay;-~-tAngk~~;ngk~ ,",;"e;;;i,;;ktik,," bah;~a 
i bahwa subsidi BBM adalah pilihan : subsidi BBM sdama ini salah sasaran, 
, I 
j terbaik untuk membantu rakyat ked!. I dan hanya menguntungkan sebagian 

I 
: Tapi raktanya tidak demikian. Sepuluh I kecil rakyat. 

i
l 

persen penduduk terkaya menikmati I 

I subsidl BBM setiap tahun sebesar Rp 
I I 
. I I 393.999 perkepala, sementara J 0 persen I 

I . k· h I I warga tennIS 111 aoya menikmati Rp i 

I 72500. I 

I 
I 

I 

1 I _---'-I _____ _ 
~ 

26 Eriyanto Up.Or .Hal 235 
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Pemakaian latar terkait dengan teknik detailing yakni merinci dan 

mengkontrol informasi yang lOgm ditampilkan seseorangipenuhs/wartawan 

Komunikator akan menampHkan secara berlebihan infonnasi yang 

menguntungkan dirinya atau citra yang baik. Sebaliknya, penul1s akan 

menampilkan infonnasi dalam jumlah sedikit kalau dengan menampilkan 

infonnasi itu akan merugikan kedudukannya.27 Dalam iklan Freedomlnst kalimat 

yang tidak menguntungkan gagasannya hanya ditemui dalam paragraph ketiga -

meski langsung disangkal. Kalimat tersebut adalah: 

i Memang, sebagian orang percaya bahwa subsidi BBM adalah 

i . 
I untuk membantu rakyat kect!. l'apl/iJktanya IIdak demikwn. 
l __________ ~. 

1.3. Crafik Sensasional 

lklan Freedomlnst menghadirkan grafik untuk meyakinkan argumen 

bahwa kenaikan harga BBM 30 persen meningkatkan jumlah penduduk mlskin 

hanya 0,18 perscn. Setelah kompensasi, penduduk miskin akan bcrkurang sebesar 

2,56 persen_ Selisih antara kondisi sebelum kenaikan BBM dengan kompensasl 

sesudah BBM, prosentase penduduk miskin yang tertolong sebesar 2,38 persen. 

Dengan demikian, dengan jumlah penduduk Indonesia lebih duaratus juta, angka 

kompensasi B8M hanya mengurangi sekitar limajutajiwa rakyat miskin_ 

Disinilah fungsi grafik. Selam untuk meyakinkan, Juga 

menyembunyikan kelemahan perhitungan. Angka lima juta rakyat tertolong dari 

kemiskinan menjadi sesuatu yang istimewa dalam grafik tersebut. Dengan 

:7 Eri)'anto 01'.( 'It _Hal 238 
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didorong oleh prosentase dan gambar animasi dua dimensi, kesuksesan 

komp~nsasi terjawab, Memakai animasi satu dimensi, kesan yang dihasilkan lebih 

hiperbolik. Huff menyebut teknik ini sebagai "jumalisme kuning", dimana gambar 

mempunyai peran dan kesan yang lebih baik.28 Selain ItU, elemen grafik 

memberikan efek kognitif dalam arti ia mengontrol perhatian dan ketertarikan 

secara intensif dan mcnunjukan apakah sualu informasi itu dianggap penting dan 

menarik sehingga harus dipusatkan atau difokuskan. Bagian-bagian yang 

ditonjolkan ini menekankan kepada kha\ayak pentingnya bagian tersebut dimana 

komunikator menginginkan khalayak menaruh perhatian lebih pada bagian 

tersebUl,2~ 

Bila menggunakan grafik garis, pengurangan angka 2,38 persen tidak 

memberi kesan berlebih, akan tetapt menampilkan kesan biasa·biase sala (Iihat 

grafik hal 134). Dengan menggunakan animasi, dtmana satu gambar mewakili 

satu persen, pengurangan satu persen saja - atau penghllangan satu animasi --

lebih meyakinkan daripada turun satu persen datam diab'Tam garis_ Kesan menjadi 

berlebih karena gambar animasi merupakan kelipatan dua, hasil dari linggi x Jebar 

(t x 1)_ 13erbeda dengan gans yang hanya mengandalkan tinggi dengan 

mengesampingkan panJang (1ihat grafik hal 130)_ Dengan demiktan, dalam 

gambar siluet tersebut, satu gambar animasi melebihi kompisisi satu persen. 

Pertama, buat garis vertikal dan memberi jarak 0,0; 0,1; 0,2 sampa] 0,9 

dan 1,0. Kedua, buat garis horizontal dan beri tanda sarna. Ketiga perhatikan, 

bahwa ruang dalam animasi yang terhimpun adalah lebih dan satu pcrsen dari: 

lH Huff op.ell Hal 73-81. Lihat pula Werner J Severin dan James W_ Tankard 2004,Op. Cif. 
Hal 100 
l" Eriyanro_ Op.Cil _Hal 258 
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Dalam tabe! siluet itu, satJ orang diandalkan mev"aklll I persen 

penduduk miskm. Karena hastlnya terdapat kelebihan 0,25; 0,43 dan 0,87 persen, 

satu orang harus dlbagl dalum sepuluh jarak yang sarna sebagai kon"ekucnsl 

validitas data Dcngan kehadiran stluet keeil maka persoalan "n:meh Icmeh" ini 

dihllangkan dan menghad\Tkan asosiasl yang meyakinkan danpada dengan grabk 

garis atau hatang atau yang dikenal sebagal slat/sllc procusles. ,\"I(/l!.IUk pm("u,lles 

merupakun grafik ,;,'ang melalaikan llngka-angka kecil yang mell"Hltlgk!llkan 

Misalkan hasli penelitlan dalam satu kdas dengan 100 mahasiswa menunJukan 

16,25 persen mahasiswa miskin. Untuk manusia, arti 0,25 mahaslswa terkategori 

miskin, adalah sullt diterima akan letapi cukup meyakinkan. 
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Sebaliknya, dalam angka besar misalkan penduduk tndonesia adalah 

200.000.000 jiwa, angka 0,25 merupakan angka pembulatan dari perhitungan 

statistik. Dengan demikian, 16,25 persen penduduk Indonesia adalah miskin tiada 

lain menunjuk angka 32.500.000. Pembulatan atau pemotongan 1m yang 

dinamakan slali."tic procustes. Bila terdapat angka kecil, misalkan 

16,2561 J 1111111 persen penduduk Indonesia miskin, angka keeil itu dilalaikan. 

Padahal dengan melaikan satu orang miskin saja artinya menghilangkan fakta 

lapangan dan penyederhanaan masalah. 

Selain model animasi, kelemahan utama b'Tafik ini adalah tidak 

menghadirkan variabel waktu yang terukur untuk mengetahui kapan penduduk 

miskin menjadi 13,87 persen (grafik hal 134). Apakah dalam kurun waktu satu 

bulan setelah kompensasi ataukah menunggu satu tahun setelah kompensasi. 

Dalam grafik hanya tertulis sesudah kompensasi. 8agaimana bila rentang waktu 

antara kenaikan harga 30 persen dengan sesudah kompensasi adalah satu tahun. 

Sementara rentang waktu satu tahun keadaanya adalah fluktuatif. 
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Untuk mencapai kesimpulan diatas, a) ubah grafik iklan menjadl 

kondisi vertikal: 

"" ,I,' 

1),4.:V1f'i\l< '<:::,'~AK0,N 33~'/1. 
__ 'lJli\lci! PC'rd_:O',j~ \flsk!I' 

! );\Ji)'-';\k r;l)~r\;l(/\r-.! Il~~r,..,. 

Jl.ITllnl"'l h}"',:l;_"~I',,,' r,'IIS:;jll 

" ,I 
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b) Grafik yang ~udah menempati pmi~i vertikal akan mendekatkan 

pada pemahaman utama tentang grafik yang memerlukan dua variabel, X dan Y_ 

A~o~iasi umum tentang dua varian ioi dapat tercapai bila gambar ~iluet 

dihilangkan tanpa mengurangi i~i grafik, sehingga menjadi grafik batang.-,I) 

c) beri garis variabel Y untuk vanan vcrtikal dcngan kcterangan 

prosentase pcnduduk miskin dari total jumlah pcnduduk Indonesia_ l3eri juga gans 

X untuk varian horizontal dengan keterangan waktU. Dalam hal Inl, data dan 

LPEM-FEUI mengukur dengan tlga paruh waktu yakni pra kenaikan 88M, 

kenaikan 88M dan pasca kompensasi. Cbah diab'Tam batang menjadi diagram 

garis untuk memperjelas korelasi dan variabel yang dicari (penduduk miskln 

dengan waktu kompensasi) 

_10 Ibid. Huff menylltllklln bllhwll g"fllfik blllllng mudllh untuk mcng"eillbui yllkni jikll !cbllr IItllupun 
lingg' batang berub,ah manakala menampilkan sa!u faktor alau jika batang itu menggambarkan 
benda-bcndll Ilga dnnen_'iJ yang volumenya t3k mudah dibandingbn 
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', .. ,f, '. ;:"':"r: i-;-f ~-J./\lr'.;'-r: i)i~: /' 
::-' ',!,)"' I'.'r-"~ .. "il_;!,- i,/tIS<,',t, 
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1.4. Kc-36 ~ama yang lIegemonik 

, c, 

"'," 

Pencantuman nama ke-36 pendukung iklan terseout mempuny,ll 

keuntungan sekaligus mempunyai tidak sedikit kelemahan. Keuntungan yang 

dapat diperoleh Freedomlnst adalah untuk meyakinkan pembaca bah\I,.u 

tmdakannya didukWlg oleh tokoh-tokoh mtelektual, akademisi, praktisl pasar, dan 

aktifis kampus, Pilihan tokoh tersebut bukan sekedar tanpa alusan akan tetapl 

mdalui pertlmbangan raslOnal-moraI yang dapat dipertangungjawabkan. Nama-

n,lIna tcrscbut mcnjadi ganmsi atau Jamman supaya masyarukat IYlemahaml 

ataupun menglkuti pcndapat mereka, 

Teknik ini dlsebut testimonials yang kerap dlpcrgunakan untuk 

mengkampanyekanimempropagandakan ide atau gagasan tertentu kc tenga~tengah 

134 



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra

Intelek.tual dan Politik 
(Studi Kritls Wacana Ik.lan Cetak Freedom Institute 
versl "Mendukung Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM)") 

masyarakat. Teknik propaganda berisi perkataan manusia yang dihormati atau di 

benei bahwa ide atau program/produk adalah baik atau buruk_ 11 Penggunaan atau 

pemanfaatan nama seorang atau kelompok terkemuka yang mempunyai otoritas 

dan prestise sosial tinggi, seperti yang dilakukan oleh Freedomlnst, dalam 

menyodorkan gagasan atau menolak gagasan akan menyatakan bahwa apa yang ia 

sampaikan merupakan hasil keputusan yang bertanggungjawab dan sudah 

selayaknya diikuti. 

lntelektual dalam pencantuman iklan tersebut mewakili pertarungan 

simbohk antara otoritas agen dan objektifisasi struktur baik secara individual 

ataupun secara kolektif. Dalam diri intelektual mencmpel seperangkat simbol 

yang sulit untuk dipertanyakan kembali kcmampuannya sepertl kcmampuan 

akadcmis, anal isis dan \..eberanian mengamhil keputusan pentlng dan krusial. 

Simhol status pendidikan, simbol sosial, dan sepcrangkat simbol lain yang hila 

dikcrahkan akan memengaruhi objekhfikasl struktur sccara ketat. 

\karena itu, cendekiawan bukan hasil dariJ propaganda sengaja dan 
terarah atau pemak$aan simbolik, lakan tetapi1- _akihat daTi tindakan 
yang dikenakan para agen tersebut pada struktur objektif dan struktur 
persepsl dan penghargaan dunia sosial yang keluar dari struktur sosial 
tersebut dan cenderung menggambarkan dunia ini sebagai sesuatu 

n yang nyata --

Ke-36 intelektual dalam iklan tersebut dengan sendirinya berupaya 

menunjukan kekuatan simbol yang dimiliki dan dikerahkan (untuk ttdak 

mcnyebut dimobilisir) oleh organisasi Freedomlnst untuk mempcngaruhi 

objektlfikasi struktur sesuai dengan tujuan dan kepentingan organ. Lewat 

,II Nun,din Op,('If_ Hlil 32-33 Lihat pula Werner J Severin dan James W Tllnkllrd (){'('II Hal 
119 

_12 Pierre BOllfdieu seperti dikulip oleh Daniel Da1:hidae, of! Cit. H~l I] 
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kemampuan pembahasaan intelektual ter:jun dalam \vilayah ,If?eech comnwnl/y 

yaitu suatu komumtas yang mempcrgunakan bahasa scbagai alat, modal, medium, 

untuk mengolah kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan pada 

umumnya." 

Memasuki wilayah bahasa yang tertuang dalam iklan, tntelektual 

melewati batas dan menarik jarak antara bahasa, rcalitas dan peran intckktualnya. 

Dalam hubungan tersebut, realitas-bahasa-intelektual disatutuhuhkan dalam satu 

kesatuan utuh, tiga dalam satl! dan satu dalam tiga (three If/ Of/e und Orie In 

three),,·1 Persoalan kenaikan harga 88M terdistorsi oleh bahasa pcngurangan 

subsidi~ sementara testimonial mcrupakan tcknik yang diupayakan untuk mcnJadl 

wilayah yang utuh dengan realitas yang dihadirkan. Kolektifitas ketiganya 

merupakan sesuatu yang direpresentasikan sebagai pcnguasaan wacana cfektir 

dengan otontas intelektual dalam masyarakat. 

Dalam kampanye atau propaganda polltik, tcknik tcstimomal terhuktl 

efektif dalam membuat opini publik sesuai tujuan komumkator. Kampanye 

pencaioan pres1den Amerika Serikat Rlchard Nixon menggunakan tokoh John 

Wayne untuk melakukan pengakuan (testlmonial), tindakan yang sama dilakukan 

oleh calon presiden George McGovern dengan memaJukan Paul Neuman untuk 

bertestimoni didepan publik. Kampanye pemillhan Presiden Indonesia tahun 2004 

mdakukan hal serupa seperti penggunaan tokoh Dedi Gumelar, sl1nbol komcdian 

yang merepresentasikan masyarakat urban untuk mendukung caion prcslden 

Amlen Rais. 

,< Dakhidae, !hld Hal 28 
\.1 ,\1cngcnai hal ini hac!! !lJg,~ Ihld H;li 28 
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Dunia komerSlal kerapkali mengkampanyekan produk meoggunakan 

model testimoni dengan tujuan dapal menyedot perhatian konsumcn dengan 

ataupun tidak menggunakan tokoh populer. KH Zainudin MZ pcmah 

membmtangi lklan mie instan Karomah dengan ungkapan "Alhamdulillah 

sekarang sudah ada Karomah"_ Produk Dove menggunakan ibu rumah tangga 

sebagai penutur kesaksian, 

Media keagamaan partisan menyediakan ruang khusus untuk mcnwV('r 

kesaksian para pemeluk agama baru. Space tersebut sebaga\ melode mcyaklnkan 

bahwa agama baru penuh kedamaian semen tara agama lama dengan gambaran 

kegelapan dan kelam Metode ini mcngaJak pcmbaea tidal.. mcmpedulikan 

kebenaran ucapan akan tetapi retonka dan kemantapan atas keyaklnan. Ternyata 

pilthan yang scperti dltuturkan olch pentestlmoni tidak kelinl, .lu:--.tru yang lidak 

bcrsama pcndapat mereka yang salah, '\) 

, 
2. Praktek Wacana (Discourse Practise) lklan Freedom Inf1.titute 

Jika representasi merupakan persoalan bagailnana scseorang, 

kelompok, kegiatan, tindakan, gagasan, ide, kampanye, dt tampilkan dan 

dihadtrkan dalam teks, maka fokus kajian disc()urse praclise adalah bagaimana 

produksi dan konsumsi terbentuk dalam suatu praktlk dlskurus dan menentukan 

bagalmana teks tersebut diproduksi.-I
(> Pcmbuat produk wacana mclibatkan 

partlsipan perorangan atau ke\ompok yang berperan penting dalam menentukan 

" Robert SetlO I fal-; lJerselisih deng/1I1 Agllmll dllillm jlJrn/ti dUll buianan Hal/,I- No 1J5-()(, r\ki-Juol 
::1005 
1(, Eriy~Jlt() ()p (·If H.d :; 16 
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teks tersebut. Oalam iklan Freedomlnst, partisipan adalah para penyusun teks 

iklan dan yang menyetujui yakni ke 36 orang dimaksud. 

Mengikuti metode Norman Faircolugh yang membagi praktik wacana 

dalam tiga aspck penting') maka praktik wacana iklan dalam peneiitian ini yakm 

pertama dari sisi individu penulislkreator iklan. Aspek penting dalam mel!hat slsi 

individu seperti profesi, tmgkat pendidikan, status sosial, orientasi soslal-politik, 

dan ketrampilan teknis analitis. Dilihat dari sisi status sosJai, ke 36 orang 

menempati status istimewa kelas menengah,W dengan profesi sebagai pcmcgang 

jabatan penting di bidang pohtik, top manajer, intelektual, profeslOnal, dan 

lawyers. PekerJaan yang ditekuni mewakili pekerja kcrah putih, mcnuntut banyak 

tanggungjawab, dan anahsis pemlkiran. 

DaTi tingkat pendidikan, anggota Freedom Institute l1lencmpuh hingga 

pendidikan tinggl, profesor, gclar doktoral atau master dibidang akademisi 

ekonomi, politik, soslal dan budaya. Diantaranya terdapat nama yang mcnjadi 

guru besar dl univerSItas prestisius seperti Franz Magnis Suseno dl Sekolah 

Tinggi Filsafat Diryarkara; M. Sadli pernah menjabat menteTi perekonomian dan 

guru besar ekonomi ur·, dan Rizal Mallarangeng yang sempat menjadl dosen di 

Universitas Ohio AS. Aktifitas intelektual muda tersebar daJam bcrbagai wilayah 

isu dan kebijakan penting seperti dalam bidang ekonomi, lnformasi, budaya, 

politik praktis, dan akademisi. 

Pluralitas pemikiran nampak pada isu-isu liberalisme, kebebasan, 

demokraSl dan toleransl. Kesamaan orientasi politik ekonomi udalah pada fokl.ls 

n Enyanto of'. ('if Hlil 3 ! 7. 
,~ Mengenai kelas menengah akan dibahas dalam sub bab tersendiri 

138 



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra

Intelektual dan Politik 
(Studi Kritis Wacana Iklan Cetak. Freedom Institute 
versi "Mendukung Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM)") 

idiologi39 anggota Freedomlnst dan dalam tiga konsentrasi yakni demokrasi 

liberal seperti Ayu Utami, dan Saiful Mujani; nasionalis seperti Goenawan 

Mohammad; dan free market (kapitalis) seperti Rizal Mailarangeng, Thee Kian 

Wie dan Aburizal Bakrie, sponshor utama Freedom Institute. 

Kedua, ad.alah bagaimana hubungan individu Freedom Institute dengan 

orgamsasl media atau organisasi Freedomlnst itu sendiri. Hubungan antara 

individu dengan kelompok berJangsung interaksionis saling mengisi akan tetapi 

masih dalam batas-batas otanom. Berbagai kegiatan Freedamlnst melibatkan 

secara aktif anggotanya seperti dalam praktek seminar, workshop dan lomba 

ataupun penghargaan. 

Keliga adalah praktik kerja atau rutinitas kerja dari produksi wacana, 

dari pencarian berita hingga muncul sebagai teks dalam media, Kelahiran anggota 

Freedomlnst berasal dari dua entitas penting yakni pasar (market) dan masyarakat 

(.\'OClely). Orang-orang yang berasal dari pasar seperti Sofyan Wanandi, M.S 

Hidayat, dan Anton Gunawan. Sementara yang berasal dari entilas sOCII:ly seperti 

Franz Magnis Suseno, Ulil Abshar Abdalla dan Agus Sudlbyo. Dalam 

perjalanannya, persilangan diantara entitas ini dipilih oleh anggota Freedom 

Institute seperti Fikri lufri dan Goenawam Mohammad yang mensinergikan antara 

kekuatan .\'OClely dengan pasar; Sofyan Wanandi yang mensphonsori CSIS dan 

Frecdom!nst sekaligus pengusaha aktif. Pada perkembangannya, inte!ektual pasar 

atau ,1'(lCle(v merapat kepada struktur kekuasaan seperti yang dilakukan oleh Andi 

Mallarangeng dan Aburizal Bakrie. 

1') Mengenai idiologi Freedom lnstitute akan dibahas dalam sub-bab tersendiri 
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Rutlmtas atau praktik keqa Freedom Instttute berfokw; dalam dua 

aktif"itas utama yaknt akadcmlSliintckktual dan praktls1 ataupun JX!rsilangan dari 

keduanya "epertl akademlsl merangkap sebagai praktls1 kebIJakan .. Praktisi media 

yakni Fikri Jufri. Blmo Nugroho dan Jeanelt.: Sudjunadl~ praktlsi perekonomian 

seperti Sofyan Wanandl dan Anton Gunawan; akademlsl seperti Franz Magnis 

Suseno, M Chatib Basn. M lkhsan dan Raden Pardedc dari kaiangan aktifis 

muncul nama sepcrtl Agus Sud\byo, Ulil Abshar Abdalla dan Nong Daul 

Mahmada. ka1angan peJabat pemerintah sepcTti juru bicara kepresidenan. Andi 

Mallarangcng dan Dlno Patti DjalaL dan lawver.\' yakm Todung Mulya Lubis serta 

Nono Am\ar Makarim 

3. Penjelasan Analisis 

\'lemahamUI lknJabaran dlalas. dapat dipahami datam beberapa hal 

renting ;,ukm JILT/al/ltl Frccdomlnst mcnamptlkan tmdakan pengurangan subsidl 

88M datam bentuk penstl\\a yang positi/" bagi perkembangan dan kemandirian 

mas\arakal Argumen yang d\1ampi\kan da1am bentuk tels ataupun grafik 

mencoba dlhadlrkan untuk mr.:mpcrkual pendapat Freedomlnst dcngan plhhan 

kata pcnghalusan 1cut'emlsme) sekaligus disfemlsme, Penggunaan ke-36 nama 

dlpcrgunakan untuk leblh mc)'akinkan bahwa fakta yang diangkat merupakan 

real ita" \ang sematanya sekallgus berupaya mcmbentuk real1tas baru, 

Frccdomlnst scbagal pemroduksi \\Iacana memegang otoritas utama dalam 

membangun rcalitas yang diingmkan 

i..'1'JW.1, penggunaan Iklan dalam mcndukung ISU-\SU publik telah 

memba\\(l persoalan pub1ik lepas dari domain otonom perdcbatan pubhk. lklan 
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tersebut lepas Jan fungsl sosial!susi dar, konsultasi puhlik lantaran berlangsung 

satu arah dan monolog lklun menutup p1l1tu dialog dan mcmpcrsemplt 

ke~empatan masyarakat komumKatlf dalam pandangan Ilabermas vakm 

masyarakat dlmana untuk melakukan kontrol dan kntlk hukan icwat rcvolusi 

kekcrasan mclalnkan le\vat argumcntasl ~\I Model sepcrti ini bcrguna untuk 

mcmbuat konsensus bersarna dalam bmgkai hcgemom Gramsci dimana kenyataan 

dihadirkan dalam bcntuk yang terhhat natural, waJar dan pantas dilakukan. 

Pengakuan publik merupakan tujuan utama supaya pendapat Freedom Institute 

dapat menJadi "keharusan" sejarah dalam b\ngkai pcrubahan soslokulturaL 

Kt'II;.!,(J, persoalan puhlik lewat lklan diseret dalam paradigma liberal 

dan kapllallstlk dim ana wacana menjadi pelmhk orang atau kelompok yang dapat 

membayar bia),'a iklan, Ketimpangan mformasi dalam lklan tersebut sepertl yang 

dikemukakan olch llabcrmas karena media massa telah dikuasai oleh kepentlngan 

pasar dan tdlOlogl kclas dominan. Media ma!'sa mcnJadi buda~a massa ~an!.:. 

komerSlal dan UIll\crsal yang merupakan sarana utama penunjang tercapamya 

kcnerhasilan monopoh modal II Tiga hal renting 1('rsebuL media-uang-kekuusaan 

yang hermalIl dalam \~llayah komunikatlf(.\!k'l'cl! clilmlllllll(v) mcndorong dlstorSl 

modcrmtas dan mdemahkan gerak kemaJuan perubahan sosial karena 

mcnghasilkan patologl-patologl modermtas sepertl hdangnya makna, anomie dan 

psikopatolog1.'::-

lklan dan teks merupakan perangkat matenal ckonomi pcmbentuk 

intra\vacanao sementara kcbiasaan memanfaatkan mang puhltk sehagal perungkat 

'" Ilud, flardmlltn. Hal xx" I.that pula hal 128-130 yang mcmbahas SlIlah S<ltu pcm,kif/m 
j labenIt'ls rent;tnll./)iJhhk V')"'re ." ~ . 

Dam ravallaro Icor! AnlHdWI leun Huuoya f>enrj Laily RahmHwati YopvakarT~ l\i3gar~ 
42 l3udl Hardiman Op ('If Hal 2J 1 
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mtenvacana_ Proses yang herlangsung dalam dua levt:! In! sesual dengan 

pcngl!rtian \vacana yang disodorkan okh Foucault yakni tcntang perangkat 

material ckonomi dan proses kcbiasaaan yang biasa berlaku_ 11 

f..:l'l'mput, iklan tcrsehut membawa IdlOlogl nco-hbcral dalam wdayah 

praltis sckaligus abstrak (wacana) dlmana kctimpangan POStSI semakin 

memperkuat pemahaman idiologi sebagal pcncarian lcgltlmasi dan pcnciptaan 

kesadaran semu dl masyarakat. Pcrsoalan lklan pengurangan subsidl 88M 

mendorong konotasl kekuasaan terhadap [dlologi yang dibangun oleh ke!ompok 

dominan dengan tUJuan untuk memproduksl dan melegitimasi dommasi mereka 

dalam hallni kcpcntingan ekonomi politik Fredom Jn~titutl!_ 

KdwlU, kcmapanan partisipan mcndorong pada kcbcrpihakan pada 

sluilis quo sepertl yang tercermin dalam iklan tcrscbut. Pengaruh id!Ologi, status 

soslal ekonuml dan pendldlkan sediklt ban yak bcrakibat pada cam pandang 

tcrhadap ,-/i.'U)/fT\c' PfUcliCI! Praktlk wacana mcrupakan hasil dari intcraksi 

Intekktual dengan lingkungan struktur yang mdlngkupi sepenl idiologi, status 

sO:-'lal c\,onomL hel!c\c_ dan profc~i 

'1 Jan !fvcrsen /;-X(, /)(w:oflne, COIIO:P(_ Approad".:,,-(o /<'xffla/Alla/nn 
y. ~ w_hJ..eQ!. g'-'t2n~! 4};11ifiyllandsserie Diakses !anggal I () April 2005 ' 
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--

Dapat dlje\uskan dalam bagan. proses hegemot1l wucana dan 

ketllnpangan informasl dan dommasi wacana lev,-at lklan Frecdomlmt st.:bagai 

bcnkut. 

,-----' 
Di~;c~Jllrse i-<O\ 

Practices 

I • 
~ i-;;-u-{ek-i~-a-~ 
irrcr,dom lost! 

~ t! ~ n 
J dan lek~ 

-- -----1 

: 50ciocu Itural i ""_ 
:I'racticesl 

--- - -, 

Cuunter 
He~emonj 

- --------- ----, 

I, ' , c n' " <', " 

, '-" 

HuanQ r,,:l,:;(',[iZl_\2 

V-..lhi.ii;< j---""', V:ac:lllaDDlTIil1iln 

3; _,;-' 
. ;- " .' , 

K '.' I" ", '_', " , l' 

Mc1a\Ul media peri klamm, Fr-.::edomlnst berupaya mempengaruhl ruang 

publlk lewa! penafsiran otontatlf para t()k()h-10kokn~a le\\at rcprcsentasi, l!saha 

mcngkontruksl falta schingga mel1lhentuk realltas baru sesual dengan 

t..epcntmgan dan tUJuan Freedomlm,t diusahakan dengan memunculkan lstdah, 

definisi dan pcngertlan haru Seper!l SUhSlcil salah sasaran dan I--..cmandlrian 

mawarakat. TUJuan ~ang mgln dlkemukat..an lalah membentuk kon~ensus atau 

kt:':A!pakatan dl dalam masyamkat seca"a sadar ataupun tldak bahwa keputusan 

pcngurangan subsidi adalah sesuatu ~ang wapr, pantas dan sudah mcniadl 

kcharusan scprah_ Proses tcrsebut yang kcmudian dil--..cnal schagal hcgcmoni 

143 



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra

Intelektual dan Politik 
(Studl Kritis Wacana Iklan Cetak Freedom Institute 
versi "Mendukung Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM)") 

yakni proses pcnguasaan wacana oleh Freedomlnst masyarakat lewat proses 

pcrsuasif dan propaganda periklanan. 

Wacana dominan lewat dominasi iklan menimbulkan wacana 

tandingan. Dcngan lain kata hegemoni yang dilakukan Frcedomlnst mcnemui 

perlawanan (counter hegemony) karena penggelamn kekuasaan lewat hegemoni 

untuk mencari kesepakatan (coment) selalu mengandung arti tantangan 

(contestation) dari para pcscrta. Upaya melawan wacana dominan Freedom 

Institute dilakukan dalam bentuk pembentukan wacana tandingan dengan merebut 

wilayah wacana, membuat kaukus menolak pemyataan Freedomlnst, menulis 

opini di koran atau milis. Counter wacana difokuskan kepada pcnciptaan kosakata 

baTU atau memperkuat definisi tentang kewajiban negam memberi subsidi kepada 

masyarakat dan mempertanyakan fungsl intelektual Oleh karena itu, hegemoni 

selalu merupakan wllayah yang diperebutkan (conIes/cd /erram).~4 

lIas11 dan penguasaan hegemoni adalah mcmbcntuk basis material 

untuk membangun scperangkat socIOcultural pruCl/,'ii! atau semacam kelaZiman 

sejarah. Dcngan propaganda kcharusan anti subsidi, Freedomlnst bcrupaya untuk 

rncnyatakan hah\\a k~mandlflan masyarakat, privatisasl dan semangat neo-ilberal 

adalah merupakan tuntutan zaman modem (keniscayaan). Pokok pikiran yang 

ditekankan adalah globalisasl serta perlunya pengurangan pengaruh ncgara kepada 

pasar yang ditafsirkan sebagai wl\ayah privatc (swasta). 

Kctimpangan infonnasi seperti dimaksudkan oleh IIabermas adalah 

tl·"jam (\ .lk".:s puhll\.. ke-pada ruang puhhk yang telah dikuasai oleh kekuatan uang 

aatam [lI.:fSOalan Inl untuk membeli .\paCi! iklan di media. Ruang pubhk 
----------
.... Lebih lengkllp men~anai perlawamm w~can~, lih~! dalam sub bab Prakllk Halla.va KOlllfol-er.w 
!klull: 1'.1",-," I'e",/,.\' Pop"dh' 
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menjadi wilayah yang tidak bebas karena terdapat dominasi oleh ketompok 

tcrtentu datam mcwamai wacana yang bcrkcmbang di masyarakat dan 

meminggirkan tafsir altcrnatif. 

Skema diatas bukan berarti mcnyamakan praktik yang lain dalam 

penguasaan hegemoni dan wacana. Persamaan tcrdapat pada hubungan dialektis 

yang saling terkait. Dapat saja, intelektual menguasai wacana tidak melalui ruang 

publik dan media Iklan atau media massa akan tetapi langsung kcpacla proses 

persuasif dan pembentukan konsensus lewat seminar, ruang kuliah, atau teks buku 

(panah warna merah). Setelah itu, wacana dominan memasuki ruang puhlik 

cfcktif untuk dipcrdebatkan. Alur seperti ini scpcrti yang dilakukan oleh 

Mohammad Hatta yang kali pertama membedakan tentang pengertian intelektual, 

intcligensia dan tanggungjawab kaurn tcrpelajar.~) Hatta merujuk pengertian 

Julien Benda tentang peran dan tanggungjawab intelektual dalam pidatonya di 

Universitas Indonesia lahun 1957 untuk merebut pertempuran wacana mengenai 

peran intelektual dalam zaman revolusi. Baru :'.etelah itu, gagasan Hatta menjadi 

pcrbincangan di puhlik. 

-1' Dawam Rahardjo CcndckiawaIl !ndonesla, MlISyarakat dan Negara Wacana Lintas Kultural 
da!am Tim Editor Masika. ! 996 Kd>eha'>al> ('(,I>dekiawan: Rejlehi Kaum Muda Y ogyakarta 
Bentang Budaya //al vii-ix 
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4. Liogkuogan Sosiokultural: Dalam Scmangat Neo-liberal 

4.1 Kontroversi Iklao: Elitis Versus PopuLis 

Tak mcnunggu lama setelah para intelektual yang tergabung dalam 

Freedomlnst secara terang-terangan berpihak kepada pemerintah dan ikut serta 

melegalisasl rencana tmdakan tersebut, kritik menyerang slkap Freedomlns. 27 

i'ebruan atau sehari setelah iklan tersebu\, sekumpulan mtelektual lain langsung 

menentang sikap intelektual yang dianggap menyederhanakan pennasaiahan 

Kelompok penentang iklan yang berkumpul di Cave Venezia Taman Ismail 

Marzukl, Jakarta tidak kalah populer reputasi dan popularitas di masyarakat. 

Mcrcka adalah Adrianof Chaniago, pengapr ekonomi politik Univcrsitas 

IndoneSIa (UI), Amir Hussin Daulay dan Arv{in Lubis, Gerakan Rakyat untuk 

DemokraSL Fand Gahan. Refonn Institute: lndra Jaya Piliang, CSISIYHB: Sn 

Budhl l:::ko V./ardam. Pusat KaJian llmu Politlk UL Agus Lenon, LaPPASPIP; M. 

Thonq, Jakarta RC\lCW: Andy Syahputra, aktlfis CiOV/A: Pontas Llmhong_ 

profeslonal dan Israr Iskandar, CIRUS ,I(, 

Selan.lutnya. perdebatan melebar dalam perang pena dlberbagal media 

ectal. mternct dan talks how tc]evlsl scrta radIO DI antliIa pendapat mtelektual 

yang menentang !ewat perdebatan media adalah dari Agus Surono, Aktifls 

Jaringan Intelektual Muda Muhamadlyah (JIMM); Susidarto, masyarakat biasa 

yang tlngga\ di Sleman; Effendi Ghazali, Pakar Komunikasi Politik UI; Abd 

Kahlln Ghazalt; Ketua Pimpinan Pusal 'v1uhamadlyah; Carullla Mulya Flrdausy, 

peneilti paJa Pusat Penelittan UPI; Sull'~al /\11111 Kandldat Doktor di Ressclacr 

Polytechnic Nev\I' York, Refisond BawaSlf. ekonom LJl1lversltas Gadjah Mada 

11, lnt[l.i6:ncciiacare bl~31P! comI20()2iOJij,lcrrlj'·a[g,w-mo;:nemang-ik11u:dI_ee..Qom Dtm! Di abcs 
langga! 4 Juli 20{JS 
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(UGM); M. Fadjroel Rahman, Ketua Lembaga Pengkajian Demokrasi dan Negara 

Kesejahteraan; dan Amir Effendi Siregar, Pengajar Jurusan Komunikasi UGM_ 

Sementara dari masyarakat clapat dilihat dari OplOl pembaca, sural 

pembaca, milts ataupun suara yang masuk ke buku tamu www.freedom~ 

instltute.org. Prates datangjuga dari ka\angan mahasiswa yang menyesalkan sikap 

intelektual Freedom Institute. Di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, demo mahasiswa anti Freedom Institute membuat kehadiran Rizal 

Mallarangeng yang sedianya hadir untuk acara bedah buku pada saat itu tidak 

dapat hadir tanpa alasan yangjelas47 

Pendapat yang menentang paling tidak dapat dikategorikan dalam tiga 

persoaian yakni Iklan itu sendiri dan efeknya, materi iklan, dan pencantuman 36 

nama intelektual. Pennasalahan pertamo. dapat ditelisik dan pendapat Effendi 

Ghazall yang menyatakan bahwa Iklan tersebut dapat dinyatakan sebagai 

komunikasi jXllnik yang tak streteJlk dan efek iklan terscbut adalah ruang publik 

yang hanya blsa lSI oleh kelompok yang dapat membelt space iklan dengan 

mendominasi opini publik,4x 

KeJlIu. adalah menyoal iSl iklan yang dlanggap berbagal kalangan 

terlalu men5iplifikasi pennasalahan dan memahami persoalan masyarakat dalam 

perhltungan yang lmiear. Ke\ompok intelektual yang berkumpul di cave Venezia 

membuat tlga hal mendasar kenapa materi iklan menjadi dangkal: 

a. tldak mcmperhltungkan bagaimana kebljakan harus dibuat dan 

dilmplementasikan; 

47 Tempo News Room;; Maret 2005 
48 Kompas. 2 Maret 2005. 
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b. tldak memperhitungkan masyarakat yang berada didekat garis 

kemiskinan atau golongan yang berada dilapisan paling bawah; 

c. tldak memperhitungkan - bahkan dengan nilai ekonomis 

sekahpun - biaya atau timbulnya gejolak, penyelewengan, 

korupsi, - yang masih sangat mungkin teIjadi dalam situasi 

sekarang. Biaya terscbut tentu akan diambil dari modal yang 

seharusnya bisa dialokasikan untuk kepentingan masyarakat. 

Rina Oktaviani49 secara lebih teoritis mempermasalahkan cacat materi 

iklan. Metodologt penelitian yang digunakan oleh LPEM-UI yang ia nilai telah 

terjadi inkonsistensi metode. Menurut Mochamad lkhsan, Direktur LPEM-UI, 

metode yang dipakai adalah pendekatan computable general equilibrium (CGE) 

dan pendekatan sistem permintaan. Sernentara Mochamad Chatib Basri 

menyatakan metode yang digunakan adalah micro-macro model simulation. 

Kellga, adalah mengenai ketcrlibatan mtclcktual dalam iklan tcrsebut 

yang mendukung secara terbuka pengurangan subsidu BBM. Agus SUTono)\! 

menilai sikap intelektual tersebut telah mematikan nalar kntis dan nalun 

kemanusiaan. Seiam Itll, Surono menggans bawahJ tiga hal mendasar yakm 

adanya keterJarakan antara aktifis intelektual dan kescnyataan persoalan 

masyarakat bawah; kekuatan ekonomi neoliberal yang sulit terbendung bahkan 

oleh kaum intelektual sendiri; dan kondisi demikian menjadi potret sebagian 

aktifislLSM yang tidak kuasa menghadapi kekuasaan. 

Pada surat pembaca di harian sural ~abar ataupun mitis yang beredar di 

mtemel, kecaman lebih bebas dan bemada emosional. Di buku tamu situs resmi 

~9 KOm{Xl5 !9 Maret 2005. 
~IJ Kompas, 1 Mare! 2005. 
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Freedom Institute clapat terbaca dengan jc\as kekecewaan masyarakat seperti yang 

ditulis oleh Bondet Yuwono, lwan, dan Wawan: 

"Edannnll ! Iklannya di Kampa', top banget tuh. Dibayar berapa sarna 
penguasa') Besak pasang iklan dong, suruh pemerintah mberes; 
koruptor biar uangnya bisa dikompensasikan bagi rakyat miskin. Kalau 
bung2 benar-benar pasang iklan tangkap koruptor, saya akan percaya 
anda-anda mtclektual dan bukan tukang. Ehh, ngomong-ngomong, apa 
pantes ilU ada embel-embcl nasionalisme di FI? Mendingan dicoret 
saja lah. Selamat berdagang!!" (Bondet Yuwono. 9 Maret 2005) 

"Bapak2 terhonnat di Menteng, sambil nyeruput kopi, membaca koran, 
menunggu pembatu ngclapin BWM, bapak2 ianta" mcmbuat iklan I 
lembar penuh seharga ratusan juta. Ah ... nikmat sekali hidup ini ya 
Pak? Siapa bilang Indonesia negara miskin. (Iwan. 2 Maret 2005)". 

"Kalian emang cnak2 aja bilang "naikkan BBM" sambil duduk manis 
di dalam Mercy. scmentara orang2 miskin di bis2 kota, pegawai negeri 
yg gajinya cuma 800ribu per bulan, makin menderita karena kenaikan 
harga. Tega2nya kahan pasang iklan mahal di koran utk sebuah 
dukungan menaikkan BBM_ DASAR PARA PENJILAT 
MURAHAN~! I!!" (Wawan. 28 Februari 2005). 

Menjawab berbagai tanggapan yang bersebcrangan dengan slkap Fl, 

para pengurus Fl segera memberikan Jawaban baltk Adaiah Rizal Mallarangeng 

yang kal! penama memberikan penjelasan mengenai iklan tersebut yakni sehan 

setelah maklumat mtelektual di cave Venezia.·"'l la membcrikan penjelasan kcpada 

wartawan yang mengkonfirmasi sikapnya dan mengana\oglkan iklan tersebut 

seperti halnya iklan shampoo yang dalam dunia demokrasi (kapitalis) adalah 

waJar. 

Tiga hari kcmudian, tcpatnya 3 Maret 2005, ia menjawab secara 

sistematlS argumentasinya untuk mcnjawab semakm banyaknya suara kontra yang 

mcnentang sikap organisasinya dalam opini Komp(j\ Ar!:,'Ufficn pokoknya, 

pertama tentang iklan itu sendiri maslh berpegang pada prinslp bahwa iklan 

II Kompas, I Maret 2005 
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adalah b~nsi bebas sesuaJ dengan kebu:uhan pemasang tklan seperti dl Amcrika 

serjkat yang telah terbiasa dengan lklan mcngmal lsu-isu publlk. Kedua. 

mengenai materi Iklan, ia menunJuk pada argumen yang telah dipaparkan oleh 

Franz Mah'111S Suseno (aspek moral-ckonomi) dan tekm" ekonomis oleh M, Chatib 

Basri, Ketiga, perihal intelektual hubungan dengan kekuasaan, Rizal menganggap 

sebagal pilihan inte1cktual tcrhadap kejlutusan yang dianggap balk - dan tidak 

semua keputusan pemenntah buruk. 

Pada saat bersamaan, Hamid 8asyalb memberikan jawaban melalui 

pres rilis52 yang menyatakan bahwa perdebatan megenai iklan FI telah ke\uar dari 

substansi persoalan Terdapat tujuh sanggahan yang dikemukakan Basyaib, 

dlantaranya: 

1, Iklan pro pengurangan subsidi 88M di Kompas itu bagi 

kaiangan iOlelektual d2.n aktlfis politik rupanya dtanggap leblh 

pentmg daripada kenaikan BBM-nya sendiri. 

2. Sebagru tanggapan. pada umumnya reaksi-reaksi emosional itu 

tak memenuhi syarat sebagai sanggahan argumentatif yang 

sepantasnya diharapkan dan suatu pcrbcdaan pcndapat. 

.J, Bukannya memusat pada argumen, sebagian tanggapan malah 

bergerak terlalu jauh dengan menuduh bermacam-macam·- yang 

intmya bermakna penegasan bahwa mereka malaikat, sedang 

penandatangan iklan Itu adalah setan. 

4 Para pengecam juga menyesalkan hahwa para penandatangan 

sebagai bum intelekt'.lal seharusnya tldak berbuat demikian, 

'Z http !!medJacare,blogspoLcom'200~/OJ/tanggapan-hamid-basyaib-soal-iklan,html Di akses 
tanggal4 Juli 2005, 
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melainkan semestinya begini dan begitu; ada yang bahkan 

sampai meratap bahwa dia seolah tidak punya panutan hidup. 

Saya selalu sedih campur jengke\ mendengar ungkapan-

ungkapan semacam ini. Tanpa mereka sadar, mereka telah 

menempatkan kaum cendekiawan pada tempat yang terlalu 

tinggi. Sudahlah, idealisasi Benda makin tak relevan. 

s. Reaksi-reaksi besar itu muncul karena kita di Indonesia belum 

terbiasa dengan iklan semacam yang disponshori Freedom 

Institute itu. 

Sementara moral intelektual yang menjadi fokus kritik iklan, jauh-puh 

han telah dlJelaskan oleh Franz Magnis Suseno. la berpendapat bahwa dalam 

situasi serba tak menentu, yang dibutuhkan adalah keputusan berall! seorang 

pemlmpin meskipun tindakannya tidak populer dan menimbulkan kontroversi 

Selain itu, perbcdaan antara populisme murahan dan tanggungjawab moral, antar 

bunyi-bunyi kebapaan dan kepemimpinan yang sebcnamya akan kentara.:i·1 

Dari sini kunc! pennasalahan yakni pertentangan biner antara 

formulasi elitis ataukah solusi populis yang diambil oleh intelektual. Intelcktual 

berada dalam pertentangan dimensi moral absolut. s4 Golongan intelektual yang 

menyayangkan iklan tersebut mempertanyakan moral dan etika mtelektual dari 

tuntutan masyarakat. lntlektual didudukan dalam idealisme Benda atau fungsi 

cendekiawan Said yakni intelektual amatir. Intelektual haruslah dalam posisi vace 

of vuce terhadap penguasa, mengkritisi dan berdiri jauh diluar kekuasaan dem! 

~.' Kompas, 18 hmuari 2005. 

54 Mengena; penemangan dimenSI moral absolul, Jihat Daniel Dakhidae 2003 Ct'lIddll7w"lI dtm 
Kekuu,\uwl dalwn NeRaru Orde Hum .lakana: Gramedia Hal 30-4 I Lihat pilla dalilm Tim F.dilOr 
Masika Op ('1/. 
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integritas intelektuaL Komproml terhadap kckuasaan berarti menodai ~emangat 

inte1ektual untuk membela masyarakat kebanyakan 

Sebaliknya, para pcndukung iklan dan pendukung pencabutan subsidi 

BBM menilai bahwa keberanian intelektual adalah untuk memberikan sebuah 

penilamn terhadap yang ia yakini kebenarannya. Tindakan ini mengajak 

intelektual untuk berani memilih keputusan politik mana yang baik untuk 

masyarakat - meskipun seirama dengan pemerintah. Sikap ini seperti dikatakan 

Rizal Mallarangeng jauh sebelum permasalahan ini meneuat yakni tcntang 

perlunya keputusan yang pasti terhadap pennasaiahan:55 

Tak ada yang secara pnnsipil membatasi seorang ilmuwan untuk 
memilih sikap moral dan poJitik tertentu terhadap berbagai hal dalam 
kehidupan ini. Yang menjadi soal adalah dalam waktu dan \..ontcks 
tcrtentu sering pilihan moral menjadi dilematis jika dihadapkan pada 
pengetahuan dan fakta-fakta yang dipdajarinya sebagul scorang 
ilmuwan. 

Pendapat Rizal dltuangkan sebagai jawaban ballk dan pendapat Ariel" 

Budiman yang menyatakan bahwa ilmuwan harus berpihak kepada masyarakat 

sebagai penolakan terhadap penyederhanaan hubungan pengctahuan 

(subjcktifitas) dan empiris (objektifitas). Selain itu, keberpihakan terhadap 

masyarakat kebanyakan untuk menghindari intelektual dlmanfaatkan o\ch 

kekuatan kekuasaan dan pasar. Berikut pendapat Arifseperti dikutip oleh Rlza\.)I, 

Hubungan ini bersifat dialektis ... realitas empins tak mudah kita d~katj 
tanpa bantuan nilai dan idiologi realitas empiris .... Karena begitu 
menentukannya nilai dan ideologi ini maka, sCJak awal scorang 
Ilmuwan harus berpihak. Tanpa pemihakan ini sang dmuwan hanya 
menjadi alat dari kekuatan-kekuatan masyarakat yang ada. 

" . 
;, .. Rhlz~1 Mal1arangcng. Ilnrrrwafl dall Akt~fis dllla~ \1ajalah Minggwtrl Gatra -'0 ,,",'ovcmber 19% 

, 'u. 
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4.1.1. Praktik Bahasa yang dlpergunakao oleh Elitis versus Populis 

Bahasa sebagai pertarungan wacana dapat diterlihat dalam argumentasi 

yang mendukung atau menolak pengurangan subsidi BBM. Masing-masing 

berupaya memberi makna, detinisi dan merekantruksi realitas sesuai dengan 

tujuan, maksud dan kepentingannya. Berikut beberapa praktik bahasa yang 

dipergunakan dalam merebut pengaruh dan mendaminasi wacana publik:57 

Elitis Populis 

Kalau orang boleh mengiklankan Kita tak baleh membuat kebijakan I 
I 

I produknya seperti sampo misainya, publik yang dibuut berdasarkan 
I 

! mcngapa kaum intdektual tidak balch perhitungan (eknls mUfema(is dan 
i 
I mengiklankan pikiran mcreka. Iklan I raslOna/ saja lCav~ VI.!f1l.!zJa). 
i 

i kan bermacam-macam, orang I 

: meninggal saja kalau sanggup, I 
. I 
i keluarganya membeli space sampai satu I 

I I ~' i halaman dan ilu !idak masalah. (RM) ! 

i Subsidi 88M Iebih menguntungkan Sehingga tak bisa dikclampoka;~ secara . 

I mereka yang relatif lebih mampu dan sederhana menJadi flgu kefw _",,,ul saja i 
i kaum yang paling miskinjustru kurang (Cave Venezia). I 
I 1 

i menikmatinya. (RM) ___ I 
[Jika kaum penentang pengurangan Analisisi terscbutjelas mengabaikan I 

_____ 1 

,7 Bila mengikUli perdebatan secara cermat yang melibatkan puluhan intelektual atau wal11a biasa 
banyak sekali ungkapan lewal bahasa yang dipraktikan. 8ebebrapa contoh yang dib,1has <:> ' 

berdasarkan keumk.an d~n bobot .wacana didala~ya Unluk meniJai unik atau lidaknya, 
berdasarkan ob)ekhfikast subJekttf penults. Hal Int berbeda dengan paradigma POSilifls yang (lkan 
mengukur semua perdebatan, memilah dan mengklasifikasikan kemudian dicari pola dan 
kecenderungan (trend) dan sebuah fenomena. 
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: subsidi BBM dapat mengorg-anisasikan 
, , 
I diri, mengga)ang dana, dan benar-benar 

! meyakini kebenaran gagasannya, harian 

I i kompas pasti tidak akan kt!ht!ratanjika 

I mereka ingin memasang iklan, dua 
I 
I halaman penuh sekalipun. (Rl\.1) 

I Subsidi selama im jauh lebih 

I mengunlungkan kaiangan kaya 
I 
i ketimbang go1ongan miskin (HB). 
I 
I Subsidi 8I3M lebih tepat dibaca sebagai 

I 
sogokan ekonomi, ia bagai selimut 

kesadaran pa\su yang meninabobokan 

faktor-faktor politik, sosia!, budaya, 

._.yang seperti kapasitas birokrasi 

pelaksanan dan pcngawasan yang 

I lemah, mental korup dan oportunis 

aparat dan agen masyarakat yang 

: dilibatkan, .. (Cave Venezia) 

I Vis a vis tuntutan ncohheral dengan 
I 
I keneslapaan rakyal sebagai sesualu 

yang tak terhindarkan. (Surono). 

Tugasnya (inteJektuaJ Orde Baru yang 

terkooptasi) hanya menjadi tukang 

stempel ataumensahkan program-

masyarakat Indonesia.(BN). program kekuasaan. (Surono) 
i 

~--+c--c-~--~.~-=--- j 
Mempertahankan harga 88M lanpa Mengapajustru mereka lidak melihat 

perubahan lain atau harga 88M dimana ketidaktepatan subsidi itu? 

dinaikan tajam tetapi anak-anak mereka (Surono) 

bisa ke sekolah tanpa dipungut biaya 

! sedikltpun? Mereka menyatakan 

I 
I akanemmilih yang kedua_ (FMS) 

! Semua /erganlllng substansi pemihakan Edannn ll ! 

sendiri, bukan pada wadah atau bentuk Iklannya di Kompas top banget tuh. 

I pengungkapan (RM). I Olbayal berapa sarna pl!l1guasa? Besok 

~ pasang iklan dong, suruh pemerintah , , 
I . ____ .J 
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mberesi koruptor biar uangnya bisa 

dikompensasikan bagi rakyat miskin. 

Kalau bung2 benar-benar pasang iklan 

tangkap koruptor, saya akan percaya 
I 

anda-anda intelektua! dan bukan tukang I 

I 
(Bondet Yuwono), I 

Sudahlah, idealisasi Benda makin tak Bapakl terhonnat di Menteng, sambil 

relevan. Cendekiawan itu seratus persen nyeruput kopi, membaca koran, 

I orang biasa. Kelebihannya karena 

I . 
I membaca buku It:blh banyak kaTena 

I I tuntutan pekerjaan. (HB). 

menunggu pembatu ngetapin BWM, 

bapak2 lantas membuat iklan 1 It:mbar 

penuh seharga ratusan J uta. Ah .. 

nikmat sekali hidup Ini ya Pak'i SLapa 

I bilang Indonesia negaTa mlS!i.ln Owan). 

Kahan emang enak2 aja hilang "naikkan 

BBM" sambi\ duduk manis di dalam 

Mercy. sementara orang2 miskill di bis2 

kota, pegawai negeri yg gajinya cuma 

800ribu per bulan, makin menderita karena 

I kenaikan harga. Tega2nya kalian pasang 

iklan mahal di koran utk scbuah dukungan 

mcnaikkan B8M. DASAR PARA 

PENJILAT MURAHANI!III (Wawan) 

, 

[ 

r 

[ 

! 

I 
RM 
FMS 

Rizal Mallarangeng 
_-.J 

Surono 
Cave Venezia 

= Franz Magnis Suseno 
~ Kompa~ 1 Maret 2005 

Kelompok Intelektual 
Venezia. 
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Benang merah dari perdebatan keduanya adalah menempatkan 

persoalan intelektual dalam oposisi btner yang saling berhadap-hadapan. Menuju 

kesana, kedua-duanya menggunakan analisis klas untuk melihat perkembangan 

masyarakat. Pendapat yang mendukung pengurangan subsidi BBM mendasarkan 

masyarakat dalam dua klas sosial yang berlawanan kondisinya yakni masyarakat 

kaya dan masyarakat miskin, Sebaliknya, yang keberatan pengurangan subsidi 

Juga mendasarkan pada analisis klas sosial dengan sedikit variasiS
)( seperti 

kelompok Venezia yang menolak penyederhanaan masalah dalam riga kefas wsw! 

saja, 

Perbedaannya adalah pertama, paradigma elitis melihat bahwa 

perbedaan kaya dan miskin adalah efek sam ping dari modernisasl. Masyarakat 

miskin mcrupakan ketidakmampuan mengikutl ritme kompetisi, kcrtcrtinggalan 

dan masyarakat pinggiranfmarjinal. Pandangan elitis memahami bahwa perbedaan 

adalah perbedaan an sich yang melekat didalamnya secara alamiah, kultural dan 

menyejarah. Kemiskinan bukan karena sistem tata produksi yang tidak adil tetapi 

karena sistem kapitalis belum dapat mensejahterakan sampai pada tingkat yang 

lebih bawah sehingga untuk mencapainya perlu adanya perluasan iapangan kerja, 

perbaikan ekonomi makro, debirokratisasi, kebebasan pasar, phtfanloplk 

Ikedermawananan klas atas)5~ dan kemiskinan dinilai sebagal ancaman bagi 

5~ Variasi disini untuk menunjl.lkan bahwa pembagian dua klas utama dalam anaJisis Marxian 
Ortodoks (kaya_miskin; botjuis.proletar) masih mempunyai beberapa penafsiran seperti dalam 
ana/isis revisionis, flew left dan teori krilis yang Jebih fleksibel memahami perkembangan dan 
k?ntradiksi dalam masyarakat kapitalis. Meskipun menolak IIga kelas sosial Jqla yang 
dlunekapkan pendulrung penguranean subsidi BBM, keJompok Vanezia tetap meyakini analisis 
kelas meski dalam varian yang berbeda Penulis melihat bahwa pendukung pengurangan subsidi 
~eletakan dua kIas saja yakni kaya-miskin sepeprti temaea dalam materi iklan_ 

Yang cukup ntenank adalah alasan yang diutarakan oleh George Soros saat mendiriikan Soros 
Faundation Ia katakan bahw~ alas kedermawanan dan sifat kemurahhatiannya ia bell.lpa 
mendtnkan yayasan kemanuslaan untuk menolong masayarakat miskin Katanya, sitar tersebut 
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kemajuan modemisasi. Secara filosofis teoritis, pandangan tersebut mengikuti 

teori evolusi Darwin mengenai strunggle fur survival yang menilai sejarah 

manusla adalah proses sangat panJang dari perjuangan untuk saling 

mempertahankan hidup dengan kerja keras dan dominasi. 

Akan tetapi, pandangan populis menambahkan bahwa didalam 

perbedaan mengandung pertentangan dan terdapat perebutan serta upaya saling 

mendominasi terus-menerus lewat eksploitasi. Sehingga kemiskinan dan kekayaan 

tiada lain adalah kontruksi kelas dominan yang menguasai pertentangan itu salah 

satunya dengan menguasai bahasalwacana. Dengan kata lain, paradigma populis 

lebih melihat bahwa kemiskinan adalah buah dari ketidakadilan tata produksi 

kapitalis. Memperbaiki kemiskinan harus didahului dengan merombak sistem tala 

produksi kapitalis secara mendasar. Meski analisis klas ditolak olch Cave Venezia 

yakni lewat "sehingga tak bisa dikelompokan secara sederhana menjadi IIga kelas 

susia! saja", akan tetapi mereka mencoba melihat dan sisi lain yakni 

meninggalkan pandangan marxis ortodoks tentang penyederhanaan kelas dan 

lebih berfokus kepada ketidakadilan ekonomi akibat keroposnya negara birokrasi 

kapitalis, menial korup dan oportunis. 

Kedua, analisis kaya-miskin dalam paradigma elitis merupakan hasil 

dari penjumlahan dan perhitungan statistik sampai tingkat yang paling detail. 

Untuk mempertanyak~n keutamaan statsitikasi tersebut, paradigma populis 

yang men~orong dirinya untuk terlibat aktif dalarn mewujudkan masyarakat terbuka scperti yang 
dlkonsepslkan Popper - gurunya sendiri. Akan tetapi, sikap philantropik dalam sistem kapitalis 
mengingkari dirinya sendiri sehingga sulit untuk dapat rupegang. Suatu saat ia mengunjungi 
negara asalnya yang ia tin~alkan berpuluh-pul~tahun, Hongaria, untuk kepentingan yayasannya. 
Seta.lah bert emu dengan peJabat .dan peJaku blsms yang berpengaruh, ia menilai bahwa Hongaria 
maSlh tertutup, malu-malu dan tldak. terhuka sept!rlUhnya bagi masuknya kapital asing. Lihat 
George Soros. 2001 Krisis Ekonomi Global; masayarakat Terbuka dan Ancaman Terhadapnya. 
Yogyakarta' Qaiarn Hal99 
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mengajukan protes mendasar seperti yang ditulis oleh Surono "rw:ugupu jLlslrU 

ml:'n:ka Illiuk mel/hal d,manu h:'f,duklepa/a}1 SUbSldl IfU') alau yang 

dikemukakan ke\ampok Cave Venezia, "anahsis lersebul -,,:clas m"IJgahwk(/!1 

.t(/klor~taklor po!itik, susial, budaya, ... seperll kapasilas blrokru.\'1 pelubwwll dun 

penguwasan yung lemah. mental korllp dan oprwfIIs aparat dan ugen ma.\yarukul 

yang dlfillUtkun. 

Surono mencoba mempertanyakan statsitikasi kemiskinan dan 

kelemahan pahng mendasamya yakni ahistoris dcngan kalimat tanya ml.'rlgupLl_ 

/vfengupu untuk menggali kembali persoaian lebih ke pertanyaan substansial 

(what) dan mendasar (why), semcntara Frccdomlnsl mcnggunakan pcrsoalan 

bagaiamana yang lebih menunjuk kepada persoalan mekanis praxIs 

(epistemo{ogis). Hal im sesuai dengan kritlk terhadap paradigma positifls yang tak 

mampu membaca \lomena dibalik fenomcna, menyelesaikan persoalan da!am 

analisis deduktif-induktif sekaligus sehingga sistem ini tertutup dari proposisi-

proposisi bagi Hmu pengctahuan sebagai keseluruhan 60 

Dengan demikian, anallsis kaya-miskin bagi paradib'lTla papulis tidak 

dapat dilepaskan dari proses panjang dan menyejarah tata hubungan yang tak adiL 

Sehingga, untuk rnemahaminya tidak tepat dengan mengajukan solusl yang 

memutus persoalan menyejarah tadi seperti yang dlkeluarkan oleh Freedominst. 

Serupa dengan SUfono, kclompok Cafe Venezia mempertanyakan sehab utama 

dari proses panjang kelemahan pemerintah hingga mengorbankan rakyat lewat 

60 Budi Hardiman, Krillk ldiologi. Op. Ci(, Hal 54 Freedom Institute meJepllskan sub5tlln~i dan 
niJai untu.k dapa! diukur d811 diprediksi gejiUanya sehlngga dapat diuji kebenaraanya Menurut 
HokenheJmer, melode ini rnudalJ dirnanfaalkan olen kekuas.aan karena prediks,j yang dihadirkan 
men?e~~t~an d~ngan)a~ji idiologi tenlang masa depan, sehingga antara prediksi ilmiah dengan 
predlksl :ctl,ologl menlad1 lan~a balas_ Misalkan mengenai prediksi masyarakat tingga\ landas dan 
konsumsl tl~~ka.1 Imggl, meflJadi kabur antara kepentingan kapitalisme lewat deJle!opmenla!I.\nW 
dan predlksl llmlah detemumsme ekonorni 
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pencabutan subsidi dengan mencontohkan proses panjang yakni kapuslws 

hirokmsi pefak:sanan dan pengaww;ul1 yang !emall, men/a! kurup da/1 opr/w1/.\ 

aparat dan agen masyarakat yang dllibatkan. 

Ketiga, deskripsi yang dita\varkan oleh pendukung lebih "kaku" dan 

tidak menghidupkan atau yang biasa disebut sebagai personifikasi. Sebagai 

sebuah angka, kemiskinan dijabarkan dalam peristiwa yang bersifat artifisiaL 

8ahwa mengurangi B8M akan mengurangi jum\ah penduduk sekian persen, 

menempatkan manusia dalam jajaran angka-angka bukan sebagai manusia yang 

berkehendak. Manusia dihadirkan tidak utuh beserta perasaan, kegalauan 

kecemasan, kenestapaan, dan kesengsaraannya dan cukup direpresenlasikan 

perasaan dan emosinya lewat angka 3 atau 0,00 I, untuk tiap orangnya, 

Franz Magnis Suseno mencoba keluar dari masalah ini dan 

mendekatkan kepada persoalan sehari-hari, la menulls hahwa setelah ia bertemu 

dengan anak jalanan yang di fasilitasi oleh Wardah HafiZAl (Konsor::.ium Kaum 

Miskin Kota), ia membuat pilihan: Memper/ahal1kall iwrga HHM {([lIfa 

perubahan lain a/au harga HBM dmmkan lajam /clapi anak-mwk fIlL'l'eka hls(f k..: 

.,>eko/l.1h IUr/fla JipungUf hiaya seJikilpurd Mereka menyatakan akan memilih yang 

kcdua. Namun, apa yang diajukan FranL MabTflis bukan sepcnuhnya pilihan karcnu 

pilihan tersebut dibatasi oleh tujuan dari pilihan itu sendiri yaknt mendukung 

subsidi BBM. Sehingga, pilihan ttu diarahkan untuk mendapatkan jawaban yang 

dilnginkan dengan cara menutup kemungkinan alternatif lain seperti 

mcmpcrtahankan harga 88M dcngan perubahan kcsejahlcraan, mcmpcrlahankan 

harga 88M dan pemberantasan korupsi supaya tidak ada penyelundupan dan duit 

yang diselamatkan untuk biaya pendidikan gratis, 
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Pilihan antara memperlulwnkufI Iwrgu HHM lunI'u peruhullilt! dan 

1)[0)/(1 groll,1 pendllhk(J/1 mCTupakan kontradiksi yang mcncoba dlscjajarkan. DI 

satu sisi, kenaikan harga B!3M praktis mendorong kenaikan harga-harga dan 

belum tentu blaya pendidikan menjadi gratis dengan kompensasi. Pilihan terakhir 

lebih merupakan janJi untuk mefluwhohrlkufl kesadaran kritis atas masa depan 

yang bdum pasti (unpredictable) 1'\ Me\ode tersebut akan berhasil cfcktif llntllk 

masyarakat atau kelompok pada kondls] anomali sosiaL Pendengar pilihan akan 

tergerak untuk memilih yang kedua karena terdapat keterputusan Jumk anlam 

kesejahteraan yang diimpikan dengan kenyataan yang dialaml Janji ",Ii.:'kO/Ul! 

menjudl gmtl,I" selaksa air di gurun pasir, tcr1cbih dtkatakan o1ch intckktual 

dengan seperangkat simbol didalamnya. 

Tekanan sosial ekonomi membuat masyarakat butuh mimpi-mimpt 

yang dapat melupakan sejenak persoalan sehari-hari seperti lewat sllletron yang 

menghadirkan kchidupan kaum jetsct kaya ray a, cantik dan ganteng scrta 

berkonflik gara-gara harta. Penonton akan terbawa pada sesuatu yang diharapkan 

dan mententeramkan dan persoalan kebenaran akan prediksJ Jtu mcnJadl tidak 

penting lag\. Dunia menjadi kahur antara batas realita"l dan lmajiner - suatu 

kondisl yang mcnunjuk pada dunia diluar rcalitas, Ilipareallfy, dcngan didorong 

kemajuan informasi massaL Bahwa antara kebenaran dan kesalahan tidak menjadi 

persoaian lagi, antara mimpi dan kenyataan adalah sesuatu yang dapat hadn 

~I TuJisan Herbeit Marctlse mengenai mflflusia s.1fu dimenSl. OII<'-Dilll<'N-I'IOfI<l1 ,\fell (1964), 
menjeJaskan bagaimana masyarakat menjadi lerdisipJinkan karena kesadaraJl kritis yang telah 
menua dan ditinggalkan. tak ada pcrlawanan kritis, colllIl!!r wacana, dan nega~i dari kckua~aan 
Pada kondisi demikian, modernisme mengalami kemacetan karena telah meninggalkan kesadaran 
dan spirit Aut'k\arung Lihat Budi Hardiman KrilJk Idinlogl Op. C'/I Hal 45, 60 
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bersama-sama sehingga diantara keduanya menjadi satu kesatuan yang tak dapat 

diplsahkan dan diterima sebagai kenyataan baru. 

Selanjutnya, yang tak dapat dipisahkan adalah siapa yang menentukan 

pilihan itu? Karena aktor penentu inilah yang punya tujuan-tujuan tertentu untuk 

mendapatkan jawaban seperti yang tennaktub dalam tujuannya. Selain itu, 

pilihan-pilihan yang diajukan, jawabannya telah dipersiapkan terlebih dahulu dan 

disesuaikan dengan kepentingannya. Mempertahankan harga HEM tanpa 

perubahan lain alau hargu BEM dinaikan tajum tetapi anak-anak mereka blSQ ke 

sekolah tanpa dipungut bwya sedikitpun:1 Dapat terlihat, bahwa aktar penentu 

pilihan adalah sistem nealiberal yang menutup altematlf pilihan lain dan 

mengajukan pilihan sesuai dengan jawaban yang sudah ada dikantangmya_ 

Kandisi demikian, seperti memasuki rumah makan. Pilihan menu makanan yang 

ditawarkan sudah direncanakan terlebih dahulu sehingga plhhan dapat sesual 

dengan maksud dan stak praduksi pemilik rumah makan. Dalam penguasaan tata 

produksi kapitalis, rumah makan-rumah makan tersebut menawarkan menu yang 

hampir seragam yakni "menu" neoliberaL Sementara kehadlfan rumah makan 

yang mencoba berbeda menu dengan klas dominan akan direbut atau diakuislsi 

dengan strategi pasar, fiset market atau kartel dan kebebasan pasar. 

Bandingkan dengan peradibrma papulis yang dalam menJelaskan 

petaka kaum miskin dalam deskripsi yang lebih hidup dan menyentuh nomena, 

Model yang kerap digunakan adalah menunjukan realitas apa adanya tanpa bahasa 

yang dipcrhalus. Agus Surooo menggambarkan penderitaan masyarakat dalam 

bahasa kenestapaan rakyat. Kenestapaan merepresentasikan suatu penderitaan 

yang terus menerus dan berlangsung sekian lama sehingga mampu mcrckam 
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penderitaan yang telah menyejarah dalam proses yang panjang. Pilihan kata lain 

seperti penderitaan, kesengsaraan, kesusahan lebih bermakna artifisial dan dalam 

proses yang sebentar - berbeda dengan nestapa yang lebih menyayat. 

Penggambaran lebih jelas ditunjukan oleh lwan. Apa yang Ja tulis 

dengan menggabungkan pendekatan klas, rnenggunakan seperangkat simbol dan 

satire yakni mengkontraskan antara kaum intelektual sebagai bapak bapak yang 

lerhormal dengan pertanyaan yang tak membutuhkan jawaban, swpa hilang 

Indonesia negara mlskm. Kontradiksi antara kemiskinan dan kemapanan 

dihadirkan bersama-sama untuk menunjukan ketidakpedulian intelektual 

pendukung BBM terhadap kemiskinan. Selain itu, intelektual dinyatakan dengan 

hapak-bapak yang lerhormat yang lebih berrnakna seseorang yang dianggap 

mapan dan dituakan karena pengaruhnya dalam kanteks sejarah panjang. 

Simbol kekayaan dihadirkan dengan lakasi Men/ung yang mcrupakan 

tempat eht dan merupakan sentral Jakarta dengan penghuni Mcntcng bcrstatus 

saslal tinggi baik secara ekonomis dan kekuasaan - kecuali pembantunya. 

Menteng merupakan simbal status bahkan sejak Orde Baru kawasan ini 

diidentikan dengan golongan kaya dan berpengaruh. Dengan menyebut nama 

Menteng, orang akan menunjuk kepada masyarakat urban yang sukses, 

berpengaruh, bennobil dan mempunyai akses kekuasaan tidak sedikit. Upaya lain 

untuk menonojalkan kekuatan simbal adalah menghadirkan HMW yang masih 

menempati status simbal tinggi dengan harganya yang rnencapai ratusan juta 

rupiah. Orang dapat memilikinya merupakan kalangan tertentu yang karena 

kernampuannya mampu membeli atau mengkoleksi barang mewah ini. Sarna 

halnya dengan lwan, Wawan rnenempatkan simbol mobil mewah lvfercy yang 
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dianggap dapat mewakili kehidupan kelas atas ekonomi dikontraskan dengan bis 

kota yang penuh sesak berkeringat dan dapat merekam kehidupan sehari-hari 

pekeIja kelas bawah. Perbedaanya, BMW lebih bersegmentasi eksekutif muda 

masyarakat urban sementara Mercy lebih menunjukan karakter mapan dan 

dewasa. 

Di sini, mobil beserta merk mewah - Mercy-BMW - dan Men/eng 

sudah menjadi penanda dari bahasa yang lugas tentang makna sosial ekonomi dan 

kekuasaan. Mobil dengan sendirinya menunjuk pada perbedaan status sosial dan 

klas sosial. Perbedaan tersebut menjadi nyata dengan menunjuk realitas sehari-

hari seperti dalam kalimat duduk manis didalam Mercy dan sambil nyerupul kopi, 

membaca koran, menunggu pembantu ngelapin BWM. Dengan demlkian, bahasa 

hukan sekedar menyampaikan makna akan tetapi turut serta membentuk makna 

dimana realitas klas atas versus klas bawah sangat dekat akan tetapi tak pemah 

bertemu sapa. 

Dua hal tersebut - simbol status dan elitis - tak dapat dipisahkan 

dengan gaya hid up. lwan menulis gaya hidup kelompok Menteng sebagai 

keiompok yang sangat mapan, mempunyai waktu berlebih untuk mengakscs 

infonnasi tiap pagi dan menikmati kopi dengan ungkapan nyerupUi yang lebih 

menandakan kemapanan dan ketengangan dari hiruk-pikuk konflik daripada 

minum kopi yang lebih familiar dan dipakai oleh masyarakat kebanyakan. 

Nyeruput sendiri diadopsi dari bahasa Jawa yang dapat mewakili ketentraman 

tanpa konOik pada klas priayi sementara untuk klas bawah dengan menggunakan 

kata ngombe. Agak berbeda, Wawan menyebut situasi ini dengan kata duduk 

manis untuk mentertawakan ketimpangan dengan satire yang menggelitik. Bahasa 

163 



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra

Intelektual dan Politik 
(Studl Kntls Wacana Iklan Cetak Freedom Institute 
versi "Mendukung Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (8BM)") 

seperti int kerap digunakan sebagai bahasa sindiran keras atas slstuasi sa sial dan 

kctcrbatasan untuk mengungkapkan dalam bentuk yang lebih vulgar sekalipun. 

Keempat, mengenai sikap intelektual dalam perdebatan tersebut 

dibahasakan secara berbeda sesuai dengan kepentingan dan praktik wacana yang 

mempengaruhi. Basyaib menyatakan dengan kalimat ldealisasl Hendu makm lak 

relevu/1, Cendekiuwan au seralus per.s·en orang blasa, Apa yang ditulis Basyaib 

berupaya menurunkan derajat intclcktual dari yang diidealisasikan Julian Benda 

sehingga dapat menginjak bumi. Untuk menyentuh permasalahan dan tidak dalam 

pertapaan di tengah hutan yang jauh dari persoaian. Tetapi praktik dominasi 

wacana bermain dalam kalimat seralus persen orang biasa dipergunakan uotuk 

mensejajarkan diri dalam berpcndapat akan tetapi masih menguaSal praktik 

wacana karena kelehihan pendidikan yang dimiliki. Ungkapan persamaan dan 

kesederajatan dengan sendirinya sekedar upaya menjadi bagian komunitas dan 

publik yang teramat luas dan menutup perbedaan akses informasi yang tidak 

sarna. Persamaan dengan sendirinya mencoba menarik perbedaan antara kaya dan 

miskin, intelek-awam sehingga pcrbcdaan menjadi tidak terlalu menonjol dan 

praktik dominasi wacana dapat berlangsung secara normal dan terlihat wajar.61 

Dengan bahasa yang berheda, Rizal menulis semua lergunlung 

subslansl pemlhakan sendiri, bukan pada wadah afau bentuk pengungkupan 

Rizal Mallarangeng berpendapat bahwa intelektual haruslah berfihak kepada 

kehenaran yang diyakininya. Persoalan apakah kebenaaran yang diyakini temyata 

62 MelOde ini seperti stnHegi I'etlgkllaan, Denglln menurunkan intelektual sedcnljat dcngan 
masyarakal kebanyakan, lidak ada b<itas an/ara kami (intelektual) dan mereka (masyarakal awam) 
Yang ada adalah kita sebagai kesatuan intelekll1al dan masyarakat awam Lihat kemhali sllhhah 
maten iklan 
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berfihak kepada kebenaran ataukah rakyat umum adalah persoalan metode dan 

wujud pengungkapan. 

Praktik bahasa tergantung mencoba melepaskan dan mempereteli 

antara lSI dan wadah. Antara ide dan mekanisme, antara teknis dan praksis. 

Pandangan ini tentu khas paradigma positifis yang mencoba membedakan realitas 

objektif dan subjektif Realitas objektif adalah realttas yang sesungguhnya 

menyangga kebenaran sementara realitas subjektif adalah bagian dari fenomena 

yang dapat disisihkan karena dinilai hanya akan meracaukan objektifitas. Dalam 

kata tergantung subslansi dan wadah mencoba meletakan value dengan praktik 

wacana sebagai sesuatu yang berbeda. Pengungkapan merupakan proses 

penyampaian yang dapat dipisahkan oleh value an iSich penyampaian. Dalam 

paradigma kritis, bagaimanapun penyarnpaian pesan tak hanya menampilkan 

pesan kembali akan tetapi juga menciptakan pesan baru yang dengan sendirinya 

tak bisa tepas sarna sekah dari value dan praktik wacana yang mempengaruhinya. 

Penyampaian pesan menunjukan bahwa pesan dapat berbeda dari substansi dan 

maksud pemberi pesan yang berarti membentuk makna tersendiri. Distorsi dapat 

ditarik dari berbagai macam kendala seperti jarak dan waktu. Sehingga, 

rnengandaikan bahwa substansi akan bennakna sarna tanpa melihat cara 

pengungkapan adalah bentuk. reduksi terhadap pesan itu sendiri. 

Objektifisme segera memisahkan teori dan praxis, pengetahuan dari 
kehidupan, ilmu pengetahuan dari etika karena pengetahuan menjadi 
barang objektif dan netra!. Fakta itu berada disana merupakan barang 
asing dihadapan subjek yang sebetulnya turut membentuknya. 
Penyingkiran subjek pengetahuan menyembunyikan peranan obJek 
daJam menentukan objeknya yakni "fakta".63 

6) B.udi Hllrdimlln. Krillk Ediologi, Gp. Cil, Hili DO. Objektifikllsi ilmu pengetllhuan merupllkan 
kntlk !lmu pengetabuan modem yans !IWngham.bat pengetabuan. DituJis kaJj pertarna. oJeh 
Edmund Huserl. pendiri fenomenoJogi. objektifikasi menjadi tilik loJak pemikiran Haberrnas 
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Penentang ide pengurangan subsidi BBM memandang bahwa 

penurunan derajat intelektual membuat intelektual tak ubahnya seperti tukang. 

Surono menulis dalam sistem Orde Baru sebagian inlelekluul hanya menjudl 

fukang stempel alau mensahkan program-program kekuasaun. Dalam banyak 

hal, tukang berbeda dengan intelektual. Tukang menggambarkan pekerja kerah 

biru dengan identifikasi kerja otot dan seperangkat perkakas sementara intelektual 

menunjuk pada pekerja kerah putih yang mengandalkan daya analisis, 

tanggungjawah dan pengaruh. Memposisikan intelektual dalam kerja mekanis, 

bagi penentang ide pengurangan subsidi BBM tentu saja akan mereduksi posisi 

intelektual sebagai ke\ompok yang berbicara atas dasar keadilan dan kehenaran. 

Harapan ideal ini lebih merupakan sikap masyarakat yang membutuhkan hero di 

tengah tekanan sosial ekonomi dan politik sehingga peran intelektual diharapkan 

dapat menjadi pendamping untuk memastikan keadilan tidak dikubur oleh 

kekuasaan. 

Bondet Yuwono menulis "saya akan percaya andu-anda mteleklual 

dan bukan tukang" yang menegaskan pilihan dan perbedaan secara tegas antara 

tukang atau intelektuaL Tukang sebagai penghubung, tools atas dua hal yang 

berbeda dimana ia sendiri tidak berkuasa apa-apa atas pemaknaan sesuatu yang 

dihubungkan itu. Misalkan tukang tambal ban, maka tukang adalah penghubung 

antara ban, kompresor dan perkakas pembantu. Posisi penting j ustru pada 

Kritik tersebut bertumpu pada dua hal penting, per/ama hahwa ilmu pengathuan te1ah jatuh pda 
objektifisme yaitu cara memandang duma sebagai susunan fakta-fakta objektif dengan kaitan­
kaitan niscaya seperti hukum yang dapatd ideskripsikan secara objektif. KedllQ, kesadaran manusia 
atau subjek ditelan oleh tafsiran-tafsiran objekUfitas itu, karena ilmu pengetahuan tidak sarna 
sekali membersihkan diri dari kepentingan-kepentingan dunia kehidupan sehari-hari itu. Lihat 
Budi Hardiman. Mermjll Masyarakat Komunikalif. Hal 5. 
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perkakas itu karena perkakas lebih merupakan alat produksi yang menggerakan 

struktur kepemilikan dan kekuasaan. Tanpa kehadiran tukang, masih terdapat 

tukang-tukang lain yang dapat mengerjakan pekerjaan tambal ban, sementara 

tukang yang digantikan tak dapat mempertahankan kekuasaan yang melekat pada 

perkakas sebagai alat produksi utama. Tukang dalam hal ini sebatas rutinitas 

kebiasaan dan tidak memerlukan keahlian serta tergantung dari modal dan alat 

produksi yakni perkakas. Mengandaikan intelektual sebagai tukang dalam kerja-

kerja mekanis, tiada lain menunjuk tentang bagaimana intclcktual tcrgantung pada 

modal dan kekuasaan yang menentukan modal itu sendiri.&! 

Keterkaitan tiga hal itu - tukang, rutinitas dan intelektual .-

menggarisbawahi yang ditulis Hamid Basyaib bahwa intelektua! seperti manusia 

biasa, yang membedakan karena kelebihannya membaca huku fehrh bunyak 

karena luntutan pekerjaan. Terdapat dua hal yang yang dihubungkan yakni buku 

sebagai modal dan pekerjaan intelektual sebagai hasil birokrasi kekuasaan dalam 

mengatur pengetahuan. Buku tidak sekedar dalam artian fisik akan tetapt 

seperangkat makna dan simbol atas sebuah modal yang lebih luas yakni kckuatan 

pengetahuan itu sendiri. Intelektual sebagai hasil birokrasi didasarkan pada hasll 

seperangkat struktur dalam mengelola sekolah dan instituasi pendidikan lainnya. 

Dua hal itu berternu dalam sebuah rutinitas kerja seperti tukang tambal ban diatas 

Kegiatan rutin menjadikan pekerjaan intelektual memasuki logika modal tata 

produksi kapitalis dimana individu bergerak atas dasar mode produksi. Pekerjaan 

itu didasarkan pada sebuah tuntutan rutinitas yang atas dirinya tidak ll1enjadi 

fA Lihllt pula DllkhrdliC. Op. ClI. Hal 1-8. Dakhidae menganalisis mengenlli teks sinctron SI Dod 
An.oN :"'NfJlahl.ln 'yang menggabungkan an/ara tukang dan insinyur Salu sisi, tukang adaJah 
p~kel)aan mekams praktis Sisi lain. insinyur adalah pekerjaan teoritis praxis DUll kon~er herbeda 
drgabungkan sehmgga keduanya menjadi tampak tak leTbatasi 
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otonom akan tetapi dependent dengan perkakas lain. Dalam arti lain, intelektual 

yang bekeTJa atas dasar tuntutan rutinitas kerja menjadi penghubung antara huku 

sebagai alat produksi wacana dan ilmu pengetahuan dengan modal lam seperti 

menulis, berbicara dan berflkir sebagai mekanisme praxis. 

Kesadaran intelektual mengabdi pada penyelesaian pckcrjaan teknis 

yang d,harapkan oleh mekanisme pasar sesuai kritik yang dilontarkan oleh 

Habermas mengenai teori dan praxis lImu tak dapat dipisahkan dari fakta dan 

pekerjaan praxis Sebaliknya, mekanisme praxIs harus bersumber pada tcontis 

value. Meninggalkan value dan fakta dan menghadirkan realltas dalam makna 

uhistoris dan melupakan kontekstual akan menyerct pcngetahuan pada selubung 

ldiologis ('5 

Lebih mcmpcrtcgas, Wawan menulis f.)ASAI( I'A!?A l'b\.'.If1.A r 

.ViUl?A HA ,V·' ! I.' t dengan menggunakan huruf kapital secara keseluruhan dan tanda 

sem hingga tlga kali. Fungs1 kcduanya selain untuk menegaskan dan mcngontrol 

perhatlan auJn:nce, didalamnya mengandung perasaan yang menghentak meskl 

dibaca dengan pc1an-pc\an yakni berdasarkan hubungan mental dasar dengan 

kontak pengalaman atau yang disebut makna asosiatif i,{, 

Dalam bahasa pohtik di Indonesia, kontak pengaiaman dapat ditclusur 

jauh kebc\akang hingga pcnnulaan bahasa Indonesia membangun dirinya, 

6j Budi Hardiman. Kriflk Jd/O/ogi. 01'. Cif. Hal 30-32. Kritik ilmu kritis terhadap positifis modern 
terutama dalam mernuat pendapat bahwa pengetahuan yang terungkap didalam teori senantiasa 
rerkait dengan praxis sosial dan pemisahan leori atau pengaIahuan dari praxis sosiaJ jUSIIl.l 
membuat suatu teori menjadi idiologis (hal 59) Dalam pandangan Icori kritis, yang teljadi 
scbahknya, .kcllk.a pengelahuan dlgabungkan dengan praxis sosial (tennasuk kekuasaan), menjadi 
selubung l{ilologlS sepertl yang dilakukan oleh Nazi dan Stalin 
"" Mengcnai makna semantik, lihat Geofrey Leech. 2003. SemwllIk (Pentj· Paina Purtana) 
Yugyakarta· Pustaka PelaJar Hal 25-28 
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tcpatnya mulai abad 19 ketika zaman kolonial Belanda,(l7 Dommasi Jawa sangat 

kuat sehingga dapat diketahui bahasa masih terstratifikasi sangat tapm antara 

kolonial (bahasa Belanda), pribumi bangsawan (kromo) dan pribumi proielar 

(ngoko). Kemampuan berbahasa Belanda menjadi prestise karena dapat 

menghubungkan dunia luar dengan dunia dalam. Pribwni bangsawan yang 

mampu melakukannya menjadi manusla bilingual antara kemampuan 

menterjemahkan Barat yang sekuler dengan Indonesia Jawa yang religius 

konservatif Praktik bahasa dengan sendirinya tak dapat lepas dari gesekan antam 

kemampuan mencerahkan (progreslf revolusioner) dengan memperti'lh:1nbn h:1\.;_ 

hak istimewa dengan tetap mempertahankan stratifikasi bahasa secam k('t<11 

Tahun 20*an dan 30-an dapat ditemui bahasa-bahasa yang meningga\kan 

kekromoan dan lebih revolusioner seperti merJeku, h()fko( d<ln uk.,/ I1IU.\'S(I, 

Sementara yang tetap menjaga kekromoan, berlindung datam balik struktur 

kckuasaan seperti dalam birokrasi kolonial. 

Pejabat kolonial konvensional membagi datam dua dunia yakni praters 

(pcmbicara) seperti anggota parlemen, editor, para idealis, kaum merah, dan 

idiolog serta werkers (pekerja) yang disibukan dengan persoalan tekllls, 

mempunyai tota11tas tinggi, terdisiplinkan, dan sadar diri atas posisinya yang 

rcndahol\ seperti juru tulis danjuru ketik. 

Pekerjaan teknis, meskipun menempati posisi rcndah dalam struktur 

kekuasaan kolonial namlU1 menempati posisi terhonnat di mata penduduk pnbumi 

0' 
Ben Anderson KrIGsa-Kala: Jelajah Btldaya-Btldaya Polillk dl ifld(me,l"f(f. (Pentj Revillnto B 

Santoso) Yogyakarta: Mata Bangsa.Ha! 263.323 
,,8 Ben Anderson, KIIQ.I·a Kala Up ('1/ 11aJ 284 
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karena kemampuan baca tulis yang memang masih langka.(,~ KeI:ia-ke~ja 

birokratis kolonial diikuti para priyayi konservatif melahirkan bahasa-bahasa 

kultur historis masa lalu. Kata tukang mulai bermakna sindiran atas konservalisme 

ke\ompok priyayi pribumi yang menjadi kaki tangan pemermtah kolonial dan 

sikap oportunis yang diambil. Tukang, seperti juru tulis dan juru ketik 

merepresentasikan peketjaan birokratis yang statls, hanya menjalankan penntah 

dan tanpa independensi untuk bersikap. Penjilat hadir dalam suatu kondisi yang 

sama, oportunisme sosial politik dan keberpihakan kepada slalus ({I/O. Bahasa 

sarkasme menunjukan sikap yang lebih progresif seperti yang ditunjukan dalam 

kata ganyang, llhas, dan selan kola. 

Mensejajarkan intelektual, pernikir dan jurnalis dengan tukang 

berupaya mendegradasikan posisi karena tugas dan fungsi yang di.ialankan kurang 

lebih sarna dengan rutinitas pekerjaan tanpa kemampuan bersikap mdcpenden dan 

turun membela masayarakat kebanyakan. Tukang dan penjilat menunjuk posisi 

intelektual yang mendukung pengurangan subsidi BBM sebagm kaki tangan 

pemerintah dan belum keluar dari istana kekuasaan untuk melihat kcncstapaan 

rakyat yang bercampur darah, keringat, dan lumpur setiap hari. 

Kalimat DASAR PARA PEN.llLAT MUR.AHAN.Il.'1.1 mereprcsentasikan 

kekecewaan atas sebuah harapan yang sudah hilang. Kaum intelektual yang 

diharapkan dapat menjadi kontrol efektif terhadap kinerja pemerintah, ternyata 

berplhak kepada pemerintah dan dipublikasikans secara terang-terangan. Ada efek 

psikologis yang tak dapat dihentikan dan diluapkan dengan nada disfemisme 

69 Disini mulll.i terdll.plI.t dull. mll.tll. pOOling Yllng saling berlawlI.nll.n: bll.gi terpelll.jll.r tulisan adll.llI.h 
komunikasi, sebaliknya bagi ka!angan bula huruf(dall ke!as rendahall) tulisan adalah tanda dad 
suatu kekuasaan yang tak dapat dirnasuki. Uhat Ben Anderson. KII(ls(l Kala OJ) ('if. Hal 280 
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bahkan cenderung sarkasme dalam kata penjilal murahan, persdmgkuhan 

in(eieklua/ atau j<;dannn,'.1.! yang merupakan makna statistlkal dan afektif. Makna 

statistlkal menunjukan Iingkungan status sosial penggunanya seperti dialek 

sementara afektifmenunjuk pada emosi. 

Kaitannya dengan tukang, penjilat murahan merepresentasikan sikap 

intelektual sebagai orang yang pekerjaannya (tukang) menjilat. Sementara 

murahan untuk mempertegas dan karena tidak ada pekerjaan menjilat yang mahal 

dan terhonnat. Kata penjilai kurang lebih sarna dengan kata Il-Ikang slempel 

kekl-lasaan karena mcmpunyai makna konotatif, tidak sekeclar konseptual atau 

yang kerap diaktakan denotatif. Sebagai makna konseptual, penjilat dan tukang 

dibatasi oleh makna konseptual mengenai arti harfiah penjilat dan tukang stempel 

sepertl lidah dan pekerjaan mengetok stempel. Sebaliknya, makna konotatif lepas 

dari makna aslinya dan merujuk kepada ni1ai komunikatif dari suatu ungkapan 

menurut apa yang diacu melebihi isinya diatas yang konseptuaL 

4.2. Freedom Institute dalam Struktur Sosial Masyarakat 

Dilihat dari sisi status sosia1, ke 36 orang menempati status istimewa 

klas menengah, dengan profesi sebagai pemegang jabatan penting di bidang 

politik, top manajer, intelektual, profesional, dan lawyers. Pekerjaan yang ditekuni 

mewakili pekerja kerah putih, menuntut banyak tanggungjawab, dan analisis 

pemikiran. 

Keterlibatan mereka dalam fokus perhatian minat tcrbagi dalam dua 

hal utama yakni akademisi/intelektual dan praktisiiprofesional ataupun 

persiiangan dari keduanya, akademisi merangkap sebagai praktisi kebijakan 
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seperti staf ahli dan juru bicara keperesidenan. Praktisi media yakm fikn Jufn, 

dan Jeanette Sudjunadi; praktisi perekonomian sepertl Sofyan Wanandi dan Anton 

Gunawan; akademisi scperti Franz Magnis Susena, M Chatib 8a5ri, M lkhsan 

dan Raden Pardede; dari kalangan aktifis muneul nama seperti Agu5 Sudibya, Utit 

Abshar Abdalla dan Nang Daul Mahmada; kalangan pejabat pemerintah seperti 

JUTU bicara kepresidenan, Andi Mallarangeng dan Dmo Patti Djalal; dan lawyers 

yakni T odung Mu\ya Lubls serta Nona Anwar Makarim. 

Profesi anggata Fredamlnst banyak bcrasal dari katangan akademisi 

baik sebagai pengajar dan atau peneliti. Kalangan muda yakni Agus SudJbyo, Ulil 

Abshar, Nong Darul :-..1ahmada merupakan potret aktifis yang juga dalum banyak 

hal meiakukan penelitian dan mengisi seminar atau talkshow diradlo dan teievlsi. 

Sementara yang tergabung menjadi akademisi yakni M lkhsan dan M Chatlb 

8asri dengan aktif dalam peneiitian dan semmar 

Akademisi yang tclah lama menggcluti dunia pendidikan tergabung 

dibcrbagm institusi seperti UPI, perguruan tinggi, dan \embaga survel lkut 

mewarnai dinamika Freedomlnst. Diantaranya pengajar senior FE-UI Thee Kian 

Wee dan M Sadli, Guru Besar STF Driyarkara Franz Magnis Suseno dan 

Direktur Lembaga Survei Indonesia (LSI) Saiful Mujani. Selam menekuni riset, 

akademisi yang menjadi kOTI$ultan baik kepada pemenntah atau swasta seperti 

Anggito Abimanyu, atau yang bukan berbasis akademis tetapi menjadl aktif dalam 

lembaga konsultan dan riset sepcrti Jefne Gcofanni dan Lin Che Wei yang sejak 

pertengahan Juli 2005 menjadi Direktur Utama PT Reksadana. 

Pemilahan kaum profesional sebagal profesi terscndin \cbih mcnunjuk 

keterlibatan aktif dalam kegiatan praktis seperti pengusaha, lawyers, wartawan 
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dan media. Dari kelompok pengusaha yakni ketua KADlN, M.S Hidayat dan 

penb'Usaha Sofyan Wanandi. Ka\angan profesional yakni Jeanette Sudjunadi (V1CC 

President Director Metro TV) dan Dana Iswara. Dari kelompok wartawan terl!hat 

Fikri Jufri dan Rustam Mandayun dari gmp Tempo. Dari pengacara, muncul nama 

Todung Mulya Lubis dan Nono Anwar Makarim. 

Keikutsertaan kalangan pemerintah (baik eksekutif maupun legislatit) 

menambah pluralitas profesi anggota FreedomInst. Andi Mallarangeng yang 

sekarang menjabat sebagai juru bicara kepresidenan, scbc\umnya adalah 

akademisi dan pengisi forum diskusi dan seminar. Pemilu 2004, bersama Ryas 

Rasyid mendirikan Partai Persatuan Oemokrasi Kebangsaan (PPDK) akan tetapi 

tidak dapat kursi di DPR dan masuk dalam daftar electoraltreshold. Kemudian, ia 

keluar dari kepartaian dan bergabung dalam gerbong Susilo Bambang 

Yudhoyono. Selain Andi, terdapat Dina Patti Djalal dan Aburizal Bakrie. Diantara 

keduanya, posisi Aburizat menjadi semakin sentral dan masuk datam pusat 

kekuasaan istana. Jika Dino Patti Ojalal merupakan juru bicara kepresidenan, 

Aburizal yang menjadi sponshor Freedom Institute, menjadi takoh kunci kabinct 

bldang ekonomi: Menteri Koordinator Bidang Perek.onomian dan Kcuangan. 

Selebihnya, profile Aburizal tclah dikenal sebagai pengusaha dan kader Golkar 

yang sempat ikut konvensi Golkar. 
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Berikut profesi dari masing-masing anggota Freedomlnst: 

"N"Co---clccNcc-.
m
-

a
--------,----- '---;p;cr-o~fe;i .--~-- .- ---1 

I f---~1~-2~~~3 ~-4~'~S~--O-6 -1 
I [I Agus Sudibyo V I I ! ! ! , I I 1 

12 Andi Mallarangeng i !V 
I 

I 

! 

1
3 i Anggito Abimanyu V 

lV Iv 
i ! 

I 14 i 
- Iv I Anton Gunawan , I I I , I 

15 I Ayu Utami V t 
-----rV I -..... _L-+-__ 

1

6 i Simo Nugroho I I I V I ' . 

I 
I 1 

i , -4----l- .-
!7 I Dana Iswara 

1 IV 1 , 

I ._-- --- .. - - . ~-----. ---_._---

11 Franz Magnis Suseno 
I i 
, 12 i Goenawan Mohammad V 
I , 
'-
I 13 Hadi Soesastro 

I , 
1 

14 Hamid Basyaib V 

I 15 i Ichsan Loulembah , 
I I 

V 
I 

: 16 Jefrie Geofanni 

17 Jeanette Sudjunadi 

V [IV I i 

I I 
i 18 ' Lin Che Wei 
I 
1 

Alias Weibinanto Halimdjati 

1 19 Luthfi Assyaukanie 
I 
1 
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KeL 
I = Aktifis, adalah mereka yang aktif dikegiatan :-.JGO's ataupun kegi313n m~ndiri 
2 = Dosen/peneliti adalah mereka yang mendedikasikan pada pengajaran dan penelilian 
3 = Lawyers adalah mereka yang mendedikasikan diri pada praktek kepengacaraan 
4= Konsultan adalah merekll yang aktif dalam lembaga konsultasi baik untuk pemerintah, swasta 

alau pub[jk, 
5 = Profesional adalah mereka yang secara khusus menjadi praktisi dan mengabdikan diri pada 

profesi yang dige!uti. 
6 = Pejabat pemerintah adalah mereka yang duduk dalam struktur pemerintahan baik di lembaga 

eksekutif ataupun legislatif. 
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Dalam konsep kelas menengah, anggota Freedom Institute memasuki 

wilayah strategis ini karena kemmapuan informasi yang dimiliki, tingkat 

pendidikan yang tinggi, akses ke wilayah publik (media) lebih besar, dan selera 

budaya selia gaya hidup urban. Masing-masing anggota mempunyai kemudahan 

akses informasi, melanggan jurnal intemasional, internet dan teknologi nirkabel, 

profesi kerah putih, berpendidikan tinggl- diantaranya peraih penghargaan 

nasional dan intemasional. Kontras dengan profesi kelas bawah yang 

mengandalkan pekerjaan berdasarkan tenaga, pendidikan yang tldak menuntut 

keahlian akan tetapi keterampilan, kewenangan terbatas, gaji dan kemampuan 

finansial minimum, kemampuan saving terbatas. 

Sesuai dengan tata produksi kapitalls, kelas menengah adalah 

kclompok yang berada diluar hubungan buruh dan majikan. Analisis marxian 

yang membagi dua kelas utama yakni kelas borjuis/pemilik modal versus kelas 

yang dikuasailburuh menempatkan kelompok profesional, intelektual dan yang 

lantas dikenal sebagai kelas menengah berada diluar dua hubungan ekspioitatif 

terse but. Kelas menengah tidak rnerasakan langsung eksploitasi kelas atas 

terhadap kelas bawah seperti yang dirasakan pedagang kaki lima yang digusur 

oleh pemerintah untuk pembangunan pasar modem. Kelas menengah dengan 

kernampuan finansial untuk mengkonswnsi mobil, tidak secara langsung 

merasakan keringat dan sesaknya bus kota; berdesak-desakan didalam kereta api 

rei listrik yang mengangkut pekerja tiap hari serta tidak merasakan panas-hujan 

mengendarai sepeda motor. Dengan akses infonnasi, kelas menengah dapat 

mengetahui berita terbaru lebih cepat dari masyarakat kebanyakan dan dapat 

membuat opini publik dengan agenda setting yang telah ditentukan scbelumnya. 
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Lewat pendidikan, kelas menengah mempunyai otoritas untuk menafsirkan 

fenomena sosial-pohtik dan dalam batas tertentu memiliki hak-hakistimewa 

(priveles). Kedua hal tersebut - informasi dan pendidikan - yang mendorong klas 

menengah untuk dapat memasuki wilayah yang lebih penting yakni bermain 

dalam wilayah wacana dan icliologi. Aktifis kelas menengah mengisi sebuah ruang 

kosong dalam kehidupan publik yang dinamakan wilayah idio\ogi70 dan ini yang 

dilakukan oleh F"reedomlnst. 

Dibawah ini merupakan contoh pembagian klas menengah diantara 

klas bawah dan atas berdasarkan tata produksi sistem kapitalis.71 

i--K-e-la-sAta-s-~-~-A~n-g-g-o-ta~k-ab~l~'n-e-t,-p-e-n-g-'u-s-a~h-a-, ~t-u-a-n-ta-n-ah,-ba~gSa~~·~:·Je~·d~raCl 

pcmilik modal, pimpinan partai, presiden, dan anggota dewan. i 

Kelas 
~··l 

/Josef!, mahasiswa, proji:slorlul, pel:,'3wai menengah, /uwyers, I 

Menengah jurnuhv, sekretris, desaincr. pemimpin agama, pend!/I, I 
seniman, artis, bintara. 

Kelas Bawah Tukang tambal ban, PSK, buruh pabrik, tukang becak, buruh 

bangunan, pemulung, klerek, buruh tani, nelayan, sopir, 

pedagang keeil, penjual jamu, guru, polisi lalu liotas, prajurit 

garis depan. 

'--------'------- -~~--- .. 

Dengan memahami konsep kelas menengah tersebut. anggota 

Freedomlnst merupakan bagian dari kelas menengah Indonesia dan organisasi 

70 Ariel Heryanto, Kdas Menengah indonesia dalam Majalah 71:1/11'0 16 Januari 2000. 
71 Pembagilln ini berdllsarklll1 definisi kelas menengah pada pemilahar1 tata produksi kllpitalis 
m8nggull~k,an analisis marxian seperti yang dituhs Ariel Heryanto. Sebagai perbandingan, Dick 
mendefemslkan kelas menengah berdasar pada tingkat konsumsi dan gaya hidup akan letapi hal ini 
masih kabur. Lihat Richard Tanter dan Kenneth Young (ed). 1996. Polmk Kelas MenenKah 
Indonesia. Jakarta: LP3ES. 
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Freedomlnst merupakan salah satu manifestasi dari kepentingannya. Selain 

Freedomlnst, terdapat organisasi lain yang menarnpung aktifitas kelas menengah 

seperti NGO's, Pcrguruan Tinggi, komunitas budaya, ke\ompok penekan dan 

ormas. Organisasi yang mengkoordinir kepentmgan ke\as atas seperti Apeksi 

(Asosiasi Pemerintah Kota Seluruh Indonesia) dan Kadin (Kamar Oagang dan 

lndustn). Dan kelas bawah seperti himpunan masyarakat tani dan nelayan, anak 

Jalanan, korban pcnggusuran, korban keruskan lingkungan dan kesehatan yang 

biasanya difasihtasi oleh kelompok atasnya lcwat NGO's 

4.3. Ketergantungan lntelektual terhadap Pasar dan Kekuasaan 

Dengan mendudukan Freedomlnst ditempat struktuT sosial, dapat 

mcnghantarkan kepada anal isis kepcntingan, wacana, idiologi dan kcccndcrungan 

keberpihakan l.Intuk memulai, dapat dimulai dengan mclihat lag! keragaman 

protesi persontl Frccdomlnst Plurahtas protesi anggota Frccdomlnst mcrupakan 

pcrsilangan aktifitas antara tiga entltas penting yakni negaTa (.\fate). pasar 

(market) dan masyarakat (sociely)_ 

Pada awalnya profesi yang digeluti adalah salah satu dari ketiganya 

kemudJan m~lakukan perluasan ke wilayah yang lain. Seperti yang dilakukan olch 

F!kn lufne dan Goena\'ian Mohamamd yang pada akhirnya membawa grup 

Tempo dalam entitas ekonomi lewat mekanisme bursa efek (go punt/c) Sama 

halnya dengan Andi Mallarangeng yang dan komunitas kampus bCTgeser kcpada 

lingkungan istana kepresidenan. Atau sebaliknya, yang berasal dan dibesarkan 

dari pasar, kemudian memasuki domain s()clety sepcrti Sofyan Wanandi dengan 

mendirikan CSIS dan mensponshori kegiatan kemasyarakatan Tokoh Aburizal 
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Bakrie yang berada di beJakang bendera Freedom Institute menJadi dominan 

karcna kctcrhbatannya dalam tlga ranah sckaligus yakm wilayah pas,n (Bakric 

and Brothers), negara (anggota kablnet) dan masyarakat (Partai Golkar). 

Persilangan tersebut mcmbawa konsckucnsi pilihan yang tldak scdikil. 

Hila dihadapkan pada pilihan antara solusi yang beronentasi jalur kemasyaraktan 

ataukah negara dan pasar, ke\ompok ini cenderung pada pilihan terakhlf. Dalam 

b\dang ekonomi, apa yang ditul!s Thee Kian Wle dapat menjadi pegangan bah\\,'a 

perbaikan kesejahteraan rakyat lewat revitalisasi pasar. la mencontohkan 

bagallnana pasar harus dibebaskan kepada persaingan tanpa perkecualian q\llpUn 

tcrmasuk kepada UKM dan kopcrasi karena akan menghambat kompetisi'" 

Mereka yang merancang undang-undang persa\ngan pcrcaya bahwa 
dukungan tambahan bagi UKM dan koperasl diperlukan agar Incn:k(! 
dapat berkembang. Dalam hal inl Indonesia tcntutidal-. scndnian dalam 
mcmbcrikan perkecualian untuk mcngakomodasl tuillan dan poillik 
lertentu. t--.;amun, sesungguhnya Justru tindakan scbaltknyalah yang 
benar, Dengan mengambil tindakan yang tegas dan konslskn terhadap 
peri!aku antipersiangan yang dilakukan oleh perusahaan besar domtnan 
ataupun UKM, UU persainagn yang baik dapat melindungi UKM dari 
penya\ahgunaan kekuatan pasar yang merugikan 
mereka ... mengecualikan UKlv1 dan koperasi tidak memberikan 
keunggulan pcrsaingan yang signifikan yang mc1cbihi pcrusahaan, 

Thee mencontohkan bagaimana scharusnya pemerintah 1ewat KPPU 

(Komisi Pengawasan Persaingan Usaha) tidak membatasi lndomarco Primastama, 

operator jaringan pengecer pasar mini lndomarket dalam melakukan ekspansi ke 

!okasl-!okasi dimana terdapat sCJumlah besar pengecer tradisional keciL Meskipun 

alasan KPPU adalah unluk melindungi pedagang kccil, bagi Thee juslru 

--------
71 Thee Kian Wie, 2004. Pemb(lllgtfl1r;l!/, Ke:hcha\wl dall "!v{If!<jlZaf Ordr.t Ham.- E~ai-e~ai" Jakartd 
Kompas. Hal 190-191. 
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berpendapat sebaliknya bahwa tugas KPPU melindungi kepentingan umum 

dengan menegaskan dukungannya kepada persaingan. 

Ketergantungan intelektual terhadap pasar dan negam salah satunya 

karena keterbatasan dalam pembiayaan pendidikan sehingga membutuhkan 

bantuan dana dari sponshor yang menjadikan diri intelektual tidak bebas baik 

kepada pasar ataupun kepada pemerintah (state). Hal in1 dikui oleh Hamid 

Basyaib bahwa: 

Seko\ahnyapun dibiayai oleh orang lain - sering malah oleh pihak­
pihak yang sesungguhnya mereka benci atall pura-pura benei; atau 
tanpa mereka sadari mereka telah dibiayai oleh pihak-pihak yang 
rnereka tak sukai, namun melalui mekanisme yang kerumitannya ta\.. 
mereka pahami. .. (sehingga) sudahlah, idealisasi Benda itu makin tak 
relevan. Cendekiawan itll seratus persen orang biasa - mungkin 
kelebihan mereka cuma baca buku lebih banyak danpada rata-rata 
penduduk karena Hmtutan pekerjaan dan barangkall pt!ndidikan formal 
lebih tinggi sedikit dibanding kebanyakan warga. n 

Dapat dimaklumi, dalam analisis kelas men~ngah, kctiadaan 

independensi dapat ditengarai dari ketidakmandITian kelompok ini, Seeara 

analitlk penyebab ketergantungan tersebut lantaran kelas menengah juga 

mempunyai kepentingan tersendiri yang tidak serta merta menJadi jembatan bag! 

ke\as bawah, pcnyampai keresahan, kegetiran, dan jeritan masyarakat bawah_ 

" 

Naif jika klas menengah dianggap pada esensmya bermentalkan 
pilantropik, liberal, demokratis, dan rela berkorban demi klas bawah. 
Mereka niscaya pllnya pamrih pribadi. !ni merupakan hal yang natural 
dan rasional, bllkan aib yang mencemari status sosial mereka. 

Patut diketahlli, dulu ketika kaum terpelaJar pribumi - yang ke1ak 
disebut klas menengah - di hindia belanda menggerakan oposisi politik 
khalayak luas demi perjuangan merebut kemerdekaan dengan 
mengatasnamakan kepentingan seluruh rakyat jajahan, bukan semata­
mata- dan pertama-tama dan terutama !antaran mereka berkarakter 
budlman, juru-selamat bagi kelas bawah dan pembela demokrasi. 

http ilmedracare blogspo! coml2005(03!tan~~apan-hamid-basyaib soal-iklan,html Diakses 
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Melainkan tersebab "kepentingan-kepentingan tertanam" (vested 
interes) mereka yakini yakni bakal terpenuhi melJaui berkibamya 
kemerdekaan nasion yang kemudian bernama RL 74 

Sejarah kemunculan kelas menengah lebih didorong ketidakpuasan 

terhadap sistem aristokratik dan memunculkan wacana kebebasan untuk 

memperluas peran kapita\ mereka. Karena intensiftkasi dan ekstensifikasi 

perdagangan terganjaJ, kaum borjuis lalu memobilisasi revolusl massa untuk 

mengubur kekuasaan monarki. Mereka tidak menjeritkan "viva borjuasi" tetapi 

justru menverukan secara fasih jargon kebebasan, persamaan dan persaudaraan 75 

4.4. Fl'eedom Institute dalam Pusaran Pasar dan Kekuasaan 

Dukungan Freedomlnst kepada pasar bebas dan negara daripada ISU-

isu populis kcmasyarakatan dapat terbaca dari rekomendasl 100 harl, Ekonomi 

dlserahkan sepenuhnya kepada mekanisme kerja pasar, hukum penawaran dan 

pennintaan, persaingan bebas, dan penghargaan tinggi terhadap hak milik Dalam 

uraiannya, piJihan pasar bebas dikatakan sebagai suatu keniscayaan dan dikatakan 

tak ada altematif lain yang tebib baik. Prinsip ekonomi pasar yang diperjuangkan 

Freedomlnst adalah:76 

a. pentingnya mekanisme harga sebagai hakim tertinggi dalam 

mengatur alokasi sumber daya, 

b, pengakuan akan hak milik pribadi, 

74 Hadijaya-ed_ 1999, Kelas Mellengah bukall Ratu Ad,/. Yogyakarta. Tiara Wacana Hal xx 
7~ Ibid 
76 Tim Freedom lnstitute 2004 MemperkllaJ FJlOllomi P(I.';Or, Jakarta: Freedom lnstJttlte dan 
Friedrich-Naumann-Sliftung. 
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c. jaminan hukum bagi kontrak dalam perniagaan (domestik dan 

internasional). 

d. penghargaan terhadap profit motive. 

Menjalankan prinsip-prinsip tersebut, menurut Freedomlnst selain 

perbaikan institusi dan refonnasi hukum yang memerlukan waktu lama, perlu 

upaya jangka pendek ekonomi terlebih dahuJu yakni pencabutan subsidi BBM 

Wltuk mengurangi defisit anggaran; pemberantasan pungutan liar yang 

menyebabkan ekonomi biaya tinggi (menambah 10 persen dari biaya produksl); 

perlunya peningkatan elastisitas penyerapan tenaga kerja dengan meningkatkan 

pcrtumbuhan ekonomi untuk mengurangi masalah tenaga kerja; perbalkan sistem 

perpajakan; dan menciptakan iklim investasi dan resiko bisnis akibat persoalan 

ketidakpastian hukum dan keamanan. 

Untuk menggerakan ekonorni pasar selain ditempuh dalam upaya 

ekonomi, Freedomlnst mengusulkan refonnasi pada level atas kelembagaan 

dengan sifatnya yang Jebih eli tis daripada populis. Rekomendasi penguatan 

kelembagaan masih menjadi tawaran solutifbagl proses demokrasi disamping isu 

stabilitas kcamanan dan ketertiban umum daripada, misalnya isu peningkatan 

partisipasi publik dan pembebasan ruang publik. Hal ini dapal lerbaca dalam 

rekomendasi untuk agenda kerja 100 harl pemerintahan Yudhoyono-Kalla: 

Oleh karena ltu, keberhasilan dalam menjalankan langkah-langkah 
ekonomi tersebut akan tergantWlg pada langkah-langkah yang 
ditempuh pemerintah dalam mengelola tantangan tersebut. Untuk itu 
dalam 100 han pertama, pemerintah perlu membangun manajemen 
politik yang berfokus pada penguatan dan pengefektifan kantor 
kepresidenan antara lain menambah dan memperkuat alat-alat 
kelengkapan kepresidenan; mengangkat seorang direktur komumkasi 
kantor kepresidenan; mengangkat sejumlah petugas penghubung antara 
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presiden dan parlemen dan memperbaiki gaya dan substansi 
kepemimpinan. 7 

Dalam menyikapi isu kemanan dan stabilitas politik, Freedomlnst 

merekomandasikan tiadanya toleransi terhadap terorisme untuk menciptakan iklim 

investasi yang kondusif dan mengatasai business risk: 

Pemerintah perlu menegaskan kembali komitmennya untuk memunpas 
terorisme dan menghancurkan jaringan terorisme dari kelompok 
manapun atu yang mungkin berafiliasi dengan siapapun .... Pemerintah 
juga perlu membentuk. Unit Koordinasi Kontra·Terorisme di 
Iingkungan Kantor Kepresidenan (kedudukannya bisa di bawah Dewan 
Keamanan Nasional), mempercepat eksekusi keputusan pengadilan 
terhadap para petaku tindakan terorisme, dan menerbitkan buku 
petunjuk bagi publik mengenai partisipasi masyarakat dalam 
pencegahan tindak terorisme.78 

Hal ini rnemhawa kecenderungan Freedomlnst lebih berfihak kepada 

slale atau pasar daripada society. Diakui oleh Saifu1 Mujam bahwa untuk 

menjalankan roda pemerintahan, keputusan diambil lewat agrc.gasl kepentingan 

ditingkatan elite. Akan tetapi bukan beTarti meninggalkan peran rnasyarakat. 

Menurut Saiful Mujani persaingan elit akan melibatkan masyarakat untuk 

memperoieh dukungan dan kebutuhan legitimasi masyarakae9 

77 Ibid. 
n Ibid. 

"Oleh karena itu, kompetisi antara elite itu akan melahirkan kompetisi 
program, kompetisi agenda, dan seterusnya. Karena dia membutuhkan 
dukungan daripublik yang sangat luas, maka demokrasi inheren 
didalamnya nanti itu akan melahirkan program-program yang populer. 
kalau tidak, dia tidak akan dipilih oleha rakyat". 

79 Wawancara Radio 68H Jakarta.. 11 Juli 2005 Transkipnya dapa! diperoleh di ~itLJ~ Freedom 
Institute, www freedom-institute ori Pendapat ini meflgadopsi pendapat Robert Dahl yang. 
menyatakan bahwa meskipun terlihat elitis, pada prakteknya pemerintah akan bersifat populis 
karena demokrasi adalah proses yang berkelanjutan dimana pemerintahan memerluka persetujuan 
dari yang diperintah lewat mekanisme pemilu. Rober Dahl. 2001. Perihal Demokrasi: Mmje/ajahi 
Teori dan Praklek Demokrasi Secara Singkat (pent: Rahman Zainudin). Jakarta Yayasan Gbor 
Indonesia. Hal 30-35. 
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Solusi perekonomian diutamakan kepada pasar lewat pnvatisasi yang 

akan menguntungkan masyarakat konsumen. Mochamad Chatib l%srt·
1 

mengcmukakan bahwa privatisasi bukan berarti menambal anggaran akan tetapi 

pada elisiensi. MC.Basri mencontohkan televisi swasta yang bcrlomba-Iombu 

membuat acara menarik untuk mendapatkan konswnen (pemirsa); kinerja Indosat 

yang mulai membaik setelah diprivatisasi; dan ongkos pcncrbangan yang murah. 

Menurutnya justru pemerintah jewat birokrasi yang menjadi swnber masalah. 

Pendapat Basri senada dengan Hamid Basyaib yang mendukung privatisasi:H 
I 

"Lihat Telkom. Begitu investor Singapura mas uk, Telkom (terpaksa) 
lebih baik. Sekarang, meski ia masih memegang monopoli, minimal 
sudah mulai memikirkan mutu layanannya. Soal PLN? Anda mau 
ngomong apa soal PLN? Ia semau-maunya matiin listrik, tapi kalau 
kita telat (bayar) sehari aja dimatikan. Sekarang PLN kelihatannya 
harus diberi saingan asing". 

Dengan pnvatisasi, menurut Basn peran negara menjadi Tingan karcna 

tidak diperumlt dengan urusan dagang. Pcmcrintah hanya regulator dan fasilitator. 

Sementara alasan bahwa negara menguasai bumi, air dan kekayaan alam, bukan 

berarti mengusai secara manajeria\ akan tetapi kepada kepemilikan:H2 

"Kalau saya melihatnya bahwa lsi yang paling penting bukan pada 
perdebatan mengenai aspek legalitasnya saja tapi apakah itu digunakan 
scpenuhnya untuk manfaat masyarakat...kalau orang bisa tcrbang 
dengan fasilitas pesawat lebih baik dan harga lebih murah, kenapa dia 
harus bayar lebih mahal?" 

Keberpihakan terhadap pasar dan pemenntah dltunjukan pula oleh 

tuhsan M Chatib Basri yang mengevaluasi kinerja Yudhoyono-Kalla dengan hasil 

~" WawllncRrR Radio 68}j 20 Juni 2005 Transkipnya dapal diperoleh di situs Freedom Ins/illite, 
\v\vw.freedom institute ort!. 
~I Majalah Mingu!I!1 I',far edisi no 09 tahun VII 07-13 Maret 2005 Kubik ('tnla SumjJul 
~l Wawancara Radio 68H Jakarta 20 Juni 2005 Transkipnya dapat diperoleh di situs freedom 
Institute, \vww.freedom-institute argo 

184 



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra

Intelektual dan Polltik 
{Studi Kritls Wacana \klan Cetak Freedom Institute 
versi "Mendukung Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (88M)") 

yang cukup optimis tidak seperti yang diteriakan pcngkritiknya Menurut 8asn, 

ada enam indikator untuk menegaskan prospek kemajuan k. inerja pemerintahan H1 

Perlunll.1 konsumsi masvarakat terus meningkat scpertl listrik dan sepeda motor . . 
Analisi~nya singht, terdapat peningkatan aktifitas ekonoml yang CUkllP 

Slgllllfikan, Ia menyayangkan, data tnl tak terekam dalam catatan statlstlk karena 

ada hidden ecof/(Jmny. 

Keduu, terdapat kenaikan impor barang modal untuk proses produks1. 

Kefiga, menurut data BPS terdapat peningkatan upah fiil buruh taOi sam pal 

p~riode Januan 2005. Demlkian halnya dengan upah riil untuk buruh bangunan 

sektor informal perkotaan, Kel!mpal, nilai tukar dan innasl yang menurut data dari 

lembaga yang ia pimpin (LPEM-U\), menunjukan angka relatd' mcnurun dan 

tahun kcmnkan BUM 2002, Kl)/IIli1, soal /lIddl'IJ ('("!Ilium.,>, yang dlscbabkan 

buruknya ketertlban hukum, \emahnya instltUSl dan semakin tinggi biaya yang 

harus dlkeluarkanJika berhubungan dengan negara (pungutan liar-p<!n) 

Kecendcrungan menggantungkan pada kekuasaan (pemenntah) dan 

modal (pasar), selain \emahnya struktur kelas mcncngah seperti tdah dijelaskan 

dlatas, Juga akibat dorongan modemisasl Weberian yang dianut oleh pemenntah_ 

Modemisasi Webenan menganJurkan tindakan rasional-bertujuan dalam 

menJalank.an keputusan politik schingga dapat dipertanggungjawabkan, Saran 

Weber mendorong dua kemungkinan yakni kekuasaan mengendahkan intelektual 

sebagai tenaga ahli (expert) ataukah sebaltknya intelcktual mengendaltkan 

kekuasaan sebagai teknokrat. Meskipun yang kedua terlihat 1cbih menunjukan 

superioritas intelektual dan otonominya, kedua-duanya menunju"-an geJala yang 

81 M Chatib Basr1, Menimbang Kiner;a Ekonomi dalal11 KVlI/pa,I' 25 Maret 2005 
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sarna yakm mtelektual dalam kontrol kekuasaan. Ilabermas menunjukannya 

dcngan memilah dalam persoalan teknis yang biasa ditangam intelektual dan 

prakus yang menjadi bidang polltik. Kompiesitas kehldupan tak dapat 

diselesaikan dcngan rekomendasi teknis karena politik pada dasarnya masuk pada 

dunia praktis, model teknokratis pada gilirannya akan mcnjadi desisiomsitis datam 

soal-soal praktis !W 

4.5. Demokrasi. Nasionalisme, Ekonomi Pasar 

Selain pluralitas profesi, secara idiologis mensphonshori demokrasi, 

kcbangsaan dan pasar bebas. Bagaimana Freedomlnst mcmahaml demokrasi, 

dapat dibaca dari pengakuan Saiful Mujani ,H5 

·'Nah, pengertian demokrasi sekarang ini, itu sebenarnya mengacu 
pada prosedur, pada rekruitmen untuk mengisi .iabatan-jabatan strategis 
publik dengan melibatkan partisipasl masyarakat seluas mungkin. Jadi, 
itu yang khas dalam demokrasl itu adalah prosedur. .... demokrasi 
mcmang sebetulnya prosedural. Dengan sendirinya prosedur." 

Freedomlnst memahami demokrasl sebagai demokrasi prosedural yang 

mengartikan bahwa sistem demokrasi tidak lain merupakan mekanisme kerja 

politik, bukan dalam bungkus retorika yang mengagumkan seperti definisi 

pemerintahan dari rakyat, untuk rakyat oleh rakyat (demokrasi substansit). 

Frccdomlnst menolak pengertian demokrasi subtansif, karena 

pengertian tersebut mengacu pada impiementasi kebijakan dan preferensi 

~4 Budi Hardiman, AI!Jmqu IY/dS}Wukar )((JfIIlllllkat(( (}p Cit. Hal 127 Decisioflisl11 l11erupakan 
pllndangan yfmg mcnil/l.i segala sesulltu menyllngkuf prllktik hams diputuskan begitu saja Ilinpa 
banyak mempersoaJkan niJai-nilai dan lIljuan-Iujuan yanglebih tlnggi daripada s.ekedar kegunaan 
teknisnya Hardiman Ibid Hal 31, 
~\ Wawancara Radio 68H Jakarta. t 1 Juli 2005. Transkipnya dapat diperoleh di situs Freedom 
Institute, ~'ww freedom-institute org 
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kebijakan schingga tanpa demokrasi sekalipun, kebijakan yang bekerja untuk 

kemaslahan umum dapat terlaksana - tanpa melibatkan masyarakat. Sementara 

demokras! prosedural lebih luas dari 1tu yakni selain partisipasi masyarakat yang 

membutuhkan kebebasan, juga melahirkan kebijakan populer Mujani 

mengkontraskan antara Singapura dengan India. Singapura secara substantif telah 

menegakan demokrasi akan tetapi tidak secara prosedural, Singapura adalah 

negara otoriter karena prosedur untuk rekrutmen pejabat-pejabat publik tidak 

dilakukan dengan partisipasi orang banyak, Berbedajauh dengan India:lI6 

"India, walau masyarakatnya miskin, compang-campmg dan 
seterusnya itu disehut demokrasi. Karena apa? Karena prosedur untuk 
rekrutmen pejabat-pejabat publiknya tadi dilakukan dengan partisipasi 
masyarakat seluas-luasnya". 

Pilihan Freedom Institute mengikuti salah satu pendukung demokrasi 

prosedural yakni Roben Dahl. 1a membuat kriteria suatu negara demokratis atau 

tidak dengan melihat proses demokrasi dalam lima persoalan mendasar yakni:~7 

1. partisipasi aktif warga negara dalam perumusan kebijakan. 

Sebelum sebuah kebijakan digunakan oleh asosiasi, seluruh 

anggota mempunyai kesempatan yang sarna dan efektif untuk 

membuat pandangan mereka diketahui oleh anggota lain. 

2. persamaan suara tatkala tiba keharusan pengarnbilan suara 

melalui pemungutan suara. Tidak ada diskriminasi berdasarkan 

gender, seks, ras, keyakinan ataupun etnis. 

~(, !hid 

", Rober DahL ()p ('il. Hal 52-53. Lihat pula Robert Dahl. 1985. IJi/l!ma lJemokral'l Plurali.\': 
AI/tara OtO/lIJml daJl KO/llml. Pent: Sahat Simamora. Jakana' RajawaJi Press Hal 10-1 L 
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3, pemahaman yang mencerahkan yakni kesempatan yang sama 

untuk mempelaJari kcblJakan-kebijakan altematif yang rele\o'an 

dan konsekuen. 

4, pcngav ... 'asan terhadap agenda publik yang tcJah dlsepakati 

secara terus menerus. Poin ini mengisyaratkan adanya asas 

keterbukaan lewat audit atau Icwat kontrol publik. 

kesempatan yang sarna terhadap orang-orang dewasa tanpa 

diskriminasi untuk mendapatkan hak-haknya. 

Samuel Huntington merupakan salah satu pewaris pemikiran 

demokraSI prosedura\. Ia mendefinisikan demokrasi prosed ural, mengutip Joseph 

Schumpeter, sebagai metode demokratis secara proscdur kelembagaan untuk 

mencapa! kcputusan pohtik yang didalamnya individu memperoleh kekuasaan 

untuk mcmbuat keputusan melalui perjuangan kompetitif dalam rangka 

mcmpcrolch suara rakyaL Prosedur kc\cmbagaan sepertl pemilu, perwakilan, 

pcmbatasan kekuasaan lewat konstitusi, dan mstitusionalisasi seperti lewal partai 

d . k " an bHo faS1.' 

Dengan demikian, demokrasi mengandung dua dimensi 
(kontesikompetisi dan partisipasi) yang menurut Robert Dahl 
mcrupakan hasil yang menentukan bagi demokrasi atau poliarki, 
Implikasinya, kebebasan untuk berbicara, penerbitan, berkumpul, 
berorganisasi, yang dibutuhkan bag; pcrdcbatan publik dan 
pelaksanaan kampanye pemilihan. 

Pilihan Freedomlnst terhadap demokrasl prosedural dapat dipahami 

karena demokrasi model tersebut yang dapat me\\.'adahi kepentingan-kepentingan 

hbcraltsmc dan pasar bebas dengan menitikberatkan kepada instrumen danpada 

~K Samucl P llunfmgfon 1995 (io:/omhwlK lJ.:mo~1'lrv K.:II/-,'rr (pcnt :\srli Marjohanl. Jakarta 
Pllslilka lililmil Grilfiti Hal 5-7 
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tujuan dan fungSl - meski ini juga diperhatikan. Demokrasi prosedura\ 

merekomendasikan adanya seperangkat hak- hak dan lembaga, dimana tujuan 

demokrasi akan berjalan. lni seringkali melahirkan elitist democrallc crafiing: 

msl/tutionaf capacity bUildingfrom above,8Y Dengan demokrasi model prosedural 

kepentingan kapital, akwnulasi modal, kepentingan privat (swasta), ekspansi 

usaha dapat bergerak secara luas karena tindakannya telah terlembagakan dengan 

menomorduakan substansi demokrasi yakni kesejahteraan, keadilan, partisipasi 

publik. 

Demokrasi prosedural yang menghendaki institusionalisasi merupakan 

jalan bagi kelompok dominan dalam masyarakat untuk dapat menguasai proses 

demokrasi dengan merebut lembaga itu lewat kemampuan kapitai. Sebagai contoh 

adalah peran lembaga media sebagai institusionalisasi hak kebebasan berpendapat. 

Dengan memandang lembaga media sebagai wilayah privat. maka pemilik modal 

dapat mengembangkan bisnis media, memperluas margin keuntungan dan 

mengekspolitasi kemampuan pekerja. Sementara kepentingan publik. aspirasi 

masyarakat, suara-suara minoritas dapat ditampilkan dalam wilayah yang 

timpang. 

Kondisi yang kemudian dikatakan oleh Habcrmas sebagai 

ketimpangan komunikasi antara masyarakat dengan negara dalam wilayah media 

massa sebagai representasi dari jembatan penghubung kcduanya (negara -

masyarakat) yang disebut TUang publik. Modemisasi menjadi macet karena 

kemajuan dipahami sebatas pada kegiatan rasional-berLujuan dcngan 

~9 AE Priyono & Nur lman Subono, !da,~'((krh-AIa.o;alah Dan Plli/um-I'tlihan} kmokrali.'«I.I'1 
ind{)JllJ51l1 DemokraIJsfl.\·J jJldolJesllI Pal·co Orde BanJ. Makalah unluk Diskusi Freedom lnsl;lute 
tan££al JO Jun; 2005 di Jakarta. Atau clapat di down load di web Freedom l~n!ill!le www freedom­
institute or£, 
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mengesampingkan interaksi yang berlandaskan pada kesadaran dan tidak melulu 

deterministik. Untuk keluar dari kemacetan, masyarakat komunikatif 

dikonsepsikan oleh Habennas untuk mengeluarkan modemisasi dari 

pennasalahannya diantaranya adalah ketimpangan komunikasi tersebut. 

Jauh sebelum Dahl merumuskan demokrasi prosedural, atau 

Huntington mengimplementasikan dalam analisisnya dengan menggunakan model 

tersebut, perdebatan antara demokrasi substansi dengan demokrasi proseduraJ 

telah dirnulai sejak perang dunia II, Salah satu pelopr demokrasi prosedural 

Joseph Schumpeter, Dalam bukunya Capitalism, Socialism and VemocraGY yang 

ia tulis 1942 rnengkritik dernokrasi subtansifyang didukung penganut demokrasi 

klasik. Secara rinci Schum peter mengulas kelemahan istilah-istilah demokrasi 

substansif seperti kehendak rakyatlsumber (the will the pop/e), kebaikan bersama 

Itujuan (the common KO()(J).'X) 

Berbeda dengan pendukung demokrasi prosedural, demokrasi 

substantif memqahami dernokrasi dari sumber wewenang dan tujuan sementara 

untuk mengukur demokrasi dapat dilihat dari dimensi non-politik seperti sosial, 

ekonomi dan budaya. Pendukung demokrasi subtansif seperti Daniel S. Lev yang 

menegaskan bahwa dalam setiap negara di dunia modem sistem demokrasi dalam 

arti semua orang turut mengambil keputusan baik langsung atau perwakilan tidak 

mungkin terwujud,91 Proses yang terjadi kemudian adalah usaha saling kontrol 

antara lembaga pemerintah, partai, LSM, gereja dan asosiasi masyarakat Jainnya. 

'!Il Samuel P. Huntington. 1995. Gdomhatlg lJemok((f.I-( Ke(iga. (~nt: Asril Marjohan) Jakarta. 
Pustaka Utama Grafiti. Hal 4-5. 
91 Benedict Anderson, dkk. 1999 Mencari Demokra.5/. Jakarta: ISAI. Hal 96_97 
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Termasuk pula mengontrol cht kekuasaan dan ekonomi yang masih mendominasl 

dan akan tetap memperkukuh posisinya. 

Ketimpangan tersebut yang menjadi sasaran kritik oleh demokrasi 

substantif. Menurut pandangan yang berorientasi pada isi dan memfokuskan pada 

isu-isu popuhs melihat lembaga dan instrumen dalam konsep prosedural tiada lain 

merupakan bentukan kapitalis. Pendapat demokrasi substantif lebih melihat 

kepada kemajuan kesetaraan sosial, ekonomi, dan pembebasan imperilisme. Lev 

kemudian menekankan persoaian bagaiamana fungsi kontrol dapat berjalan. la 

contohkan model controlling kompromi seperti yang telah berhasil dilakukan di 

negara Skandinavia, 

Perbedaan pandangan tentang demokrasi dipahaml oleh Franz Magms 

Suseno dalam tataran dis.'!2 Menurutnya, demokrasi formal (proscdura\) 

merupakan anecccessary tetapi bukan a sufjiclent condltwn bagi demokrasi secara 

subslansJal. Tanpa adanya lembaga demokratis, tidak mungkln ada demokrasi 

Sementara lembaga demokratis yang sudah terbentuk belum menJamlll 

keberlangsungan demokratisasi bila mengesamingkan peran, fungsi dan substansl 

\embaga itu sendm, 

Ekonomi pasar yang diperjuangkan Freedom Institute merupakan ide 

tentang pentmgnya peranan pasar dalam menjamm kesejahteraan masyarakat. 

Dengan optimalisasi kerja pasar akan menghasilkan kemakmuran dan 

kesejahteraan warga. Untuk menuju kesejahteraan dimaksud, terdapat beberapa 

pnnsip yang perlu dipegang dan dipatuhi. Diantaranya adalah per/ami./. privatisasi 

sebagal Jantung utama neolibera\, Privatisasi adalah penswastaan berb3gai 

"!2 l'ranz M<lgnis Suseno 1995 A-fellcari Sowk !.Jr:mokm,w: Sebualr Ida,,;' {<ltO\(~(h. ]<1!,.<1r(<1 

Gramedia Hal 74-75, 
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lembaga ekonomi yang semula di kuasai oleh negara. Menurut M. Chatib Basri, 

privatisasi adalah menyerahkan kemilikan terhadap swasta. dari usaha yang 

dimiliki oleh pemerintah (BUMN). Mekanismenya lewat pasar modal, statregic 

search dan lain-lain.~3 

Kedua adalah pasar bebas sebebas-bebasnya dan menghindan 

antipersaingan. Semua perusahaan, semua kompetitor dan semua produk dapat 

memasuki pasar disuatu tempat tanpa melihat besar kecil kompetitor atau modal 

yang menyertai. Thee Kian Wie adalah salah satu penyokong ide sebebas-

bebasnya pasar. 

Ketiga, yang menggerakan pasar adalah mekanisme didalam pasar itu 

sendiri seperti hukum penawaran dan pennintaan. Dengan mekanisme tersebut, 

harga akan tercipta dalam titik keseimbangan antara daya beli masyarakat dan 

daya produksi perusahaan. Peran swasta yang bebas dalam pasar ditunjang dengan 

individu yang bebas memilih akan ikut menggerakan mekanisme pasar tersebut. 

Misalkan dalam penentuan harga mobil, maka yang menentukan adalah jumlah 

pennintaan dari konsumen dan penawaran dari produsen. Dengan menghitung 

secara matematis, akan ditemukan harga yang cocok untuk pemasangan tarif 

harga. 

Keernpat, intervensi pemerintah dan negara dinilai hanya akan 

mengganggu kinerja pasar, merusak kesepakatan dalam hukum-hukum ekonomi. 

Oleh karena itu, negara perlu pergi jauh-jauh dari pasar karena dengan sendirinya 

pasar akan menjamin kemakmuran dan kesejahteraan masayarakat. Regulasi dari 

pemerintah justru dianggap akan mengganggu konsentrasi pasar dalam 

9) Wawancara Radio 68H Jakarta 20 luni 2005 
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memberikan kepastian jaminan tersebut. Disini negara hanya menjadi fasilitator 

bagi infrastruktur ekonomi yang diperlukan seperti peraturan dan pembebasan 

lahan. 

Dengan demikian, pasar bebas menempatkan negara dan nasionalisme 

(negara bangsainatlOn stale) bukan dalam urutan prioritas utama karena ncgara~ 

bangsa bukan merupakan instrumen utama bagi perkembangan modaUinvcstasi 

dan demokrasl. Peran negara diminimalisir untuk memajukan pasar yang bebas, 

sementara pasar !intas negara telah mengesampingkan ide tentang kebangsaan, 

Studi yang dilakukan oleh Ohmae menegaskan perihal me1emahnya negara 

bangsa akibat kemajuan global dalam semangat kapitalisme liberal.'J4 Ohmae 

menyoroti perputaran uang, modal dan investasi yang begitu cepal dari negara 

satu ke negara lain lanpa balas. Pihak negara tidak dapat dengan mudah 

menyctop dan menyensor pergerakan mvestasi ini tcr1cblh dcngan arus 

globalisasl. Kawasan ekonomi tidak lagi dibatasi oleh negara dalam aturan yang 

ketat, akan tetapl melebar kedalam grup-b'TUP negara dalam satu area teritonal 

(kawasan)_ Kawasan menjadi penting dalam pandangan Ohmae lantaran slfatnya 

yang elastis bagi perkembangan modal dan menjadl "kawasan berikat" 

pertumbuhan investas1. 

Proses yang mempercepat kemunduran negara-bangsa ialah empat 'I' 

yakni mvestasi, industri, infonnasi dan individu. Unluk investasi, Ohmae 

menjelaskan bahwa pasar modal disebagian negara maju adalah sarna dengan 

kelebihan d(l.nA untuk investasi, la mengambil contoh negara Jepang yang 

mempunyai ekuivalen 10 triliun dallar AS yang disimpan. Masalahnya adalah 

~, Kenichi Ohmac 2002 HalfclImya N<!gara-Bal/gla: Ballg/fllllya Ncgara Kawa.I'(1II Jt/ll (idml 
hko/lOln{ R<!gI(Nla! di j)lIlIia Tok Te/"hala.l~ Pent Ruslani, YogYaKarta,Qalam 
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mempunyai ekuivalen 10 trihun daUar AS yang disimpan_ Masalahnya adalah 

bahwa kcsempatan-kesempatan mvestasi yang menjanjikan seringkali tidak bisa 

dltemukan pada wilayah yang sarna dimana uang itu berada. Kan~na itulah, pasar-

pasar modal dlkembangkan diluar negam asalnya dengan Jumlah triliunan -

bmsanya dalam bentuk MultinatIOnal Coorporations (MNCs) atau dalam bentuk 

hutang luar negen. 

! kedua - mdustri - menampakan gelagat serupa Perusahaan 

multinasional mendorong penyebaran industn multinasional dmegara manapun 

yang dianggap memberikan keuntungan. Pasea perang dingin, tiap-tiap negara 

hampir tak pun),'a alasan untuk membendung kehadiran perusahaan aSlng beserta 

industrinya. Sebelumnya, nation-state btasa tcrhambat dengan alasan idlologi, 

termasuk alasan nasionallsme. Sekamng, idiolog\ pasar telah menycntuh hampir 

semua negara-negara dlkawasan man<,_pun dengen sistem ekonomi terbuka. 

Ohmae sccara tak langsung menyebut bahwa negam tempat Industn 

perusahaan asing tidak lebih dari sekedar penonton. Meskipun biasa terdengan 

"ungkapan manis" tentang efek positif kehadiran modal sepetl pertumbuhan 

rnoneter, transfer teknologi dan pengetahuan manaJerial, Ohmae menyebut itu 

tidak lebih dari modal kerja yang harus mereka bawa selain investasi 

[ ketiga - teknologi informasi - adalah fasilitas yang cepat bag! 

pcrgcrakan investasi dan industrialisasi dibelahan manapun dari bumi ini tanpa 

mengharuskan perusahaan membangun seluruh sistem bisms d\ hap-hap negara 

dimana ia memiliki perwakilan. Para insyinyur di workslalums di Osaka dapal 

dengan mudah mengontrol operasi-operasi penanaman di Una yang menjadi trend 

bisnis yakni d\ daerah Dalian. Teknologi pula yang mengalihkan balapan mobil 
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formula Satu mcnjadi tontonan bersama di seluruh dunia dalam satu waktu 

melintasi egosentrisme tertentu. 

Pada akhimya, para konsumen individual telah mempunyal orientasi 

global. Dengan akses infonnasi yang lebih baik mcngenai gaya hidup diseluruh 

belahan dunia, kcinginan membeli mereka tidak lagi dlkondisikan oleh larangan-

larangan pemerintah untuk membeli produk Amerika atau Prancis hanya atas 

dasar asosiasi (sentimen-pen) nasional mereka. Perempuan muda di kota keeil 

Purwokerta misalkan, dengan bangga memakai produk yang ditawarkan oleh 

majalah Cosmogiri tanpa canggung-canggung. Fntah itu Revlon, ataukah Bulgan 

dan Vercasc. 

Keempat primadona diatas yang mempcrccpat urus kcmunduran 

negara bangsa Aktor dan isu intemasional lebih banyak bennain dan menen1ukan 

danpada isu kepentingan nasiOnal yang telah merosot Terlebih do..:ngan tuntutan 

ekonomi pasar terbuka, membuat negara-negara mcmbuka pasamya untu\.. 

memenuhi kebutuhan domestik yang kepepe/ scperti membiayat perawatan 

pcndidikan, keschatan, dan kebutuhan primer manusia (sandang-pangan-papan) 

Olsisi lain, negara hampir tak blsa mengeiak karena pemenuhan tuntutan Itu 

merupakan salah satu sumber kgitimasi rC7tm. (Kemunduran negara-bangsa 

dlsanggah oleh Anthony D Smith_ Ia berargumen bahwa benar bahwa negara 

mulai kehilangan fungsi ekonominya, akan 1etapi tidak kehdangan fungsi htln 

sepertl sosial, budaya dan hukum atas nama karakter naslOnal dan konsep ncgara 

kcseJahteraan. Moh1ar Mas'oed menegaskan perlunya menguatkan kembali peran 
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kebangsaan dengan state-building (Neomerkantilisme) dan nativisme (menggali 

~s akar budaya lokal)). 

Kontradiksi kebangsaan (nasionalisme) dan ekonomi pasar seperti 

yang dianalisis Ohmae tercermin dalam perdebatan pilihan antara mendahulukan 

kepentlOgan nasional ataukah mengefektifkan jalan ekonomi. Pilihan pertama 

adalah mengedepankan semangat nasionahsme dalam perbaikan ekonomi tanpa 

membutuhkan intervensi asing baik da\am bentuk negara, swasta aSlng 

(perusahaan) ataukah lembaga donor. Sementara pilihan kedua menunjuk pada 

efektlfitas dan efisiensi ekonomi meski haTUS mengundang investor asing dan 

rnenyerahkan organisasi ekonomi publik kepada manajemen intemasional, 

Menghadapi pilihan tersebut Freedomlnst memilih perlunya 

mengundang kompetitor asing (intervensi perllsahaan asing) dalam mcmngkatkan 

iklim kompetisi ekonomi domestik. Seperti yang diungkapkan oleh Hamid 

Basyaib bahwa institusi ekonomi pernerintah seperti PLN perlu diberi samgan 

perusahaan asing yang kan mendorong perbaikan kompetitor domestik:% 

"Kami memang pendukung neoliberalisme, Tapi (dimata orang) 
seolah-olah kotor, Padahal itu biasa-bisa saja, Dalam konteks misalnya 
globalisasi. .. untuk negara-negara kecil seperti Indonesia ini akan 
dirugikan dalam jangka pendek. Tapi saya yakin neoliberalisme 
membuat semuanya bagus". 

Hamid mengambil contoh pendidikan tinggi Indonesia yang telah 

dimasuki universitas/\embaga pendidikan tinggi asing akan merugikan universitas 

domestik dalam jangka pendek. Tapi dalam jangka panjang, akan mendorong 

95 Amhony D, Smith. 2003. Nasionalisme: Teorl, IdIO/ogi, Sejamh. (Pentj- Frans Kowa) Jakarta 
Erlangga. Hal 152_157, Llhat pula Mohtar Mas'oed, lnteraksi Global dan Cil<l-cita Kehangsaan 
dalam Prasetyo, Eko, dkk (ed). 1996. Nasionollsme: Rrflrksi Krilis Kallm J!mllw(lll. Yo!.>yakarta 
Pustaka Pe\ajar Hal 77-87, 
96 Maja\ah Minguan Pilars No 09 tahun VII 07-13 Maret 2005, 
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pada perbaikan pe\ayanan dan kualitas perguruan tinggi domestik dan akhlmya 

menyentuh pada kepentingan ma5yarakat banyak. DemlkJan halnya dengan 

mengundang investor asing masuk di bidang kesehatan dan telckomunikasi. 

Mengalahkan kepcnlingan domestik dalam bingkai nasionalismc untuk 

kepentingan ekonomi pasar diakui oleh Basyaib sebagai konsekuensl pilihan 

neoliberal, "apa noteh bual, Bagi mereka yang menggeforakan re/onku 

I1l1silma/lSme. mal1}~mal1fsa)a ".'n 

Sikap menomorduakan na5ionalisme seJain atas alasan praktI5 ter5cbut, 

secara teoritis nasionalismc belum mcnemUl bcntuk yang dapat diJadikan model 

bagi sejarah dan perkembangan nasionalisme dl bebcrapa negara. NaslOnallsme 

lebih cenderung mcngarah kepada idiologi daripada konscp tcontis yang dapat 

diujl kebenaranya, Bila dasar suatu nasionll\ismc adalah kcsamaan buctaya, bahasa 

dan harapan akan masa deran yang lcblh baik, kenapa Pan Arabisme bukan suatu 

kemscayaan tetapl Justru negara-negara Arab terpccah scndlrl-sendln, Persamaan 

naslb yang kerapkali dipdikan dasm bagi bcrsatunya nasionahsmc ncgara-negara 

Jajahan, tak mampu menunjukan fakta kehadiran nasionalismc sccara utuh sam pal 

sekarang, mlsalnya dt Filipina dengan separatlsme Abu Sayyaf ataupun dl 

ThaJland dalam konfhk di dacrah selatan Thailand yang kcscmuanya bcrdasarkan 

konflik agama, Dalam beberapa pengertian tertentu, ambilluitas antam 

naslonalisme dan etnis diperlihatkan Kompo.s yang menulis bahwa Palcstma dan 

Yahudi adalah etniS y'ang saling bertemangan di daerah Ycrusakm dan Jalur 

Gaza,'!~ 

'), lh,J. 

-" kompa.l, )umiH 19 Agustus 2005 LihiH da)am neRdJine berita luar ne,!-:eri 
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Memahaml kesimpangsiuran dan saling tumpah tlOdlh antara tataran 

ideal dan ldiologi, fakta sejarah, teoritis dan konseptual, Anthony 0 Smith 

mempeiajari kembali perdebatan tesebut Ia membedakan antara nasionalisme, 

bangsa dan etnis. NaslOnalisme ia tegaskan sebagai gerakan idio\ogis~ bangsa 

menekankan pada aspek populasi politis; etnik menunjuk pada kcsamaan budaya 

publik yang sama.~~ Hasil studinya menunjukan bahwa bangsa dapat dipilah 

dalam artl klaslk atau modern. Klasik yakni yang telah muocul scbclurn revolusi 

Perancis. Setelahnya, bangsa lebih dikarenakan gerakan nasionalismc dan 

kehadiran negara yang mendorong berdirinya nation-slate seperti terjadi di Asia 

dan Eropa Timur. 

Berbeda dengan Smith yang mcmahaml nasionalisme sebagai idiologi 

yang dengan sendirinya bermakna manipulatif dan kesadaran pals11, nasionalisme 

yang dirumuskan oleh Anderson menunjuk kepada komunitas imajiner. Anderson 

mernaknai bangsa sebagai bentuk Imugme community yang lebih menunjukan 

sifat nasionalisme yang elastis dan menunjuk kepada komunitas politis dalam 

wilayah yang serba abstrak. 

Bangsa adalah sesuatu yang terbayung karena para anggota bangsa 
terkecil sekaliplln tidak bakal tahu dan takkan kenaI sebagian besar 
anggota lain, tidak akan bertatap muka dengan mereka itu, bahkan 
mllngkin tidak pula pemah mendengar tentang mereka. Namlln toh di 
benak setiap orang yang menjadi an¥J30ta biasa itu hidup sebuah 
bayangan tentang kebersamaan mereka. 

Nasionalisme seperti pengertian yang ditawarkan Anderson 

menjelaskan bagaimana orang Jawa perkotaan yang tak pernah bcrtemu sapa 

99 Anthony D. Smith. 2003 /i'aslOnahsme: !"eori, JdIO/oKi. Sejamh. (Pentj Frllns Kowa) Jakarta 
Erlangga. Hal 10-16 
100 Benedict Anderson 200\ ImuXll1etl ('ommllllllJe.l: K()mlllliJas-Komlllllllll· l<'I"hu.·allg. (Penlj 
Omi In\an Naomi) Yogyakarta Insist Press Hal 8 
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dengan warga di peda\aman Kalimantan dapat merasa dan mempunyai plklran 

sarna tentang suatu kesatuan utuh yang bemama natIOn. Bagaimana mt:mbcntuk 

imajinasi, perasaan dan pikiran sarna tentang natIOn yakni dengan menguasai 

baha~a, wacana dan simbol \ewat media, buku, koran, pUlsi, novel, dan pldato-

pidato yang digeiorakan para pendiri negara bangsa. Munculnya ImagmeJ 

commUnity (komunitas terbayang) merupakan cfek dari perluasan dan penguasaan 

wacana dominan di masyarakat lewat kapitalisme cetak. Nasionalisme tiada laIn 

bcntuk hiperrcallly akibat kapitalisme cetak yang bersifat manipulatif. 

Untuk mempertahankan pengaruh atau merebut pengaruh nasionalisme 

yakni dengan mempertahankan wacana lewat penguu:;aan media, iniormasi, dan 

propaganda. Bagi negara-negara yang berdiri pasca PO II dan mendeklarasikan 

negaranya scbagal :;cbuah bangsa dan bdum l11empunyai upaya 11U11f1!l nll/h/III).'. 

yang mengakar, cenderung terperosok pada konlllk etms atau atas namu identitas. 

Masing-masing kelompok mcmpunya~ klaim scndiri untuk mengatasnamakan 

kepentingan n8Slonal Bahkan pemilihan umum bukannya menyelematkan 

kontlik, justrl.l memperjelas perbcdaan orientasi pilihan dan kont1ik til 

masyarakat. IOI 

Dlnegara sebaglan negara Afrika yang masih tcrlilit rczim militcr, 

pemilu seringkali dlpaksakan oleh negara-negara donor sebagal rescp untuk kc\uar 

dari kcmelut. Akan tetapi, hasilnya justru mempertegas siapa kawan-siapa lawan 

karena belum terpenuhinya :;yarat-syarat untuk tumbuhnya demokrasi langsung 

Di ncgara pccahan Yugoslavia dan scbagian Eropa Timur, ctm:;ltas mudah 

1"1 . 
Lebrh lengkap hhllf Jilek Snyder 20DJ }Jan Pt>l1Ilftlglllllll SI((ff"(f k<' I't>r/wllpalrwi nawh. 

/)<,moj,-mll.'>i/I/ dOli KO!lj1lk Nm·lt»w)iI- (Pentj· Martin Aleida dan Par .. ki! Srmbolon) Jabrt:l 
KPG 
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berkembang menjadi sentimen natIOn. Demikian halnya di Asia yang kerapkali 

berhimpitan dengan isu-isu agama. Malaysia, dalam banyak hal terjebak dalam 

nasionalis Melayu atau nasionalisme nasional Malaysia yang lebih plural dan 

mewadahi etnis-etnis dominan.(] 

200 



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra

Intalektual dan Politik 
(Studi Kritis Wacana Iklan Cetak Freedom Institute 
versi "Mendukung Pengurangan Subsidi 9anan 8akar Minyak (88M)") 

1. Kesimpulan 

BABIV 

PENlJTUP 

Dalam perkembangannya, iklan merupakan jalan lain kelompok 

dominan dalam masyarakat untuk melakukan propaganda dan menguasai wacana 

masyarakat. Bila sebelumnya bentuk propaganda lewat jalur-jalur yang telah 

llillum seperti pidato, agitasi dan boikot, sekarang, seiring perkembangan 

teknologi informasi dan media, penguasaan masyarakat lewat bahasa dan simboL 

Tak haoya melalui iostitusl fonnal seperti Jembaga perwakilao. partai politik akan 

tetapi lewat budaya massa atau lewat pop culture yang cara bermainnya lebih 

comji)rm dan dapat diterima secara luas. 

}'erlama, iklan Freedom Institute mercprcscntasikan dominasi \ .... acana 

neoliberal yang berusaha disebarkan oleh intelektual terhadap isu kenaikan Bahan 

Bakar Minyak (8BM) dengan merekomruksi definisi dan makna dari bahasa yang 

sebelumnya telah beredar di masyarakat yang dJiakukan. Dalam pandangan kntls 

wacana, yang dilakukan oleh intelektual berupaya merebut wilayah wacana 

masyarakat dalam merekontruksi ide/gagasan terhadap suatu hal sehingga muncul 

pemahaman baru. Kenaikan BBM yang sebelwnnya merupakan sesuatu yang 

tidak populer, lantas bergeser menjadi sesuatu yang terlihat natural dan realitas 

yang semestinya dtlakukan oleh pemerintah lewat berbagai argumen yang 

ditawarkan. Akan tetapi, penggunaan iklan dalam mendukung iSU-1SU publtk tclah 

membawa persoalan publik lepas dari domain otonam perdebatan publik. lklan 

tersebut Jepas dari fungsi sosialisasi dan konsultasi publik lantaran berlangsung 

satu arah dan manolog. Model seperti tni berguna untuk membuat konsensus 
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bersama dlmana kenyataan dihadirkan dalam bentuk yang terlihat natural, wajar 

dan pantas dtlakukan. Disisi lain efek media menghantarkan masyarakat kepada 

dunia hiperreallfy yakni mengaburkan batas antara fenomena dan nomena, antara 

fakta dan realitas_ 

KeJwJ.. pcran intelektual pendukung tklan tersebut menguatkan 

perdcbatan lama mengenai peran intelektual di tengah himpitan modal, kekuasaan 

dan kepentingan masyarakat yang dirugikan olen kekuatan ekonomi politik 

dominan. Intelektual menjadi kelompok masyarakat yang karena otoritas dan 

keLebihannya dapat berada dalarn wilayah yang berbeda-beda. Terkadang 

berposisi dan memihak ke masyarakat akan tetapi karena alasan tertentu menjadi 

pendukung kekuasaan ekonomi atau politik. Dalam memandang kcberadaan 

intelektual, a) tcrdapat sebagian kelompok masyarakat yang menyandarkan pada 

idealisme seorang intelektual yang harus berfihak kepada kebenaran. Sikap 

kebenaran dildentlkan kepada pemihakan kepada masyarakat banyak dan 

menentang;beroposisi terhadap pemerintah. b) adalah sebagmn kelompok 

masyarakat yang memandang pada pluralisme pilihan intekktual. lntelektual 

dmilai sebagai profesi seperti profesi lainnya yang tak lepas dari kebutuhan untuk 

dihormati, diakui, dan dihargai. Sementara menghadapi kepentingan kekuasaan 

dan modal ditetapkan lewat keputusan pemikiran (ljllhad) masing-masing 

intelektual dalam menentukan keyakinannya atas kebenaran. Jika kebenaran yang 

diyakini (kebetulan) berada dalam pandangan kekuasaanimodal, maka dapat 

dilihat sebagai pilihan yang hams dihonnati. 
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2. Saran 

Memahami uraian dan penjeiasan mengenai perdebatan iklan 

Freedomlnst dapat ditarik saran berdasarkan karakter khas cntlcal discourse yakni 

bukan menunjuk pada usulan solutif praxis akan tetapi lebih kepada abstraksi 

teoritis (saran akademik). Pertama, selain mempeJajari saluran politik tonna1 

seperti institusi dan pemitu, ilmu pchtik dapat lebih memfokuskan pada proses 

politik nonformal yang telah mengkultural dan menyejarah seperti wacana, sastra, 

bahasa dan budaya massa. Hal mi berguna karena pertarungan politik lebih 

dinamis ditingkatan simbol dan bahasa sebab semua masyarakat terlibat dalam 

memberikan makna dan arti terhadap diri dan lingkungannya. 

Kedua, mendorong secara kritis terhadap penehtian selanjutnya untuk 

dapat memahami dinamika politik dalam wilayah yang lebih cair, dinamis dan 

reflektif Ketigll, mendorong masyarakat pembaca dapat memahami Iklan dalam 

bingkal yang lebih lebar, kritts dan analitis. Bahwa iklan tidak serta menawarkan 

keceriaan akan tetapi terdapat proses transaksi didalamnya dan pembiusan 

kesadaran massa. Keempat, para intelektual dapat menjawab tuntutan moral, etik 

dan tanggungJawab intelektualnya secara arif dan bijaksana dcngan 

mcmpertlmbangkan masyarakat yang telah menaruh harapan kepadanya fl 
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